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DASAR-DASAR TiNGKAH LAKU SOSIAL

* P endekatan Psikologi Sosial
- Manusia Dalam Lingkungan Sosial-

- P entingnya ReaLitas SosiaI
- P enerapan-p enerapan Sosial

+ P ersepsi S osial
- B entuk Pengaruh (Pesan)

- Atribut

* Sikap-sikap dan P ersuasl

- S ifat Dasar Sikap-sikap
- K omunikasi -komunikasi Yang M eyakinkarL

* Atraksi Antar P ribadd

- P ertimbangan-p ertimbangan A f i1ias1
- Kesukaan ( K esenangan)

- Cinta Kasih

* Proses-prose KelomPok

- Bentuk-bentuk dan Fungsi Kelompok'

- P engaruh K elompok

- Kepemimpinan Dalam KetomPok

- Hubungan-hubungan Antar K elonpok'

* Kesimpulan

Sumber : PsYchology and Life

O 1eh Philip G. Z imbardo
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Saya tidak pernah membayangkan bahwa sebuah kemeja merah
dapat meurenuhi syarat sebagai suatu peristiwa sosial - sanpai
saya mengalaminya. S elanta beberapa hari identi tas dan kelas so-
sial sayaasyik dengan merahnya kemeja saya. InlLah tr sayar dan
saya bangga memakainya. Ha1 1ni membuat saya meqpunyai perasaan
khusus dan secara dramatis berbeda dari pasien lainnya <ii ruang-
an bangsal kami di Rumah Sakit. Jacii, mengapa saya deBikian lega
akhirnya saya memutuskan untuk menanggalkannya dan membiarkannya
menjadi keunikan saya ?

Ha1 ini dumul-ai daniasyatu kecelakaan lalu lintas. Sekelom.
pok mahasiswa yang berkendaraan dari utara kota menuju ke Kanpu:
di pusat kota yakni ketika mobil kampus bertabrakan nuka dengan
muka mobil lainnya. Jeritan-jeritan, tangisan, erangan, darah
dan hening. Dibangdingkan dengan tulang-tul-ang yang patah dari
masing-masing penumpanh dan bahaya yang serius pada sopir, maka

geger otak saya masih dikategorikan ringan sehingga kurang ciiper-
hatikan. Bagaimana pun juga, menunggu sejenak untuk disinar X

( rontgen) menjadikan saya pingsan dan memperpanjang ketidaksadar-
an saya.

Saya terbangun dalam keadaan terikat pada sebuah teupat ti-
dur di ruangan gawat darurat di sebuah rwrah saki amal- l_okal . ne-
dalam pembuluh darah saya dimasukkarr cairan dan udara yang diin-
jeksikan ke dal-am tangan saya, sementara kepala saya berdenyut-
denyut dan leher saya terasa sakit. Sebagainana fokus pengaurat-

an saya ruangan gawat darurat di lihat s.ebagai suatu, rangkaian
tontonan usang, seperti suatu film tentang camp penjara. HaI ini
secara psikologis akan memperburuk keadaan karena dipenuhi oleh
korban-korban masyarakat. Kebanykan dari mereka adalah pencanciu

alkohol dan orang-orang gelandangan yang membegal selana tlga bu-

Ian terakhir mereka, atau siapa yang terjatuh di ruangan atau di-
mana saja. Mereka adalah peributiperlbut cii perkampungan iembel ,

orang-orang yang membuatnu menjadi canggung di jalan cepat ( by
pass) karena mengharapkan untuk menjauhi beberapa kaI1 kontak rna-

ta yang dengan demikian seperti tidak merasa bersaLah terhadap
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Dengan tidak mengetahui sama sekali akan piana hijau lem-
baga mereka kotorrrasanya kelompok orang di ruang gawat darurat
ini menyukai kulit kemulrru dan segala-galanya kecuaLi kemeja nre-
rah saya dan saya rrKatakan, merah, perintah perawafi. Anda sung-
guh beruntung dibanding orang-orang Ita1i lainnya, sopir dan se-
muanya harus melalui operasi. Anda sungguh sanhat mujLLr sesuoah
kami memberikan sop panas dan makanan adar-adar buah oingin kepa
da Anda. Tetapi jangan tidur barang sekejappun. Itu adalah su-
atu tanda buruk terhadap suatu kecelakaan geger otak. I stiraha-t-
1ah barang sejenak, dan berbincang-bincanglah dengan orang 1ain.

Berbicara dengan mereka ? Apa yang kita sukai pada saat-sa-
at yang wajar ? Kemeja merah saya mengatakan bahwa r saya tidak
semestinya berada di antara rrhijaunyar. Karena saya bukanlah sa-
1ah satu dari anak laki-Iaki, tetapi saya adaLah pemuda dewasa
yang berkemeja merah. Saya tidak akan kaku untuk nengatakannya
pada orang Iain. Mereka dengan segera berbicara dengan sandi
tentang pesan kemeja saya. Selama beberapa hari tidak ada yang
mau berbicara dengan saya, tidak seorangpun yang menyarankan. sa-
ya dengan tuntutan untuk mempertanggungjawabkan sebuah koranrgu-
Ia ekstra atau p encuri anmentega dari gerobak dapr:r. Sayabsungguh-
sungguh tinggal sendirian. Dan kemeja merah saya adalah segal-a-
galanya untukku, dengan kediamannya tetapi pasti.

Tetapi setelah beberapa hari timbul dorongan yang disebabkan
rasa ingin tahu yang melanda diri saya untuk menanggalkan keEeja
merah saya. rrBagaimana pendiriannya sehingga anda dapat nenjaga
untuk tetap. memakai sebuah kemeja mera-h yang sudah usang dan ko-
tor yang tidak pernah menjadi suatu yang favorit ?rr narnun demi-
kian saya mampu melakukannya.

Hanya beberapa menir setelah saya mengganti kemeja lrerah saya

dan memasuki masyarakat hijau, semua latar belakang sosial Een€e-

rubungi tempat trildur saya. Keheningan yang beku telah dicairkan
adanya sebuah surat kabar cian seseorang datang menceritakan kepa-
da saya tentang seorang pelawah, dan masing-masing emberikan na-
sehat, dlsini saya mencerj. takan, atas pernintaan orang LsaEanB ber-
bagai haI yang rnenyangkut kondisi tabrakan mobil yang fatal ieca-
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ra mendetail. Kami bermain yoker dan membuat ulasan-ulasancarut
tentang staf dan bertanbah buruknya kualitas makanan- Hal_ ini
merupakan sentuhan yang baik untuk bisa tertawa lagi dan men-
dengar tentang kisah seorang pemimpin besar yang tegas dari
rrtrauma-trauma harimau rrberserur saya mengetahui bahwa anda a-
dalah salah satu dari segerombolan. orang Denmark, anda adalah
orang yang normal, trdiantara semuanyar. Terima kasih, saya gem-
bira bahwa kita adalah teman baik, jawab saya dengan bangga se-
telah melalui ujian perdahabatan dan telah d.apat diterima dalao
kelorpok mereka, sebagai bagian dari keJ.ompok kita. Bangsal ga-
wat darurat tidak terlal_u trauma tj,k bagi saya bukan runah saya,
tetapi tidak terlalu buruk sebagaimana ha1 itu dilihat oLeh
lr orang laintt .

Ini adalah dalam contoh aktual dari psikologi sosial dalao
dalam kegiatannya. Pertanyaan dasar dari psikotogi sosial men-
coba meresponr tentang bagaimana persep si-p ersepsi seseorang, fi-
kiran-fikiran dan kegiatan-kegia tan, yang dipengaruhi_ o_tang laj.n.
Psikologi Sosial adalah bagian dari pskikologi yang menyelidiki
bagaimana individ u-individu itu bersendiwara dalam kontek sosial_
mereka. Ini adalah fokus dalam merpelajari pengaruh sosial penga-
ruh timbal balik dari manusia dan situasi sosial . bagaimana ia-
dividu-individu itu berubah melalui hubungan-hubungan sosial se-
hubungan dengan fungsi-fungsi nereka dan bagaimana membuat oere-
ka mengubah kontek-kontek sosial itu.

Konteks sosial akan secara panjang lebar didefenisikan seba-
gai input yang tidak hanya meninjau kehadiran manusj.a-manusia Ia-
innya yang ri]. dan berimaginasi, tetapi juga berj-nteraksi sesana
mereka dengan individu lainnya, latar beLakang dari interaksi
tersebut adal-ah tenpat berbicara seperti cii sudut jalan atau Ia-
bor, jenis-jenis kegiatan yang terjadi sebagaimana sepertj. keber-
samaan atau sumpah dan rangkaian-rangkaian aturan yang tidak ter-
tulis dan kegi tanan-kegi tan yang memerintahkan, tentang bagaimana
manusia berhubungan dengan tipa-tiap orang l-ain cpntoh ItjanganLah

menjadi orang pertama membantu seseorang yang asing sedang dalao
keadaan berbahayarr. (C. Sherif , 1981) . '.'
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Sebagaimana suatu definisi yang panjang tentang konteks so-
sial , anda tidak akan heran jika mempelajari tentang beberapa
perbedaan proses sebagai bagian dari psikologi sosial. Beberapa
proses yang menempati kesendirian seseorang, sebagaiBana peru_
bahan-p erubahan, persepsi aaya tentang pasien-pasien lairr di bang_
sal gawat darurat, dan sikap-sikap saya kepada mereka sebeLuo de-
ngan mantap menjumpai mereka, serta kebutuhan mengaktualisasikan
diri saya dengan bergabung dengan mereka. Beberapa proses yalrg
menempati antar manusia pertama, anggapan bersama dan kemudian
menikmati pertukaran fikiran tentang kasus antar penghuni bangsal
gawat darurat. Psikologi mernpelajari proses-proses sosial yang ll
mengambil tempat antara orang yang belajar seperti pertanyaan-
pertanyaan tentang bagaimana persahabatan yang dibentuk perkem-
bangan hubungan-hubungan intim dan status sosial yang dicapai.
Akhirnya beberapa proses yang dipelajari dalan psikologi sosial
adalah proses-proses kelompok, sebagaimana serupa cara-cara ke-
lorpok untuk menyatu, bagaimana mereka mendapatkan. p engabuan akan
tingkah laku-tingkah laku dan human rr yang tj.dak tepatr, , kegiatan-
kegiatan atau perbuatan-perbuatan yang melanggar norma-norma adat.
Saya telah dihukum dengan keterisoliran se1ama saya terlihat seba-
gai orang asing, tetapi kemu<iian disambut hangat sewaktu saya ter-
lihat dan berbuat sebagai salah satu anggota kelonpok.

Kita akan nemulai bab inii, dengan ujian tentang apa yang di-
maksud dengan keunikan ten tang pendekatan sosial secara psykologis
seperti diperbandingkan dengan pendekatan lain dal-am psikologi dan
ilmu-il-mu sosial . Keirudian kita akan melihat pada sampel-sanpel
penelitian dan teori-teori lainnya dari J jenis proses-pros€s so-
sial yang"hanya menggambarkan proses-proses antara lnteraksi indi-
vidual dan proses pada tingkatan-tiragkatan kelompok.. S e).anjutnya
pada akhir bab ini, kita akan secara panjarg 1ebar rnenguraikan
perspektif kita untuk mempertimbangkan suatu variasi nasalah-nasa-
1ah sosial kontemporer yang mana pendekatan sosial secara psikolo-
gis akan membantu kita untuk memahami, sebagaj,mana seperti kekeraa-



PENDEKATAN PSKIKOI'GI SOSIAL

Berapa banyak yang dapat anda lakukan. pada hari -hari keoe-
nangan, - apa yang anda pikirkan dan bagaimana perasaan anda -
mungkin berbeda jika anda dewasa seperti seorang manusia ter-
pencil di dunia tanpa orang lain disekitarnya ?. Dapatkah anda
merenungkan dengan mantap sebagaimana suatu eksistensi ?. Psi-
kologi Sosial melihat semua manusia sebagai bagian dari keada-
an sosial yang berkembang, bermanfaat dan merasa mantap dari
identj.tas yang ditentukan oleh hubungan mereka dengan orang la-
in.

Suatu dasar pokok sebagai suatu kesatuan dari bermacdD-oa-
cam aturan penelitian tingkah laku melalui pskrblogi sosial yang
terpneting dari yang berpusat pada situasi tingkah laku manusia.

l,l ereka mencari penemuan, tentang bagaimana kejadian-kej adian dan
p engalaman-pengalaman di luar manusia muncul mempengarulri. ting-
kah lakunya, baik dia itu laki-laki maupun wanita. Hal 1ni kon-
tras dengan kondisi.,pokok yang lebih dominan dalam psikologi -
yaitu tingkah l-aku manusia sebagai pemahaman terbaik mel-alui
pen j elasan-penjelasan yang berpusat pada diri seseoreg, yeg
mana peneliti berusaha melihat trke dalamn diri yang meruntut pe-
haman tentang bagaimana tingkah laku itu dipengaruhi secara psj.-
kologis, kognitif, citi-ciri, motivasi atau kekacaual menta].
Walaupun tingkah laku. yang ditinjau dari psikologls itu rner€hah.'
dapi stres, namun yang penting adalah rangsangan lingkungan pada
penyebab tingkah 1aku, penelitian mereka secara urourn memakai

rangsangan pisik daripada rangsangan sosial dan mereka beraswnsi
bahwa suatu organisasi pasif dikontrol oleh rangsangan tersebut.
Psikologi sosial yang stres yang terutama disini adalah variabeL.
variabel dari varlabel situasi.

Psikologi sosial kemudian mempelajari bagaimana pengaruh
kognitif dan emosi serta kegiatan individu yang menduduki suatu
tempat khusus dalam mempelajari sifat dasar manusia. Dengan de-
mikian berarti hal ini menduduki tempat antara, p si.kologi sosial
disuatu pihak dan sosiologi serta antropologi dipihak 1ain. Di-
siplin-disipl-in akhir mempelajari insti tusl-institusi soBial ( se.
perti keluarga, gereja atau penjara) sebalk pengaruh-pen13q,f*h..r
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terbeSar dari kuftur ori entasi -ori entasi r manusia.

I'iANUSIA DIDALAM LINGKUNGAN SOSIAL

nTidak ada pemuda disuau pu1au, seratus persen hanya dia
sendirian, karena setiap pemuda merupakan salah satu bagian da-

ri duniarr. (John Donne, Devotions) .

B anyak pene).itian dalam psikologi berfokus pada proses-pro

ses psikologi dalam suatu kevakuman sosial . Psj-kolog, walaupun

nenurut pengakuan Irereka akan pentingnya ran8sangan lingkungan

maka perlu dipelajari oleh j.n<lividu-individu sperti badan-badan

swatantra pada pokoknya yang terpisah dari lingkungan.. Karena

banyak penefitian dalam psikologi yang mellputi pisik, reinfor-
cement kongkritr memberi atau tanpa memberi utelaui eksperimen-

ter untuk ferformance indivj.clu, rangsangan-rangsangan eksperi-

mental khas yang akan memberikan sedikit batasan urxtuk pekeria-

an dan pengaruh-pengaruh sosial atau' untuk membedakan interpre-
tasi pokok dari situasi.

Pandangan bahwa individu adalah suatu unit yang si'gnifikan

dari hubungan sebab akibat merupakan suatu landasan pada bebera

pa bidang kehidupan kita. Dalam keagamaan, hukunan dan psj'kiat

ri, individu memegang tanggung iawab pribadi yang tak dapat di-
hitung untuk hal- dosa, kesalahan dan kesehatan men-ta]. yang tran-

tap atau sakit. Pada kultur Western, kedewasaan safia artinya '

dengan dapat menjadi mandiri ' tak tergantung pada orang laln'
Kesuksesan dalam melihat suatu keadaan inisiatif individual ' 

se

ringkali hasl dari badan cukrrp unik dan cukup besar untuk berdi

ri terpisah dari atau diatas orang pada umumnya'

K eyaki nan-keyaki na n tentang signifikansi yang terlihat pa-

da kelkut sertaan tndividu dalam menaikkan golongan ekonomi ka-

pitalik, tradisi darl cinta yang romantis dan tekanan-tekanan d

ri perkembangan karakter dalam literatur modern' T erapj- sebaga

mana seperti keyakinan-keyakinan yang baru yang secara relatif
dalarn history dan karakter Western Anglo dari kuLtur Amerika' t

tapi tidak sebagian Afrika, Asia atau kultur-ltultur penduduk as

Ii Amerika.

Secara aktual- r suatu kasus besar dapat menbuat kepentingan

pokok dari kelompok sosial mel-ebihi individual, saroa seperti' gn

.^Y r.'.1'1.1'-,"''t
ari' 
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revolusi. Kehiudpan dalam kelonpok-kelompok menghasilkan ke-
untungan-keuntungaEr bagi kelangsungan hidup dan bahkan keksl
rangan-kekurangan ihdividu terpencil. Proteksi bersaEa dan r :'
pemberian bantuan disediakan melalui asosiasi kelompok meng-

zinkan keturunan yang banyak untuk kemudian menjadi dewasa dan
berproduksi. Asosiasi kelompok juga menyedlakan suatu mediue,

untuk berimj;tasi sehingga berinqvasi adaptif dari anggota yang

menguntungkan semua pihak, seperti kita lihat pada kasus yang

diungkapkan Imo, sehubungan dengan kentang-kentang manls pada
( bab 1). Penarikan kembali kesirnpulan-kesimpulan yang dibahas
pada bab lJ, yang mana salah satu penjagaanp enjagaan terbalk
itu adalah menentang stres yang mengancam kehidupan trren )adi
bagian dari suatu jaringan bantuan sosial . Antara kesimpulan-
kesimpulan yang lebih penting tentang psj.kologi adal-ah kondi-
si-kondisi dari isofasi sosial- dalarn berasosiasj- ciengan 6s5.-
pa bentuk pathologl , pisik dan mental .

Suatu asumsi dasar psikolog soslal mengatakan bahwa ting-
kah laku adalah fungsi-fungsi variabel manusia yang beri.nter-
aksi dengan variabel fingkungan.. !i ereka butuh tahu tentang ma-

nusia dan kontek sosial jika mereka mengerti, meramalkan dan

nencoba mengontrol perwujudan sosial. Kemudian mereka mempela-

jari kseluruhan unit terbesar dari manusia-da1am-lingkungan-so-
sial. Hal ini benar apabila mereka memfokoskan pada proses so-

sial seperti independent variabel ( seperti pengaruh dari ukur-
an suatu tantangan besar bagi seorang individu dan dependend -
variables ( sebagaimana tingkah laku sosial dari pemenuhan de-

ngan standard atau ukuran-ukuran kelompok) atau inti dari v3-

riable tengah ( seperti suatu interpretasi inidividu pada situ-
asi sosial) . Ahli psikologi sosial menlokuskan pada dua aspek

pokok dari beberapa fatar belakang tingkah laku: operasi rang6

sangan pada waktu yang sama pada tingkah laku dan bagaimana in-
terpretasi -i nterpretasi situasi individu.

SIT'LASI , tidak ada gambaran tentang tingkah laku sosial
yang ]engkap tanpa suatu gambaran dari apa yang terjaoj- dalan

situasl sekarang sewaktu tingkah laku terjarii dafam situasi'se-
karang sewaktu tingkah laku terjadi. barang siapa yang ,"tin1l)|.,,,,.l1

IKIP PADANG
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akan tingkah laku sosialnya dan apa yang mereka lqkukan boleh
dipengaruhi oleh apa yang dominan menempati ?. Psikolog sosial
memfokukan diri pada stimuli -operati ng dalam situasi sekarang

dan kurang menekankan pada kasus-kasus yang telah 1alu.

Untuk contoh, seorang penjaga penjara yang menuduh seoran[

tawanan dan rrsuatu alasan yang dibuat-buaUr untuk menyerang pe-

nentangnya menuntut yang tidak ada sebenarnya dalam situasi yar

dipengaruhi tj-ngkah laku agresi$ daripada tawanan. Dia menyata-

kan secara tidak langsung tentang penyebab yang mungkin ditemui
dalam.diri tawanan dengan keperlbadlan agresifnya.' b agaimanapur

juga, ketika kita mengetahui secara mencietail latar belakang pt

nentang yang bersangkutan, suatu kemungkinan kasus yang lebih
ekternal dapat menjadi nyata. Pada sebuah kasus yang aktual'per
jaga menghilangkan tuduhan ketika dua meriilt terakhir dari tuduh

an maksimal berla]u sama sekali setelah terlebih dahulu penjara

wan mandi. Sewaktu dia tidak menuruti p ermi. ra,ta an peniaga peniar

untuk mengisi bak mandi sebanyak air yang dibutuhkan untuk penb

saan, penjaga menyerangnya. (Apakah anda setuju pada serangkai

perbuatan yang berdasarkan pada alasan yang dibuat-buat ?) .

Anda mungkin mengakui sudtu persamaan antara psikologi sos

aI dan operant conditioniing pada eksistensi mereka aehubungan o

ngan pernbuatan rangsangan lingkungan secara eksplisit dimana ti
kah laku terjadi. Tetapi bagian-bagian yang sana disinilah adal

suatu waktu yang termasuk dalan pembahasan-pembahasan phen''menc

gi.
I nterpretasi,-interpretasi personal . V ariabel--variabe] dir

bagi psikologi sosial , termasuk tidak hanya kemampuan-kenampuar'

dasar atau karakteristik personal lainnya yang dimiJkj. seseoi'ar:

seperti yang diobservasi dari fuar diri tetapi juga juga menyarl

kut pandangan seseorang itu terhadap dirinya senciiri ( self cons

dar apa yang teriadi dan mengetahuri pendangan p henomenologi s ' b

gaimana seseorang itu merasa dan menetapkan situasi dan in'terpr
tasi kegiatannya sendiri ( baik laki-laki naupqn perempuan) dari
hak ini bagi peserta-peserta diskusi lainnya-

Pada contoh yang terdahulu', fakta-fakta objekLif yang di tLi

.- , ,.: Lll\
- - ,!.i{r,rL)\'"'
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hilangkan penjaga penjara sehubungan denSan tuduhan setelah dua

menit dan pengawal menyerangnya. Ada yang menjadi persepsi dari
kedua aktor itu ?. Pada pandangan pengawaL peniarar penjaga menge-

tahui aturaniaturan dua menit terakhir untuk tuduhan dan telah me-

langgarnya hanya untuk dapat bermusuhan dan sok aksi pada teman

baiknya. Dalam phenemenologi penjaga penjara, permintaan yang Ia-
yak untuk menyediakan sedikit air untuk mernbil-as adalah penging-

karan karena pengawal menginginkan menghina ciia di depan uror'rn' cian

mempertontonkan kekuasaannya yang sewenang-h,enang.

Dengan tanpa menghiraukan pandangan akurat, masinS-masing

pandangan merupakansuatu yang benar-benar ri1 karena hal ini mem-

punyai konsekwensi yang nyata. Tidak hanya merupakan pengaruh da-

ri tingkah laku yang segera dan hubungan yang berikr.r't diantara du-

a orang yang bersangkutan, tetapi tawanan meorpunyai waktu untuk cii

bantu membuat pernyataannya' sehingga terpaksa dikirim pada kuru-

ngan terpencil atau kehilangan hak istimewa iika interpretasi pe-

ngawal penjara telah diterima oleh pnguasa. I i"i
H alldapat dilihat dengan jelas sehubungan dengan suatu pan-

dangan yang sujektif dari suatu konteks sosial yang dapat berubah

dilain waktu dan menimbulkan tingkah laku dan hubungan-hubunEan

yang berbeda. Keiadian ini teriadi pada waktu saya menuka-r keoeia

merah saya dan bergabung dengan kelompok hijau. berpikir pada pe-

rubahan phenomenalogi anda sendiri dari gambaran tentang perguru-

an tinggi pada hari pertama anda memasuki kamp r-rs pada saat sekai-"

rang.

Bacalah dua paragraf irili, pertama A dan kemuriian B, dan tanya'

kan pada seorang teman' untuk membacanya dalam petr''nouk sebaiknya -
pertama B dan kemudian A. Bandingkan kesan-kesan anda dari apa yanl

benar-benar disukai (Luchins, 195) . Tugas inii relevan dengan sebu-

ah studi yang akan diduskusikan pada halaman ,71 . A.jin menlnggal-

kan rumah untuk membeli beberapa alat tufis menulis. Dia berialan
sarrpai ke jalan yang berbatu - panas mataharj- dengan dua orang te-
mannya, berjemur dipanas matahari ketika dia beri,al-an. Jim memasuk

toko kelontong yang penuh dengan pembeli. Jim berbicara dengan se-

orang kenalannya ketika ia menunggu pelayan melihat kearaflcya ' Se-

bagai jalan keluar, dia menghentikan obrolannya dengan seorang te

-'i'illlJ'Txl';G"*



10

man sekolahnya yang juga datang ke toko itu. Setetah meninggal-
kan toko, ia berjalan kearah sekolah. Pada perjalanan pulang ia
menjumpai gaciis yang telah dikenalnya pada malam sebellmnya.lvl e-

reka l-a1u berbincang seienak dan kemuciian Jim berbefok kelciri
menuju sekolah.

B. Seusai sekolah Jim meninggalkan sekolahnya sendirian.
EuLang sekolah ia mu1aj. mel-angkah panianS-panjang menujr"l rumah.

Jal-an telah ditimbun dengan baik dan sinar matahari yarg tetap
memancar. Jim berialan nenuruni- jalan pada tempat yang berbahaya'

S erangan yang tiba-tiba datang nrenuju arahnya; dia melihat seo-

rang gadis cantik yang telah pernah <ij.jumpai pada sorei sebelum-

nya..Jim menyeberangi jalan dan mentasuki sebuah toko perruen to-
ko 1tu penuh sesak dengan siswa-siswa dia melihat sebuah wajah

yang sediklt dikenalnya. Jim menunggu dengan tenang hj-ngga pela-
yan juru hitung menatap waiahnya dan kemudlan meberikan kepadanyz

apa yang dimintanya. Mengambil munj-mannya' dia duduk di sebuah

meja samping, ketika dia selesai meminum minumannya, dia laIu pu-

lang ke rumah.

PH{TINGNYA REALITAS SOSIAL

,Pada bab 1 kita telah membedakan antara di skripsi-di skripsi
sosiaf dari realitas pisik yang didapatkan melalui observasi-ob-

servasi terkontrol , dan kesimpulan-kesimpulan subiektif yang ki-
ta buat tentang kaitan-kaitan antara variabel. Kemudian (bab 4),
kita telah mempelaiari juga tentang metoda-metorla psiko' psikop;!

sik dengan pencatan reaksi-reaksi psikologiJt pada stiou1j* pisik'
Bagl para psikoJ.og sosial , realitas pisik yang obiektif adalah

kurang signifikan untuk pemehaman bagaimana dan nengapa orang-

orangbertingkahlakusepert.ioerekalakukandaripadarealitas-
sosial- yang subjektif. I nterpretasi kita tentang suatu situasi -
yang stabil dapat berubah seperti yang, kita lihat pada perlak3

an orang lain atau pada situasi yang sama yang kiranya dapat pu-

la menghasilkan interpretasi-interpretasl yang berbeda melaui pg

rasaan-perasaan yang berbeda pu1a. Contohnya realitas pislk ciari

nrealitas sL)siaf yang teran$r, YanB menggambarkan secara cepat -
jarak lintas angkasa, I'realitas sosial yang dihasilkan suatu ke-

lonpok mungkln raerupakan trsuatu pelanggaran asingrr t con'tbh lain-
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nya, contoh lainnya seorang rrtamu yang menyenangkanrt kelompok

pertama boleh merancang sebuah komite penyanrbut dan mempersiap-

kan hadiah-hadiah, suatu kumpulan masyarakat yang telah berpe -
ngalaman dal-am ha1 dunia boleh mengetahui komet Haley yang ter-
lihat pada suatu waktu dan akan mengadakan perlengkapan' obseva-

si secara terperinci

Semua kita tidak henti-hentinya sitruk clalarn percobaan men-

dirikan suatu pandangan yang akurat dan manfaat kegiatan-kegia-

tan dan situasi-situasi yang ada itu, bagi orang laln dalaro ke-

lonrpok-kelomp ok dari suatu bentuk dasar kelompok dari realitas-
sosial kelompok tersebut. Realitas soaial merupakan' perspekt^if

phenomenologis kelompok waktu sebagian orang menghadapi suatu

pandangan yang biasa clari suatu peristiwa, aktifitas seorang '
dan pandangan mereka akan meuiudkan reaLitas sosial- melalui kort

sensus. Setel,ah saya meninggalkan kemeja merah sayat kami rr ke-

lompok hi jaurr setuju tentang staf dan makanan serta aspek-aspek

lainnya dari kontek sosial kita. Kita mempunyai realitas soai' al-

yang sama pada kehendak untuk melihat dunia dari sudut pandeng-

an yanS sama.

Kadang-kadang pembagian realitas sosial merupakan suatu yg

formal , memutuskan atau membagi suatu secara hukum atau kegiat-

an resmi. Hal ini ruerupakan bagian dari real"itas soaial masyara

kat Amerika yang mana indivldu-individu ur'empunyai hak-hak ter-

tentu dan dapat diambil orang lain, dimana pemerintah ki ta ti-

dak dapat menariknya atau membatasinya' Realitas soaial bagi kl

ta untuk menghormati kemampuan kaum wanita dan hak-hak yang se-

karang.ini mengalami perubahan besar, seperti digambarkan pada

keputusan-kep utusan 1ega1 dan i niteraksi-interaksi in'forrnal '

Seringkali reafitas sosial merupakan suatu persoalan infol

mal . Ha1 ini mendukung jari ngan-jaringan komunikasi lnformal dj

antara teman-teman sebaya, sebagaimana ketika gosip penyebar

dan menghancurkan reputasl . Anda dapat membayangkan aPa yang a-

kan diadukan pengawal peniara dengan tindakan menuniuk yang ter

Ia1u cepat diajukan kepada pengawal lainnya tentang si trperusuh

atau apa yang dikatakan kepada tawanan untuk peniaEs 1"i.pnya Qg

ri pengawal peniara yang tidak berkepribadian' Jteatitas sosial
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yang berasal dari cdra-card kita mencatat bagi diri kita sendiri
dan orang lain tentang kejadi an-kejadiara, di dunia kita yang ter-
jadi di sekitar komunikasi -konlunikasi kita setiap hari (Shoffer,
1984) .

Suatu ketika orang yang siap melihat p eristiwa-p eristiwa yg

terjadinatau kegiatan orang-orang tertentu tentang cars-cdro yg

spesipik, mereka akan melihat apa yang mereka tetapkan untuk di-
lihat dan menemukan fakta-fakta yang memperkuat pandangan mereka

tentang mana yang rrbenafr tanpa memperhatikan realitas secara ot
jektif .,Pada bab 2 kita telah melihat bahwa para orangtua mera-

wat anak untuk mendapatkan harapan-harapan yang berbeda dan per-

sepsl-persepsi yang mantap tentang putra atau putrl mereka.

Ketika para orangtua yang telah melahj-rkan ( kurang dari u'
sia 24 jam) akan bertanya tentang ganbaran bayi mereka dan mere-

ka memberi penilaian yang sangat berbeda tergantung pada ienis
kelamin bayi. M emperbandingkan laki-Iaki atau wanita didasar-kan

. pada trkelembutan, ukuran' kecilnya, kelemahan, febih mudah ter -
gantung dan lebih aneh-walaupun hal ini perbedaan-perbedaannya -
tidak objektif antara kedua kelompok yang sama berat, Iebarratau

indeks kesehatan. umulDnya mereka (Rubin et, aI . L97l*) ,

Pada sebuah eksperimen control , maka pervrujudan yang salna j

tu memungkinkan sekelompok orangtua berpandangan bahwa vioiotape
yang dimainkan oleh bayi yang sama dengan suatu kotak mainan

Jack. Sewaktu gambar menyembuf bayi sebagai bintang harapan' dan

sedikit menangis, tetapi bermacam-macam emosi yang ditampilkan -
seperti menyambung meniadi menangj-s, tetapi bermacan-macarn emosi

yang ditanpilkan seperti menyambung menjadi keingintahu2n terha-

dap main-mainan. Pol-a-pola tingkah laku ini telah dinilai seba -
gai amarah yang membgrka pikiran ketika subjek akan menseritakan-

bahwa nama bayi mereka adalah Davit, tetapi khawatir jika mereka

memberitahukan bahwa narna bayi itu adalah Diane (Condry and Con-

dry, 1.976) .

Ide-ide yang perlu dip ertimbangkan' orangtua disini ap akah

wanita atau leLaki yang Iebih dominaDr ( ruenyimpang) dari persqrsi

persepsi tnereka tentang realitas pisik ruengi-ngat mereka 
-'-'melihat
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bayangan mereka, tidak sebagai sungguhan.

Harapan-harapan dari seseorang akan di tau4rakkan melakukart

tindakan yang seringkali dilakukan dapat oerangsang terjadinya
tingkah laku itu. P engawal peniara yang kurang bersahabat dan

Iebih.. sewenang-wenang terhadap rr perusuhtr disekelilingnya r maka

tahanan akan membuat lebih banyak kesusahan bagi pengavJal yang

terlihat menggunakan kekuasaan secara sewenang-wenang. Suatu

ramalan tentang pengabulan keinginan diri terjadi pada sebuah-

hipotesa tentang bagaimana sesorang itu sebaiknya bertindak da

lan menggunakan sebuah pengarub secara halus pada diri seseo-

rang melalul tindakan dan cara yang telah diperhitungkan ( Ii-
hat Merton, 1957) .

PENERAPAN + ENERAPA}I SOSIAL

Sebelum kita membahas sampel kita dari p enelitian, dan tec

rJ- tentang proses-proses sosj.al , salah satu perbedaan antara -
pendekatan psikologi sosial dengan bidang-bidang lain teJ-ah d;!

bicarakan. Para psikolog sosial yang terorotivasi secara kuat

oleh empat tujuan psikologi - untuk nreningkatkan koncr isi hu-

manis. Soaf inri ditampakkan pada dua cara utama: !9!38, pe-

ngetahuan dan teori dadapatkan dari eksp erimen-eksp erimen fa-
boratorlum yang dipergunakan untuk menjeLaskan penomena dan

masalah perbaikan di dunia yang nyata (Deutsch dan Hornstein ,
lg7 5) . Kedua, psikolog sosial yang seringkali mempelajari ten-

tang tatar belakang natural , seketat mungkinr dimana proses-pro

ses yang menarik secara natural terjadi. 'contohnya selama pe-

rang dunia kedua daging-daging biasa langka didi stribusi'kan td!
a hal ini penting tragi ibu-ibu rumah tangga untuk menggunakan-

yang tersedia dan bergizi tetapi tidak disukai daging-dagin8 -
seperti jarltung atau ginjal-ginjal . Kurt Lewin mengatakan dari

eksperimennya perubahan sikap dalam suatu latar belakang bi-
dang yang berkaitan dengan, ibu-iJu,u rumah tangga sebagal subiek

Pada penelitian ini subiek-subiek yang iku't serta dalan disku'
si kelompok dan membuat keputusan-kep u tusan uxum yang Lebih di
sukai untuk mengubah kebiasaan membeli makanan dagj'ng dan *":
mudian akan menerj-ma inlormasi yang sama itu dalam suatLl cera-

mah (L ewj.n,, lrg47) . L euin juga mengatakan bahwa seorang tahana4,.r' 1i,ll

"'-txte PA0ANG
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menurut psikologi sosial modern' percaya bahwa teori dan penefi-

tianharusberintegrasidengan'kepraktisanjikapsikologimembu-
at hal ini meniadi sumbangan terbesar' rrTidak ada kegiatan tanp a

penelitlan, dan tidak ada penelitian tanpa kegiatantr adalah neru-

pakan keputusannya ( 1948) .

PERSEFSI SOSIAL

Pada bagian ini kita akan melihat dua proses sosial yang ES

nempati dalam diri individu-individu kondisi seseorang dan pro-

Si:s dari perkara kedudukan tingkah laku mai'tusia. Kita akan mene-

mukan bahwa pEoses kognitif yang sama teriadi disisni seperti pa

ra kasus lain yang berkaitan dengan perasaanr dugaan dan berfi -
kir. P emiikiran sosial berbeda dari pemikiraru lain dengan hanya

kepuasanlah informasi dapot diprosesr tidak pada cara memuaskan-

dari yang diproses.

PEMBU{TUKAN KESAN

Ketika anda datang untuk berhubungan dengan orang lain, apa

yang dapat anda lihat ?. Dengan nyata anda dapat melihat karaktg

ristik-karakteri stik pisikr seperti jenis kelamin seseorang'war-

na ku1it, berat badanr warna rambut, pakaian dengan keempat as-

pek lainnya. Anda juga melihat tingkah l-aku-tingkah laku baik

verbaf ( apa yang dikatakan orang) maupun non verbal ( bagaj'mana -
seseorang itu bertingkah laku) fihat penutup pada halaman 574"

Tetapi orang lain tidak hanya menampakkan obiek pada teulpat

nya seperti pohon, banguanan. !iereka adal-ah pemain-peruairL seper-

ti kita, dengan ide-ide dan motif-motif serta kecerdasan yang tf
dak dapat klta lihat ( amati) tetapi dapat <li simpuLkan dari apa

yang dapat kita 1ihat. LalaE berinteraksi dengan oran8, kita se-

cara konstan membuat kesimp ul-an-kesimpulan dan gener+isasi gam-

baran gagasan yang logis ruenjadi <lapat dimengerti dan nenafsir '
kan tingkah faku mereka. Sama pentingnya, gambar yang kita buat

tentang diri seseorang yang menentukan bagaimana kita akan ber-

tindak dan bagaj-mana kita merasakan perasaan orang lain'. Banyak

penelitian dr'r1am psikologi sosial yang berfokus pada proses yang

mana kita membuat gambar-gambar pribadi kita dari orang lain dan

juga bagaimana kita membuat potret-potret diri ' I'4 engapa kita oem

- - ^"., '"' 11 1/ { "!
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buat kesimpuran partikular dan generali sasi-general.i sasi orang
lain dan diri kita sendidi yang kita lakukan ?. Kesan pertana -
orangtua dan furu-guru anda mungkin akan menrbimbing anda untuk
mencoba rrmembuat sebuah kesan-kesan yang baik!' baik ketika anda
menyimpang dari data atau menggunakannya untuk suatu pekerjaan.
Mereka benar, jika kesimp ulan-kesi-mp ulan pertma itu penting. P€
da kenyataannya, informasi pertama yang kita peroleh tentanE s€

seorang ]ebj-h berkesan dari pacia inlormasi selaqj.utrrya diuiana
suatu penomena dipandang sebagai suatu pengaruh yang kuat.

Beberapa mata pelajaran menunjukkan bahwa pengaruh pada ke

simpulan-kesimpulan pertama pada bidang-bidang selanjutnya mem-

pengarubi kesukaran seseorang. Dua paragraf pada halaman 57l. dj
anbil dari suatu penelitian kl,asik yang mendemonstrasikan p eng,er

ruh ini. Hanya 18 % dari jumlah kesefuruhan, menbaca paragraf B,
terlebih dahulu menilai Jim sebagai teman, setelah dibandln€kan
dengan 78 fi laLnnya yang membaca paragraf A, melebihi dahufu
(Luchins, L957) . Apakah kamu tefah menemukan perbedaan yalrg sa-
ma ?.

Mengapa kesirnp ulan-kesimp ulan pertama begitu lebih mempe -
ngaruhi, sal-ah satu kemungkinannya adaLah bahwa kita lebih pe-

perhtaian sewaktu klta untuk perta sekal-i belajar tentang sese-

orang dan kemudian informasi ini febih dilngat oengan jelasJr'e-
terangan fainnya yaitu bahwasanya sebuah kesimpulan pertama me-

nyangkut suatu kerangka atau pokok sentral yang aaila seluruh in
formasi yang berikutnya akan dii,ntegrasikan dengan hal terseb.ut
sementara informasi yang tidak sesuai akan- tidak sepan.tasnya di
kaitkan dengan pandangan initial kita yang meuiungkinkan- timbul-
nya kekacauan atau menjadi tidak diperhatikan sana sekali.

Bagan-bagan sosial . Kategori dan prinsip-pri,nsip organiss
si yang kita pakai untuk membuat dunia sekitar kita merasakan -
mempunyai konsep-konsep seperti bagan-bagan, sebagaimana telah
kita lihat bab-bab terdahulu. Hanya saia orang-orang menyukai -
peaggunaan bahan-bahan sebagaimana apa adanya untuk mengioter -
pretasikan iniormasi baru tentang kaiadian-keiadi an sehingga ry
reka hanya memakai skema-skema untuk menginterpretasikan iinfor-

MILIK UPT PEPPI''S IAIiTANmasi baru tentang orang lain.
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Salah satu bentuk bagan yang menyangku.t keyakj-nan' akan ciri-
ciri kepribadian tertentu. yang direlasikan pada tiap-tiap orang '
Contohnya J'ika kita berfikir bahwa keramah taroahan cocok dengan

kemurahan hatl sehingg kita berasumsi bahwa seseorang yang kita
lihat ramah akan baik hati sekaLipun kita tidak mengobservasi be-

berapa kemurahan hati yang aktual- parla bagian ciirinya ( bajJr pria
maupun wanita) . Rangkaian, keyaki nan-keyakinan informal 1ni' ten-

tang ciri-ciri yang diasosiasikan kepada setiap orang dapat ciike-

tahui mefalui suatu teori kepribadian, secara inrplisit (Schneider,

lg71) . 14asing-masing kita memiliki suatu teori tentang diri kita
sendiri yang kita pakai dalam pengevaluasian dari kita dan <lari

orang 1ain. Tetapi sebagaimana asumsi-asumsi yang iarang diuji t-19

tuk melihat ketelitian mereka. Pandangan subiektif klta tentan8 -
apa yang seharusnya dapat menuntun kita untuk membuat kesimpulan-

kesimpulan melebihi data yang tersedia. t'lvaktu subiek-subiek me -
lihat suatu vidiotape yang tidak digunakan ol-eh seorang wanita

sang pemiliknya bisa rliinterviu, untuk meninjau pendapat ereka

tentang keperibadiannya yang telah sangat dipengaruhi oleh topik
yang diperkirakannya benar melaLui hasil intervj'r"r'. Beberapa suh-

jek akan menjelaskan topj.k tersebut yang berkenaan dengan seks ,

dimana ketika orang-orang lain menbahas ha1 tersebLi't akan beruhah

menjadi politik. Hanya sebagian yang percaya bahwa wanita itu te-

1ah memp ertimbangkan diskusi tentang seksn{/a agar men )autr'i-/meng -
hindarkan interviu <iengan subiek sehingga menjadi seorang j-nclivi-

du yang rrmudah cemastr dari orang pada umumnya (Snyder dan Frankel

1976) .

Sebagainana kita lihat pada bab 10, bentuk '-ain dari bagan a

dalah suatu prototipe ( bentuk dasar) yaitu suatu gambaran dari ci

ri-ciri karakteristik darl suatu tipe kepribadian partikular (Cq!

tor dan Mischell , lg79 a) . Dengan kata lain hal" lnii tel-ah standar

atau diperkirakan rrcontih khasrt yanS bertentanSan dengan apa yang

kita cocokkan pada diri orang lain yang kita evaluasi contohnya -
suatu prototipe untuk penambahan versi yang termasuk ciri-ciri yg

telah dihilandkan, banyak bicaral 1uw€s, seorang yang suka berpej

ta dan, lain sebagainya. Jika kita memperkirakan seseorang sesuai

dengan prototipe itu kita ]ebih cencierung untuk ruenglngat 'd'nioron

si tentang mereka secara terstruktur dengan prototipe, tetapi ti-

,i\ -,j,'' ln; j , r',r ,r!::r::
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dak bisa untuk melupakn informasi itu. Selanjutnya dengan mantap

mengingat informasi itu, ketika pencocokan prototype tidak pernah

secara aktual .

Dalam sebuah mata pelajaran, siswa membaca sehuah buku ceri-
ta panjang tentang kehidupan seorang wanita yang bernama Bet

ti K. Sesudah itu beberapa siswa meniel-askan bahwa Betti K ,

mengidap penyakit seksual-r YanB lainnya mengatakan heteroset

sual dan kelompok ketiga mengatakan tidak ada orientasi ten-

tang seksual-nya. Semua siswa kemu<.lian bertanya untuk menekq4

kan beberapa perincian tentang cerita kehidupan Betti K, se-

mampu mereka. Siswa-siswa yang berpendapat bahwa dia adafah-

homoseksual mempunyai ingatan yang baik tentang i'nformasi yg

mencocokkan sebuah prototype kepada heteroseks ual-nya '
Pada bagian ini mereka mengingatkan kesalahan-kesalahan yan8

konsisten dengan proto typ e-prototyp e rnereka jika mereka ber-

pendapat bahwa ia adalah homoseksuafr mereka 'r mengj'ngatr in-
formasi yang tidak dipengaruhi dalam cerita tetapi dalam hal

ini merupakan suatu kelainan heteroseksuaf. Secara nyata ke-

lonrpok kontrol telah menunjukkan tidak sama dengan pola-pola

kecendrungan, ingatan (Snyder dan Uranowits, f97B) .

Bagan-bagan tentang anggota dari suatu kelompok yang diiden-
tifikasikan disebut stercotypes atau gambaran dasar ( lihat Hami}-

ton, 1981) . Anda boleh mempunyai stereotype clari para guru besar

di perguruan tinggai atau anggota-anggota perkumpulan Eahasisvri €

tau pemain-pemain sepak bo1a. Stereotype ini biasanya termasuk' k€

lompok karakteristik yang mana anggota-anggota dalam suatu kelon-

pok berasumsi untuk memilikinya seperti intelegensi, kauro Iibe-
ra1 , dan kurang ingatan pada kasus-kasus profesor oan iika Senera

lisasiiniakuratSecaranyata'merekamembantumelaluipembuatart
proses persepsi sosiaf yang lebi-ih cepat, tepat dan rapi- tetapi
sewaktu nereka tidak akurat atau tidak pleksibeL, mereka akan [oeil

buat keputusan-kep utusan yang berat sebeLah, karena kita mengabaj!

kan keunikanr l(.'rrirkteri s tik seseorang.

" r 'ti ll?'[ pt'RP'JsItilA;ii
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GA}IBARAN SLXILAS

PELAKSANAAN KPUII]SAN -KEPUTUSATJ DALAIVI TRANSAKSI -TRAN -
SAKSI SOSIAL.

HaI ini adalah kenyataan jika kefasihan verbal seseorang cel

derung untuk memulai mendengar lebih banyak daripada membuat ben'

tuk-bentuk yang ciiam. Tetapi anda dapat merasakan seperti doninat

dan kepentingan tanpa mengucapkan sebuah kata tunggalr. hanya oel;

1ui pengontrolan nbahasa pokokrt anda.

Status sosial adalah salah satu posisi atau kedudukan yan'

relatif memberikan suatu fatar bel-akang bagi orang 1ain. Status

sosiaL yang dapat dirasakan adalah salah satu faktor yang lebih
penting pada beberapa interaksi sosial yang tnenentukan tingkah f-

ku manusia dengan orang lain (Sch1-enker, 1980) . Secara khas kit
memperlihatkan status sosial- kita kepada orang lain, tanpa Eest

menyadari tentang bagaimana kita melakukannya. B ersamaan denga;

hal itu kita merespon pola-po1a konuni-kasi noru verba] dari oran'

lain tanpa menyadari mengapa kita mendominasi orang tersebut se

waktu menunda salah seoranS.

Pada kasus-kasus yang sama, status sosial merupakerl' prapene

tuan yang melalui salah satu pekeriaan atau posisi kevribawaan fo-

mal . Para orangtuar hakim, guru dan dokter contohnya adalah bera

da pada posisi relatlf yang tinggi dimata anak, terdakwa t para

siswa dan para pasien. Namun mengharuskan' anda untuk menuliskan

latar belakang kelompok baru sqrerti dl suatu pesta, ciimana oran

orang tidak dibedakan atas status formal mereka' L agaitranakah i.

formasi status dapat dibawa kedalam suasana non forrual ?

T ransaksi-transaksi status adalah bentuk dari komunikasi an

tara -orang yang menentukaru status relatif mereka, kekuatan sosia

dan kontro] teritoriaf mereka. T ransaksi-transaksi in'i sering me

liputi penyesuaian-p enyesuaian diri dari momen tiap-tiap status

seseorang. Kesesuaian mereka dal'am menyediakan suatu fasiU'tas p-

nelitian dari tingkah laku sosial ' secara khusus sewaktu perbeda

an status itu kecil.
Anda dapat membuat suatu keputusan status yang tj'nggl Jik

anda menyampaikan suatu pesan tertentu, self-control dan'k'ekuasa

an.
. ,,r ,rr t "rT D[RFr']:Tl'iAiii
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Kemudian lakukanlah : ( a) anda melangkah dengan santai, Ian

car dan bertujuan, (b) gerak-gerik anda merupakan suatu kesatua

dan hubungka n dengan bagian-bagian, pokok secara bersana sepert
suatur unit Leher dan bahu atau tangan-p ergelangan -tangan-iari'i
ri, (c) poster anda yang tegak dan stabil , (d) anda melakukan k

tak mata dan mengkoordinasikannya dengan p erantaraan verbal and

bergerak-gerak, ( e) anda memegang kepala anda ketika berbicara,
( f) nenilai pembicareae anda yang mantap dan teratur d engan kal
mat-kalimat anrla yang mantap dan ( d anda menempati ruangan yan

luas dengan merentangkan jari-jari tangan dan kaki anda.

Anda menciptakan suatu keputusan atatus yang rendah jika a

da menyampaikan suatu perasaan dengan gelisah dan tidak adalya
perhatlan seseorang, dari kesediaan untuk patuh. Hal ini terja
ketika anda geli sah, bertengkar, melangkah tertatih-tatih, meaye

tuh wajah dan rambut anda, perubahan posisi dan prekwensi konta
mata, ketergantungan pada'objek-objek di dalam ruangan r berdiri
dengan ujung jari kaki, duduk di suatu temfat terlarang r terse-
nyum dengan menampakkan gigi dan bibir, berbicara terengah-enga

dengan suatu istilah terhenti-hsn1i ri ngr sebelum kalimat beriku
nya, tertawa terbahak-bahak atau tertawa setelah suatu. p ernyata

Sekurang-kurangnya hal ini merupakan jalan keluar bagi saya....
kadang-kadang........tetapi saya sering sa1ah.

Perbedaan pada gaya tingkah l-aku ini membantu. membentuk pe

daan struktur kognitif pada pemikiran seseorang meJ-alui kesimpu

keslmpulan yang mereka buat. Hal ini akan memperlihatkan atatus
tinggi, yang lebih kompeten dan lebih inteligen. Apa yang merek

l-iki untuk kenudian mengatakan untuk mendengarkan dan mempunyai

atu pengaruh yang berpotensi besar.

Suatu penelitian sistimatis tentang perubahan gaya tingkah
ku seseorang yang bermain peranan sebagai seorang juri sebagai

tu pribadi-perkara hukun yang tidak sewajarnya. Anggota juri in
memperdebatkan tentang suatu posisi orang yang menyimpalg sekal
pengarahan biayanya pada kasus ini. Siswa-siswa menyesuaikan se

vidiotape dengan anggota juri yang mengemukakan argumentasi-ar8
tasinya, tetapi gaya tingkah lakunya berstatus rendah (.OerUeaa)

ngan suatu versi dengan status t^inggi'( menurut rasa hormat) pad

r 1r: l{ l?; PERPIIsl['lAlN"''-, '', Pl.r AtJs
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versi lainnya. Anggota juri lebih berhasil dalam nemp engarukd p

dapat-pendapat moneter daripada siswa sewaktu memperlihatkan ti
kah faku yang statusnya tinggi dan sekurang-kurangnya b.erp engar

pada aturan status rendah. P engaruh sosial ini mengakibatkan te
dinya argumentasi-argumentasi mantap yang dipaka.i dan identik o

ngan kedua kondisi tersetrut. Mantap |ijika an8Sota juri di8anbar
sebagai mempunyai suatu jabatan yang statusnya tinggr, yang dap

berpengaruh jika tlia memp erli hatkan, tingkah laku yang berstatus
tinggi.(Leedan Ofshe, 1981) .

Transaksi soe#al merupakan juga suatu ciri yang esensial p
seluruh drama, keserasian kerjasama antara pemi-mpin dan penguas

Keith Johnstone ( 1979). Perhatian penonton adalah p egangart jlka
status aktor harus diperbitungkan dan sebuah status harus dibat
Maka pada pertunjukan komedi, kita akan tertawa pada ketika kes

lahan aktor hanya karena dia ( baik lakitl-aki msupr,'n, perempuan)

hilangan status dan tidak mempunyai simpati pada irtdividu itu.
nurut Jobnstone fungsi p eX,awak-p elawak adalah untek memerankan

tu status terendah dari diri mereka sendiri atau orang-orang Ia
Pada suatu tragedi suatu status yang tinggi dari seseorang akarl

luar dari masyarakat tetapi tidak ambruk pada suatu bentuk stai
yang rendah. Haf ini menyedihkan jika terjadi suatu ketika. Pen

banan hanya dapat dilaklkan oleh orang-orang yang berstatus tin
Kita ingin melihat orang-orang berstatus rendah bergembira pada

tuasi dan tempat mereka sendiri.
Sejak dunia menjadi suatu pentas, manusia mencoba bertingk

laku di luar beberapa transaksi permainan status dengan teman-t
man anda. Mulailah dengan beberapa tingkah laku yang berstatus
gi terutama sekali dan.. memperhatikan bagaimana nereka berpengar
reaksi-reaksi orang ]aj.n dengan tingkah laku dan perasaan-peras
anda sendiri sesudah itu. Stereo type dapat termasuk norma kara
tik yang positif atau kedua-duanya. B agaimanapun juga istilah tt

reotypdr sering mendapatkan suatu konotasi yang negatif dalaf, p
kaian populernya karena hal ini berkaitan dengan kecendrungan b

sebelah, pandangan-pandangan yang terlau sederhana tentang etni
etnik 1ain, sosial atau kelompok relegi yang O'igunaXan sebagai
tu dasar untuk menolak anggota kelompok tersebut. S ebagairnana s

'." rrr ri?-[ pEFP'isTluAAil
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type-stereotype dapat dj.lihat sebagai suatu mekanisme kognitif s'en-

tral pada perkembangan dan penyebaran prasangka yang merugikan.

ATR]BUT
Seorang siswa yang bekerja sangat buruk disekolah. I\lengapa '? '

Seorang wanita dewasa yang duduk dekat bioskop menangis. !i engapa 'l ,

Seorang polisi memukul seseorang dengan pentungannya. Ili engapa ?, Pi

da semua kasus irtui anda mulai dengan suatu p engetahuan, dari tingkat
laku ( akibat) dan perolehap i-ni dicoba untuk memahanri apa yang dimt

sud.kan. Dalam bekerja pun anda menggunakannya dalam proses nembuat

ali:ibut-atribut. Suatu atribut seperti telah kita lihat pada bab 8,

adalah suatu inferensi yang berkaitan, dengan tujuan dari suatu kegj

atan. Contihnya anda menghubungkan siswa yang motivasi belajarnya
kurang dengan pengajaran yang je1ek. Wanita yanE ulenngis mungkin

berhak untuk mencurahkan emosinya di dalam bioskop atau hal ini mur

kin karena adanya suatu permasafahan pribadi yang mengganggunya. P(

nyalahgunaan fungsi oleh oknum polisi mungkin, dikaitkan pada keben'

ciannya pada seluruh kaum muda yang radikal itu atau trungkin hal ir
dirasakan sebagai suatu respon al-am untuk seorang p enyerarlS bersen,

ta.
Penelitian tentang bagai.mana kita mencoba ruembentuk atribut-

atribut tentang alasan-alaGn yang meniadi salah satu dari bi<iang

sentral penefitian psikologi sosial (Heider, 1944;J ones dan Ltavis,
1965; Ke1ley, L967). Atribut-atribut yang kita buat hendaklah sege'

ra mungkin dan nyata menghasilkan untuk nrelihat bagaj-mana kita mer;

sakan tentang perasaan orang lain dan apa yang kita tetapkan terha'
dap kemungkinan tingkah laku kita sendiri. Yang mana haL ini berke'

naan dengan berfikir realitas dan sungguh-sungguh melakukarxaya. Ca'

ra orang dalam mendefiniislkan motivasi orang lain tergantung pada

penciptaan realitas sosial. T entara-tentara menghindarkan dbri dar:

serangan suatu musuh kehidupan. Apakah kegiatan mereka merupakan

tanda mundurnya strategi atau suatu jalan keluar yang pengecut ?.
Apakah yang dilakukan untuk membatasi gerakan-gerakan pisj-k ur,tuk

menghemat tenaga. Apakah yang dilakukannya inj. adalah memabngun ka

rakter dan disiplin ataukah untuk menikmati penggunaan kekuasaan

yang sewenang-wenang yang melampaui daya imaginasi kaLrm muda ?.
Sperti karakter-karakter kepribadian, alasan-alasan yang t-idak ie-
1as. Seluruh atribut kita tentang al-asan yang didasari inJerensi-

i,i:,-1 i:. uPi PtRFUS TAKAAN
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inferensi pada interpretasi-interpretasi kita dari apa yang kita
obsevasi ( lihat gambar 16.1). Bagaiman kita membuat infereesi da

1an menetapkan tujuan dari tingkahlaku ?.
A turan-aturan P ertimbang !Sig], pada atribut kausal seperti

pada bentuk keputusan kita yang tergantung pada pengetahuan dan s

struktur keyakinan kita <iari pengalanran niasa 1a1u yang dapat nero-

bantu kita merasakan peri stiwa-p eri stiwa soaial pada saat sekarang

Kita sering mengikuti aturan-aturan tertentu melalui membaca sepi-n

tas lalu yang menunjukkan pada kita jawaban-jauaban yang baik na-
munr dapat pula menyesatkan kita.

Salah satu dari aturan di atas adal-ah prinsip-prinsip variasi
( cuvariation principle) (xettey, 1967) . Jika kita nrenhubtmgkan sua'

tu peristiwa pada kondisi kausal- tersebut yang merubah hal" di atas

- haf itu adaLah sekarang. Sewaktu peristiwa itu terjadi dan absen

ketika peristiwa kegagalan itu terjadi. Pada suatu kasus fisj.k, se'

orang ahki alergi yang mencoba menetapkani penyebab alergi. Peaye-
bab-penyebab yang terjadi pada masa sekarang, sewaktu suatu reaksi
positif terjadi dan kemudian absen sewaktu tidak di temukafirya re-
aksi alergi yang diperkirakan sebagai penyebab. Pada suatu kasus

psikotogis seorang pemuda berada di bawah pengaruh alkohol r akhir-
nya dltangkap karena penyiksaan diri. Untuk tingkat apakah sekringg

penyebab penyalahgunaan alkohol- dikatakan sebagai tingkah laku yan

kasar ?.

Pengunaan aturan akan membantu menjawab pertanyaan itu. Alke-
hol adalah tanggung jawab kehakiman, jika sipencandu menyiksa istr'
nya sewaktu dia mabuk tetapi tidak sewaktur dia dalam keadaan tenani

Pertanyaan umum yang sering kita cobakan wrtuk menjawab segal;

sesuatu kegiatan individu itu termasuk pada hak karakteristik kepr.

badian untuk membuat tekanan-tekanan pada situasi. Jika seorang mel

berikan suatu hadiah kepada piq)inannya, apakah ini dikarenakan, ciir

adalah seorang yang baik, berkepribadian altrustik atau apakah ha1

ini dikarenakan dia ingin mendapatkan suatu imbalan atau kenaikan '

S ewaktu kita membuat atribut untuk karakter personalr ki ta se

ring membuat suatu inferensi korespondensi, dimana kita berpendapa

bahwa tingkah laku seseorang disebabkan oleh beberapa sifat-sifat
yang berhubungan dengan orang 1ain. Contihnya jika seorang melakuk

t,ilLii( ti?T PERFUSIAU 
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tindakan yangberani dengan demikian mengharuskan d'ia ( baik faki-
laki maupun perempuan) menpunyai kepribadian yang ci-ri-cirinya ,

adalah keberanian dan keteguhan hati (Jones dan Davis, ]965) .

Bagaimanapun juga, kita cenderur€ untuk melal'aikan pribadi,
faktor-faktor disposisi - menganggap hat itu tidak penLing - ii-
ka ada faktor-faktor yang cukt4r banyak pacia aspek situasi yang

menuntut pertan8Sung jawaban tingkah laku, contohnya jika seorang

ibu berbohong untuk menyimpan seiarah kehiciupan anaknya, disini
kita menghubungkan tingkah lakunya pada situasi khusus daripada

menyangkut sautu ciri dari ketidakjuiiuran pada bagian 1ain. Demi-

kian juga jikainada ide-ide yang baik dalap situasi tertentu bagi

orang agar urenjadi leblh bai.k ( seorang ibu rumah tangga dimotiva-

si agar menjadi baik) , kemudian kita mengurangi kesukarannya neli'
hat suatu kegiatan sebagai hak atau kewajiban, yang mana kebaikan

hati seseorang dikatakan dibawa sejak 1ahir.

Pada aspek lain, kita mengabaikan faktor-faktor situasi apa-

bila karakteristik indiviou dapat menuniang secukupnya untuk me-

nafsirkan kegiatan, sekaligus melatih seseorang agar sewaktu opo-

sisi memberi kesempatan bernain dengan perpaniarlSan waktu. Pada

kedua aspek kebaikan dari situasi-situasi, kita akan memperoleh

aturan-aturan pengabaian - dengan memp ertinrbangkan' alasan-alasan
partikuf,ar sebagai yang kurang disukai sehingga memperluas penye-

bab-penyebab Iain yang logis pada masa sekrang ini-.

DISPOSISI U.C. FAK'L'OR-F'AKIOR SITIJASI . Da1aro percobaan untuk

menentukan apasa ia tentang sesuatu kegiatan yang berkaitan dengat

orang atau pada situasi, kita cenderung mempertimbar'rgkaB sekurang'

kurangnya dua kreteria, yaitu konsensus dan kekhususan (Ke1leyr'

l967) . Kreteria konsensus adalah segala sesuatu yang dikatakar' o-

1eh kebanyakan orang dalam melakukan suatu hal yang sana pada si-
tuasi tertentu (mufakat tinggi), sehingga kita kurang menyukai

pengkaitan tindakan ( kegitan) dengan kualitas keunikan j.ndivitiu.

Tetapi jika orang J.ain tidak menentang tingkah laku rendah ( nufa-

kat rendah) maka kita lebih suka berasunsi bahwa acia sesuatu yang

sifatnya lebih khusus dalan diri inriividu yang m'enyebabkan dia
( laki-laki mar4)un perempuan) bertinctak seperti itu sedanqlan kre-

teria kekhususan adalah tinda kan-ti'ndakan apa saja yang tidak
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menggambarkan kekhasan dan keunikan dari individu itu. Jika de-

kian ( kekhususan tinfgai) r maka kita berkesimpulan bahwa bebera-

pa faktor situasi harus dipertanggungjawabkan sejak orang sema-

kin sedikit melakukannya. Tetapi jika individu ruelakukannya se-

ringkali ( kekhususan rendah), maka kita cenderung untuk memhuat

suatu atribut pribadi .

Mari pertimbangkan sebuah contoh. Anda menanyakan pada te -
man anda, Bob tentang apasaja yang menjadikan doseB, psikologi s!
sial- menjadi dinilai rrbagusrt, seiak anda menrikirkan untuk menca-

tatkan diri mengiku,ti kuliahnya. Bob berkata !rbeliau adalah roengg

gumlan sungguh-sungguh menarikr saya menikmati ceramah-ceranahnya

dan tidak pernah absen pada suatu pertemuanpunlr. Dapatkah anda

memberi persetujuan ?, sebelum anda melakukannya, cobalah anda ry
ninjau dua kreteria.
1. Konsensus apa yang dikatakan orang lain tentang beliau ?. Kum-

pulan-kumpufan siswa yang berpikir bahvra beliau adalah bagus,

atau apakah hanya Bob sendiri dengan pendapatnya ?.
2. Kekhususan, adalah luar biasa bagi Bob sekr-ingga menjadi demikj

an antusias tentang seorang guru atau. apakah dia hanya menberi

kan resensi-resensi rekaan tentang setiSrp orang ?

Anda mulai nenyusun bukti-bukti, sebagian orang setuiur, dan bob ,

jarang memuji seorang guru demikian tinggi. Konsensus dan kekhu-

susan kedua-duanya tinggi, kemudian barufah ancia dapat menyimp uIi
kan tentang evaluasi Bob tentang penyampaian intormasi ten tang sr!

tuasi tebih baik daripada aspek disposisi Bob.

PRASANGKA+RASANCKA DAN KESALAHAN {ESALAFIAN DALAM ATRItsUT. IVICSKi-

pun usaha-usaha mereka untuk membuat atribut-atrib-ut yang akurat,
sebagian orang mempunyai prasangka tertentu yang dapat menghasil-

kan kesafahan dalam memp ertimbangkan. Sebuah prasangka atribut a-

dalah suatu tendensi ketekunan yang lebih menyukai suatu bentuk -
penjelasan bagi orang 1ain. P raiangka-prasangka atribut. yang wa-

jar dan didasarkan pada .bentuk kesalahan yang telhh kita diskusi-
kan pada bab !, sehubungan dengan pendapat--pendapat tentang bagaj!

mana keseringan atau kecenderungan pada peristiwa yang sama. !iere
ka memasukkan pendapat-pendapat yang meruyimpang di:ngan adanya ke-

siapan ingatan untuk bentuk-bentuk inforurasi tertentu, s5r'tssi- a-

sumsi yang tidak tepat tentang bagaimana gambaran dari beberapa -

i" 1''::' 'J:1 P'LllFliSTtXAAN
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observasi atau peristiwa yang sungguh-sungguh teriadi dan iuga
pendapat-pendapat yang menyimpang dari pengecualian dan teori-
teori kita (Wisuett dan Ross, 1980) . Dua dari keadaan yarrg ]ebih
wajar terhadap prasangka-prasangka atribut yang disebut atribut
dasar dan prasangka aktor - observer.
1. Kesalalhban atribut dasar

Andaikata kita mengobservasi seseorang yang memberi kita dansi

untuk amal dan kemudian mencoba menyimpulkan apasaja yang cii-
lakukan disebabkan ol-eh faktor-faktor pribadi ( kemurahan hati,
gelisah) atau faktor-faktor situasi ( memperhatikan seseorarg
yang lagi menderma atau tekanan dari teman sebaya untuk oenyutr-

bang) . Seringkali kita mempunyai informasi yang terbatas ten-
tang orang lain atau situasi sehlngga pendapat cadangan terrtane

faktor kausal mana menjadi lebih pentirlg. Tetapi secara unik
tidak bisa kita lakukan, bahkan sebagian dari kita menuniukkan

suatu tendensi umum yang sangat berkaitan dengan kualitas di-
dalam diri yang kongruen dengan tingkah laku ( baik di a laki-Ia-
ki atau perempuan) sebagaimana hasil observasi. Pada waktu yan6

bersamaan kita cenderung mengenyampingkan atau meremehkan aspek

potensi dari pengaruh yang muncul dari situasi. Contohnya, seo-

rang pekerja yang mengalami beberapa kali kecelakaan yarg dip arl

dang sebagai orang yang sering tertinrpa kecelakaan atau rrkema-

langanrr daripada seseorang yang bekerja pada suatu lingkungan
yang tidak aman.

Kecenderungan seseorang untuk menekankan afasan-alasan priba-
di yang menjadi korban ciari faktor-faktor situasi yang sangat kuat
pengaruhnya sebagaimana seperti suatu kedalaman penornena yang dil_s

tilahkan dengan kesalahan-kesal-ahan atrib.ut dasar (Ross, 1977i io-
nes, 1979) . Tendensi inl bagi observer memungkinkan pengaruh dari
faktor-faktor situasi ( konteks) dengan penafsiran yang terlalu ti.n
gi pada pengaruh faktor disposisi (pribadi) yang dijunpai pada be-

berapa mata pelajaran.
Siswa-siswa yang mendengarkan suatu pembicaraan lagi untuk a-
tau menentang pemisahan rasial . Sering. etelah mereka mengeta-
hui tentang pembicara yang bertri cara tentang_ pemberiar dan pS
nerimaan t-npa pemilihinr-siswa-siswa masih henouga hahwa pel,
bicara mengabsahan diri melalui berbicara. Hal ini benap se -
panjang pembicara membicarakan secara meno,ton dan meobaca se-
buah persiapan pembicaraan (Jones clan Harris, l-967 iJ onestl979
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Faktor-faktor situasi ini adequate untuk mencatat lingkah }a-
1aku, tetapi siswa-siswa menyeitu;ui nereka dan berpendapat ,
bahwa setj.ap orang harus bertanggung jawab.

Beberapa pemikiran rremungkinkan timbulnya kesalahan pacia peg

lengkapan dasar yang telah diringkaskan pada tabeJ- 16.1.
Menurut suatu anal-isa perbedaan atribut dapat dipengaruhi oelh peg

tanyaan yang dlajukan. Contoh, iika siswa mendengarkan suatu pem-

bicaraan dan dia menayakan pendapat penlbicara tentang rr sikap yang

baikr sehubungan dengan rrunj.t sentra}t pada proses inferensi menja

di pembicara dan pembicaraan. Pada sudut pandangan 1ain, jika sis-
wa menanyakan tentang rrbagaimana keefektifan pembicara untuk neya-

kinkan orang lain, sehingga unit sentraf menjadi p embi caraan dan

faktor-faktor sosialisasi. Menurut hipotesa unit kegiatan-aktor ry
ngingat atribut-atribut situasl yang akan lebih disukaj- ketika menl

pertanyakan pembuatan suatu unit situasi dalam kegitan (Quattrone,

1982) .

K esalahan.kesal-ahan atribut dasar dapat mempengaruLri kehioup-

an kita dalam cara-cara yang besar. Ketika para hakim r' para Suru ,

para konselor dan para peBawai menghubungkart ke8agalan-kegagalan e

tau. kesal,ahanFkesala han klta pada keti.dak mampuan kita, senentara

mereka mencoba mengubah kita, pengambilan faktor-faktor kausal pa-

da situasi. Seringkali kesalahan atribut dasar mempengaruh-i orang

lai-n untuk membuat kesalahan yang merugikan diri sendiri, bagi ke-

melaratan mereka, korban-korban pemerkosaan un,tuk menangkap penye-

rang pemerkosaan dan orang-orang tersebut untuk kesendirian mereka

( lihat Ryan, 1976) .

! Tabel f6.1. P ertimbangan-pertimbangan kesal-ahan atribut dasar' !

I nformasi = R ealitas-reali tas
hubungan Penguasa)
diobservasi.

sosial pada situasi ( norma dan
mungkih tidak ciiketahui untuk

= Orang-orang cenderung untuk menerima doktrin dari- t;;-gE;e-jlwab pribadi untuk suatu kegiatan-kegiat'
atan .

= Para observer, para aktor dengan figur-figur Iu-
i" y..,g ,e.,entairg l-atar beLakarag situasi '

= Bahasa-bahasa Western urempunyai bebarapa istilah
V""e-i"bin menggambarkan, i<epiibaoian daripada un-
tuk menggambarhan situasi.

T diologi

P ersepsi

I

I

I

l

I
! Bahasa

ri,1rr tri i?1 PERP'JSTAkAAN
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suatu contoh yang ironis dari penguasa sehubungan dengan' kesalah-

an-kesalahan pada kegitan yang dapat dilihat pada kasus seorang -
Direktur Kesehtan Mental Siswa yang melaporkan' 'bahwa kira-kira
5OO siswa setiap tahun dicoba membantu masalah-masalah psikiatri.k
nya yang berkenaan dengan kesepian. Tiap-tiap orang membicarakan

rrrnasalah pribadi't nya t baik laki-Iakl maupun perempuan) rrharusrrdia

1a1u bertanya, rrsemua orang yang berjumlah 50O orang datang pada-

hari yang sama. Kemudian apa yang anda lakukan ?rr. Dia lalu menig

wab, ttsaya akan nemanggil beberapa orang dekan dan penasehat aka-

demis untuk melihat apa yang terjadi <li lingkungan luar ( dalan s,!

tuasi)r'(Dorosin, 1!8O) .

Demikianlah, hal j,ni memperlihatkan suatu pernikiran orang yB

membicarakan keanekaragaman pemberian bantuan bagi masalah-oasal -
lah disposj.si yang sederhana yang dihadapi oleh i-ndividu- j,nriiviciu

namun suatu ketika gejala-gejala yang diperlihatkan individu taro-

pak sebagai suatu problem kolehtif yang harapan-harapan situasio-
na1 yang dimiliki dan usaha-usaha membuat perubahan korlteks sosi-

aI lebih baik dariPada orang.
2" PRASANGKA OBSERVER - AKTOfi. Kelemahan umumkita terhadap kesa13

han atribut dasar yang menyebabkan terlihat pada tingkah laku

seseorang akan menjadi besar sewaktu kita menghakimi tingkah -
laku individu daripada sewaktu kita menghakimi diri kita sen{!

rt. Sebagai pengobserver bagi orang 1ain, kita menghubungkan -
tingkah laku mereka dengan ciri-ciri pribadi, tetapi sebagai -
aktor kita menghubungkan tingkah laku kita sendiri dengan a]€
an-alasan situasi untuk itu situasi tendensi harus mengetahui-

prasangka observer (Jones dan Niobett, 197 2) ' P ertimb'ngan ti!
dakan bagi seorang siswa yang jatuh pada suatu ujian' Profesor

( yang mengobservasi kegitan inii) melihatnya sebagai akibat ke-

tiadaan motivasi ateu keler0ahan intelegensi sisvla ( faktor-fak-
tor diri sendiri) , xetixa siswa ( aktor) Iebih suka oelihatnya-

memasuki suatu kursus yang lebih berman'faat atau pertanyaan

tes pilihan ( faktor-faktor situasi) . Bersamaan dengan hal ini
jlka profesor menghantarkan seseorang penceramah yang mal-ar€ t

siswa (penSobservasi dari kegitan ini) boleh menghubungkannya-

dengan kekurangahlian profesor pada topik yang dibicarakEn

( faktor pribadi) ketika profesoe ( aktor) secara fakultatif

'tA,,
- /q:t9js.x9A..t i4 ;f rit

It, Iv
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menghadapi situasi yang diinginkan untuk melakukan suatu keahli-
annya pada material dalam jangka Haktu singkat. Beberapa dasar

pemikiran yang mungkin menimbulkan prasangka observer - aktor te
lah di ringkaskan Pada tabel 16.2.

! Tabel 16.2.
! I nformasi

! P emahaman
. diri
t

I

I

, P ersepsi

!

I

Pertimbangan prasangka observer - aktor.
Para aktor menyadari faktor-fakt6r situasi yg
mempengaruhi mereka tetapi hanya dapat mendu-
ganya ieuagaimana merasakan, pengaruh orang 13
in.

: Aktor-aktor mengetahui kekurangan merekar, apa' 
aspek kekhasannla atau yang tidak treTgganbar-
ka'n karakteristix mereki tetapi dapat rlengob-
servasi orang J-ain dengan Lranya sitausi yang
sekarang.

: Para aktor melihat dan sekal-igus melihat situ
asi tetapi ti.dak mereka sadari. t*i ereka cenrie-
rung untuk meLihat pengaruh-p engaruh dari o-
ran[ ]ain terhadap mereka daripada pengaruh-
pengaruh mereka kepada orang lain.

t

t

I

Secara interes, ketidak sesuaian antara para aktor dan pendapat

para observer mengarahkan fokusnya pada aspek-aspek partikular-
dari situasi, keduanya mengutarakan situasi yang diinginkan' Ks

tika mereka menfokuskan kepada aspek-aspek dari trorangrr , bagai-

manapun juga keduanya berubah kearah pendapat yang menyatakan -
karakteristik pribadi sebagai penyebab. Secara faktual, mereka-

merasakan karakteristik aktor secara kausal , untuk lnemperdaLan-

nya aktor telah menonjolkannya sehingga dapat dijadikan persep-

si bagi merekal tetapi jika mereka orelihat situasi secara kau -
salkearahpendalamarlyangmanahalinilebihmenekankanciri.
ciri persepsi (Storn, 1971; Taylot dan Fishe, 1978) '

Suatu prinsip yang terpenting muncul dari penelitian in'i ,

dimana beberapa ciri khusus dari seseorang yang memperlihatkan

padanya cara mendapatkan andil yang tidak sepadan dengan perha-

tian yang menhasilkan atribut besar dari pengkreditan hasil--ha-

hasil yang positif atau kesalahan-kesalahan untuk hasil yang nS

gatif. Contoh; hanya satu orang hitam pada 'suatu kelompok yang-

putih ( atau wakil muda yang cakap) atau hanya seorang wanita ci-i

suatu perkuopulan atau lingkunagn pria, akan dapat men-ing)<atkan

keunggulan persepsi tentang orang yang rrsendir'ianrr atau menon' e

I
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jo1 . Para observer kemudian membesar-besarkan rasa tanggungiawab

seseorang untuk berhasil , apapun hasilnya baik positif maupun ne-

gatif. Perbandingan tingkah laku yang sama diobservasi pada suatu

keloupok yang mencampurkan seorang yang rr meniengkelkanrr dengan o-

rang lain akan mungkin menimbulkan menghakimi denga penggunduran

yang lebih kaku, menginagt seorang yang rrbaiktr akan tamp ak seba-

gai orang yang selalu menyenagkan (Taylor, 1982) '
,. PRASANGKA ATRIEUT LAINNYA.

Ada beberapa prasangka atribut lainnya cian ada tiga yang dapat

disebutkan secara ringkas. Rasa-rasanya hal irui lrerljadi prasaJ)ts

ka umum yang positif atau prinsip troptimismert. Sebagian dari ki'

ta cenderung menbuat evaluasi yang positif lainnya dari rrorang-

orang asing yang kakul untuk mewasiti peristiwa yang menyenan8-

kan seperti yang lebih disukai darpada suatu peristiwa yang ku-

rang menyenangkan, untuk menganti sipasikan hubungan antar priba

di yang mantap dengan memakai kata-kata yang lebih menyenangkan

dari tiga tugas operasl . Kita berprasangka secara kognitif pada

perasaan rthangat sebagai normatt ,(l'i ahin dan Stang, 1978) '
Pada spek lain dalam keadaan-keadaan yang khusus seperti sewakt

kita mengkhawatirkan diri kita sendiri dan status kitat disini
kita boleh mempertuni ukkan. suatu prasangka umum yang negatif'

Si'swa-siswa yang mengevaluasi intelegensi dan tugas Ben8arants

siswa .yang lain akan meniadi lebih kritis ketj'ka status mereka sen

dj-ri relatif lebih rendah menurut audience yang akan urenbaca hasi

evaluasi mereka. Bagaimanapun juga status yang tinggi tidak ditun-
jukkan pada prasangka negatif pada evaluasj- mereka oleh orang Lairl

(Amabik dan Galazebook, I98f) .

Beberapa darj- kita mempunyai suatu pengaruh layanan dirj' ( seI

serving bias) , suatu tendensi untuk mengacaukan perspektif penooe-

na kita pada cara membantu diri kj'ta sendiri un tuk mempertahankan

suatu imaginasi yang baik. Contoh; kita boleh mengambil kredit se-

cara prbbadi untuk mendapatkan kesuksesan tetapi kenyataannya kita
menghadapi kegagalan-kegagalan yang buruk seperti nasib Ealang ata

faktor-faktor situasi lainnya. Prasangka ini juga' didefoontrasikan

pada ingatan ego sentris, dimana kita memelihara dalam diri lebih
dari pemikiran baik yang kita distribusikan (pada suatu t€hn pro-

' r:11 pERPlislA(AAl{
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yek atau percakapan) dari orang 1ain. P rasangka-prasangka ingatan

yang kacau tentang persepsi kita terhadap siapa yang bertanggung-

jawab untuk berbagai jenis kegiatan dan hasil-hasilnya'

P erkawinan pasangan suami-isteri yang bertanya tentang peng-

identifikasikan kegiatan-kegi atan primer yang akan dilakukan oleh

safah seorang dari mereka dan tentang contoh-contoh peringatan

khusus untuk masing-masing dalam mengkon'tribusikan kegiatan ' t"r a-

sing-masing suami-istri percaya bahwa dia akan saling menyumbang-

saling bekerjasama dalam melaksanakan kegiatan dan dinyatakan Ine-

la1ui beberapa contoh yang lebj-h spesifik untuk diri sendiri dari

pada pasangan suaml-isteri. dengarr cara denrikian akan dapat dilak

sanakan pesta yang bertanggung jawab. Menurut dugaan mereka, rea-

litas sosisal mereka yang biasa tidak ada paksaan untuk berpra -
sangka ego sentris (Roos dan Socoly, 1979).

Untuk memperdalam keterangan-keterangan agar kita tidak ha-

nya mengharapkan dari peraturan-p eraturan yang telah ada sekarang

tetapi juga mempengaruhi ramafan-ramalan kita pada masa yang akan

datang, mereka membantu. untuk menetapkan perwujudan individual ki
ta sendiri dan realitas sosial kelompok. viereka mempengaruhi apa

yang kita pikirkan tentang diri kita senciirl dan orang lain' cian

dan karenanya apa yang kita tentukan merupakan tingkah }aku yang

berat bagi kita dalam menghadapi suatu keanekaragaman sit'uasi '
SIKAP DAN PMSUAS]

Jauh sebelum ahl-i psikologi berorientasi pada kognitif '' 
ue-

reka menekankan pentingnya fungsi-furogsi skema, pslkolog sosial

mempelajari pendapat orang lain tentang proses nrental dan sikap-

sika p sosial . Si.kap-g[4, adalah predisposisi tentang apa saia

kegiatan yang sesuai dengan bentuk-bentuk tertentu bagi orang-o-

rang atao pokok-pokok persoalan. Walaupun' sikap-sikap individu it
secara relatif berkaitan dengan kestabilan, tetapi mereka benar-

benar merp ertimbangkannya agar dapat dimociifikasi pada ciri-ciri
kepribadian (A1LPort, 1968) .

Sekilas usaha psikolog sosial untuk memahani bagaimana sikap

csikap itu terbentuk dan berubah, sebagian besar' penbr4juk menarik

perubahan sikap untuk berpikir lebih praktis dan kontrol Sosj'a1 '
Para orangtua r para guru cian pegawai-p egawai , poli tikus-poli tikus
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perikfanan-periklanan, dan beberapa orang l-ain mencurahkan men-

curahkan upaya yang banyak untuk mencoba mempengaruhj- sikap-sikap

kita dan memerintahkan perubahan tingkah faku kita. trt ereka meng-

inginkan kita berpikir' trerasa dan cen<ierung bertindak menurutl

petunjuk-p etunj uk tertentu dari orang lain. George Orwellr s baru

tahun 1964 membuat kita menyadari usaha-usaha pemerintah dalam ne'

lakukan perubahan sikap yang demikian ekstrim dan memaksa yang rii'
sebutrrkontrol dirirt ( self control). Tetapi Big Brother muncul me'

ngemas dalam beberapa bentuk yang sering kurang kita sadari akan

adanya kekuatan yang besar (Schrag, 1978) . Persuasi, ialah keu-

nikan manusia yang dirancang melalui suatu sumber untuk mempenga'

ruhi orang J-ain dengan cara membuatkan satu sikap dari satu atau:

lebih dari komponen-komponen.

Dalam bagian ini kita akan menjelajahi sifat dasar dari- si'ka1

sikap yang berkaitan dengan beberapa prinsip cian srategi persuasi

Walaupunr sika p-sikap merupakan proses inter inciividu, narnun mere'

berhubungan denganr orang-orang pada dunia sbsial merela nulai ciar'

kegiatan orang atau anak-anak- sebaik orang yang aktif memben'tuk

atau merubah sikap-sikap mereka itu.
KOYIPONEN -KOIYIPOI\JEN DAS/ft SIIGP

Sikapasikap didasarkan pada empat konponen yai tu (a) keyakint

yang menyatakan tentang apa yang benar atau tentang alternatif hul

n8an, (b) norma-norma yang menyatakan apa yang penting, indah cian

diingi'nkan, dan sebagainya, (c) p engaruh-p engaruh yaitu perasaan t

ri atraksi, dan (d) oisposisi tingkah 1akir" yaitu pendisposisi kei

rah tindakan (Bem, 1979, Fishbein dan Ajzen, 1975) .

Suatu sikap-sikap seseorang membantu menentukan apa yang akar

diperhatikan 'orang r nilai, tindakan dan peringatan. Suatu latar b'

lakang sosial mungkin bernilai positif oleh seorang mahasiswa cian

mungkin dirasakan sebagai bahaya dan mengancam oleh seseorang yant

tua, yang mengembang suatu sikap yang negatif tentang penhukaan rt

man ba ru, ruanS-ruang bacaan ringan, piicisan yang banyak dikun..1un1

siswa yang masih lugu. Sikap yang menyarankan dasar kebenaran (pet

kiran) dari p erasaan-p erasaan kita dengan memberi pemaknaan eroosi

darinkeyakinan kita dengan dengan mentasukkan tuiuan dari -'Li'odakan

kita.



Untuk nembuat p erbuatan-p erbuatan abstrak ini menjadi konkri t

cobalah menilai sikap anda menurut Equal kights Amandement ( ritA) a

tau Konstitusi P era saan Hak (XpH) yang merupakan suatu konstitusi

yang diusulkan pi.hak pemerinta h tentang penghapusan diskriminasi

politik dan ekonomlk yang berdasarkan seks' Yang pertama' jauaban

dari indikasi dapat digambarkan menurut jumlah oranS yang menyetu-

jui atau yang menentang yang anda rasakan ( evaluasi efektif) '

1 7

Ketidak se-
nangan yan8
kuat.

K esenanS-
an yang
kuat

N etral- .

Kemudian Caftarkan keyakinan anda tentang pokok persoalan seperti

serangkaian proposisi tentang ERA nrerupakan ketinggalan yang pan-

jang di suatu negara yang demokratis menuntut persamaan hak bagi

serDua warga negaranya, a tau IltA akan tnengacaukan kehidupan kelu-

arga melalui ciorongan pada i.ranita untuk bekeria. vraka anda akan me

nukan beberapa nilai anda yang tersangkut, sebagaimana seperti pe-

nempatan dan penilaian yang relatif wanita terhadap kaun laki-Iaki

Berdasarkan pada pengaruh anda 'akan menyumbang uang atau wak-

tu untuk suatu kampanye sebagai tanda menyokong atau ruenentang Et(A

Akankah anda memperdebatkan publisitas untuk atau menelltangnya ata

menyokongnya konditat pofitik yang akan j'kut serta' Sikap khusus a

da terhadap ERA mungkin sebagai bagian dari suatu sj-kap yang lebit

urnum sehubungan den8an emansipasi wanita" Demikian juga sikap anda

pada rrkeamanan dan kebijaksanaanrr atau kecepatan mengendara di ia-

lan raya mungkin merupakan bagian dari suatu sj'kap urnun tentang

konservasi energi atau sutu sikap umum tentang kebebasan inciiviciu

menentang lari,ngan Pemerintah.

Ketika suatu sikap merupakan predisposisi oigeneralisassikan'

ha1 ini boleh menggunakan kontrol yang kuat terhadap beberapa rit

kah laku khusus. Perubahan sikap kearah konservasi energi akan

menghasilkan pengendara yang lamban, kurang meruakai tekanan dan pu

taran air, lebih terkendali dan memberi alas pik up (ster dan AroI

son, 1p81) . Penelitian yang sungguh-sungguh menedukan p engetahuan

sikap-sikap lingkungan umum seseorang yang meraltalkan su{;t"po1a

yang mendalan dari tingkah laku kea rah lingkungan (weigel dan Neu

man, 1976) .

rv lrPl P'ERP'JSIt'{ 
A[N
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Dimana hubungan sikap dengan tingkah laku adalah mata rantai
kuat, kemudian kita dapat juga memperkirakan perubahan sikap

akn mengiringi perubahan tingkah laku'.

HUBUNGAN MATA RANTAI SIKAP DAN TINGKAH LAKU

yana

yanS

Na rpaknya sumsi-asumsi yang nyata konsisten antara sikap dan ting'
kah laku tidak mempunyai batasan yang tetap nelalui penelitian '

(wicker, 1969) . Apakah orang memparcayai atau metrikirkan tentang

segala sesuatu yang sering berbeda dari cara mereka memln*i ukkan

reaksi kepada orang 1ain. Apakah ada suatu hubungan yang kuat an- '

tara sikapmu ke arah E'A dan apa yang akan anda l-akukan untuk men-

dukung atau menentangnya ? iika tidak, apa yang menjadi perhitungal

tentang ketidak sesuaian ini ?. P eneliti yang enggan neninSEafkan

teori tentang sikap-sikap yang meramal tingkah laku dengan mengusu-

kan sejurnlah korelasi yang diinginkan cliantara dua aspek yang ren-

dah. (Rokeach, 1962i Kleinke, 1984) .

Pettimbangan umum untuk ketidak sesuaian muncul dalam atasan

konteks situasionaf. Ketika disini terdapat suatu perbedaan antara

sj-tuasi dlmana sesuatu dapat diukur dengan tingkah laku yang din'i1i

maka ketidakcocokan itu dapat diperkirakan. Pada suatu penelitian
orang-orang mengatakan bahwa tidak menolong langganan-langganan da'

ri suatu kelompt>k etnik ( sikap) yang berbeda secara aktual yang se'

demikian rupa ketika orang yang berada dalam rrkehj-dupan nyatarr dar:

sekelompok yang nempertunjukkan haf itu ( tingkah laku) , roungkin cii'

karenakan orang yang aktuaf membedakannya dan gambaran-gambaran yal

abstrak (La. Piere, 1914). Atau konteks ini dapat bermanfaat untuk

nendesak seseorang dari kegiatan sikap pribadinya ( baik laki-laki
atau perenpuan) . Ha1 ini yang akan menyui-itkan usaha nen'yumbang a-

lasan jika teman-teman telah mengejeknya atau untuk nrengekspresi-

kan kemarahannya pada suatu lelucon yanS menyakitkan. Jika boss

anda menharapkan anda tertawa pada haL itu, maka situasj.-situasi s'

perti injj akan mempunyai karakteristik yang sangat disukai untuk sr'

nentukan tingkah laku yang da1aru keadaan tanpa memperhatj'kan'sikap'

sikap pribadi mereka atau atribut-atribu;h' lainnya. 'ri

Pada kasus inii kita belajar tentang kekuatan'dari kebaikan da.

sltuasi ini melalui bukti dan sikap individual yang tidak -Sirefl.ek'
kan pada tingkah lakunya. Pada bidang lain suatu sikap yang disuka.
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untuk meramalkan tingkah l-aku sewaktu sikap meliputi suatu tujuan

tingkah laku yang'spesipik (fishuein dan Ajzen' f975) dan ketika

sikap dan tingkah laku kedua-duanya sangat spesifik (Ajzen dan

Fishbein, 1977) serta ketika sikap dldasarkan pada p engalanani "
pertama.

P engetahuan seorang tentang seorang perokok berat yang rnati

karena penyakit kanker akan lebih mudah mempengaruhi salah satu'

tingkahtakupokokdaripadaharusmembacastatistik.statistikten-
tang efek-efek merokok pa da penyakit kanker (F azio dan Zannar198l)

Suatu studi lapangan tefah cliadakan dikampus Universitas Cor-

nefl- setel-ah suatu masafah kekurangan penginapan, yang dengan ter-
paksa beberapa dari mahasiswa baru dipelonco untuk tidur di ruang

tamu atau pada kursi paniang asrama sel-r-rrruh malrasjiswa yang oipe-

lonco telah ditanya untuk sikap-sikap mereka terhadap krisis pe-
tnginapan 

dan kemudian memberikan suatu kesemptan untuk nrendapatkan

beberapa kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan akademis ( seperti
mengajukan suatu surat permohonan atau saling bekerjasama dengaD'

suatu kronik penduduk asrama) . Ketika seluruh responden mengeksprel

sikan tingkah laku yang sama tentang krisis, maka yang telah ber-

pengalaman langsung dengan situasi ini akan segera tertidur nyenyal

di kamar duduk yang sekaligus memperli hatkan konsistensi yang tega't

antara sikap yang diekpressikan mereka dan tingkah laku yang beru-

saha mengurangi masal-ah berikutnya (Regan dan Fazio, L977) '
Rupanya penga laman langsung dengan suatu objek sikap roengna-

silkan sua tu sikap yang lebih gamblang, -didefinri-hikan dengart sangi

baik dan berpegang pada keperca yaan yang benar. Jika kanu sungguh'

sungguh mengetahui bagaimana kedudukan anda, maka kamu lebih nenyu'

kaj. bertindak dengan cara-cara yang lebih konsisten didafaro pemecal

annya atau pengatasannya.

SANGKUT PAUT SIKAP - TINGKAH LAKU

Selalukah anda men6erjakan sesuatu yang tidak benar-benar coct

dengan keyakinan-keyakinan anda atau sebaliknya pada nilai-nl1ainyi
dan perasaan-p erasaan anda ? Mungkinkah anda dapat mengingat bahwi

suatu, peristiwa seperti suatu kemurahan hati atau mernbuat suatu ke'

san yang baik' mungkinkah untuk beberapa ganjaran yang aidfitisipas
atau untuk menghindari hukuman. Apa yang terjadi pada sikap-sikap

.,..,t, IIPl PERPUSIAUAAN-' .- ^":f "lt
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pribadi di wajah yang tak dapat disangkal seperti perbuatan-perhu

atan masyarakat ?. Suatu pertanyaan yang diberikan pada abad Yoo'

lanpau oleh Sarjana Hebrew yang mengatakan tr jangan tanyakan orang

apakah tentang keperca yaannya sebelum dia berdoa' Biarkan Pereka

berdoa dan lainnya sebenar serta psikologis. HaI ini merupakan sut

tu hubungan yang erat antara tingkah ]aku masyarakat dan sikap-sit

berikuihnya. Tindakan yang berubah rnenjadi sikap. Ird teriadi karer

ketika terdapat suatu motivasional khusus yang di seh,r,rt k e tj,'daks es t

an kogniitif yang telah dibentuk.

Ketidaksesuaian kognitj-f adafah istifah dan, teori umum yang (

kembangkan oleh Leon Festinger (1957). Untuk menilai status penga'

laman konflik seseorang setelah pembuatan suatu keputusan, maka d:

lakukanlah suatu kegiatan atau upaya menyingkap informasi yang be'

lawanan pada keyakinan-keyakinan terdahul-u' perasaan ataupun nila
nilai. I ni merupakan asumsi ketika kognitif merupakan safah satu

tingkah laku dan sikap-sikap yang relevan yang tidak sesuai denga

suatu penga laman dal-am keadaan yang berbahayadan kemudian didoro

untuk memproduksikannya. K egiatan-kegi tan mereduksi ketidaksesuai

menguabh status yang tidak menyenangkan sehingga mencapal kecocok

diantara salah satu kognitif.

Contohnya, andaikata ada dua kognisl yang tiduk sesuai ' 
hal

meruoakan beberapa pengalaman, diri ( rr saya merokokrt ) d'an suatu key

kinan tentang merokok (trmerokok menyebabkan penyakit kanker timbu

untuk mereduksi ketidaksesuaian tersebu,t harus meliputj' suatu : ut

ngubah safah satu keyakinan (ubukti bahwa merokok akan nenyebabka

penyakit kanker, tidak terlalu meyakinkantr) ' S ehlngga untuk mengu

salah satu tingkah laku ( berhenti merokok) , maka tingkah laku har

dievaluasi terlebih dahulu ( saya tidak akan merokok terlalu banya

atau membantu terbentuknya kognitif baru ( saya merokok dengan rok

yang dibalut kertas - sedikit) yang membuat ketidak konsekwensian

kurang serius. (Akhirnya bekerja hingga anda dapat belajar merokc

dengan law-tar) yang akan menjadi' tidak begj'tu beresiko terserang

penyakit kanker.

Ketidak sesuaian kogni tif menimbul-kan suatu rnotivasi untuk lr

muat tingkah laku yang tidak sesuai kelihatannya menj adi ]ebih rt

sional , menurut rrkebia saantr dari suatu sikap yang logislt J'ika ar
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tidak dapat menghilangkan, tindakan yang anda ambi} , maka anda da-

pat menjelaskan bahwa hal itu adalah aktual sesuai dengan sikap-

sikap anda.

rrsaya telah melakukannya karena saya menyukainya saya akan selalu

menyukainya yang sedemikian ruparr. Sikap yang berubah kemudian <ii-

internalkan dengan instruksi untuk rnembuat hal. yang dapat diteri-
rna, sebaliknya menanpilkan rrtingkah laku' yang irrasionalr , untuk

mengerjakan suatu yang anda tidak mempercayainya sehingga anda nen'

punyai pllihan maka anda meLaksanakan yang sebaiknya dan tidak je-
l-as rekanan eksternalnya yang dipaksakan pada anda untuk meLakukan

tindakan yang dapat anda l-akukan. Ratusan eksp erimen dan hasil stu

di yang dapat mempertuniukkan ketidaksesuaian kognitif untuk mengu

bah sikap-sikap (Wlcklund dan Brehmr 1976) .

Pada eksperimen klasik, ketidakcocokan akan dibohongi untuk

sesuatu yang kecil darlpada ganjaran besar yang diperlihatkan untu

mengubah sikap-sikap kearah obiek kehidupan siswa- siswa yang ak-

tif membuat suatu tugas yang sangat men*iemukan dan kernudian dibo-

h6ngi dengan pengatakan bahwa tugas adaLah menarik dan kegembiraan

kepada siswa yang l-ain. setengah dari siswa membayar $ 20 untuk

menceritakan kebohongan itu dan yang lain hanya membayar {D 1' Ke-

lompok pertama melihat pembayaran $ 20 sebagai dasar pembenaran

eksternal yang memadai untuk kebohongan, selringga akhirnya an88o ta

anggota dari kelompok akan tertinggal kognisi yang tidak sesuai

nTugas ini menjemukanrr dan rrsaya memilih untuk mencerj.takan kepada

siswa yang lain ha1 ini adalah kesukaan dan meriarik wal-aupun saya

tidak punya pertimbangan yang baik uro'tuk Llelaksanakan demikianrr'

rrUntuk mereduksikan ketidakcocokan mereka, siswa-siswa ini di uh'ah

evaluasi tugas mereka. Sesudah mereka mengekspresikan keyakj'nan l

bahwa tugas ini sungguh-sungguh menyenangkan dan menarik - saya

boleh menyukainya untuk mengeriakannya l-agitr' Dalam memp erbarding-

kan siswa-siswa yang dibohongi untuk li' 20 tanpa mengubah pengevalu

asian tugas yang membosankan mereka - maka haf in:i akan tetap seba

ga-i sesuatu yang meniemukan' namun terlebih dahulu mereka dibohong

untuk uangrr (Festinger dan Carismith, 1959) '
Pada dasarnya kebanyakan peneliti menggunakan Pradi-kma teti-

dak sesuaian ini sebagaj. suatu prinsip dasar pengaruh sosial yang
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yang dapat dibuktikan. P erubahan si'kap nenurut ketidakcocokan pe-

rnenuhan umum adalah besar jika : (a)'tromitmen tingkah laku diper-
ofehr.atas dasar kebenaran ninimal, sekurang-kuran8nya sebanyak t€

kanan yang dibutuhkan untuk mendapatkan kerelaan, dar (b) uI1u"'

pilihan bebasl bagi individu untuk bertinSkah Laku secara berbede

yang ditegaskan. Da1am situasi yang seperti ini Xei*r-r,tsertaan in-
dividu dalam persuasi dirj- ( self persuation) menun ukkan reaksi

diri menjadikan pembujuk sangat meyakini oirinya sendj-ri ( baik J-a

ki--laki maupunr perempuan). ( lihat O. Bem, 1968, untuk suatu inter
pretasi alternatif dari perwujudan ketidaksen<ij.rian dalam istilah
istilah self perseption (persepsi diri) aktor tentang tingkah lak
dalam suatu koniteks partikular) .

K0lviLINI KASI -.KOMIUNI KASI YAN G I'ITiYAKINKAN

Aristoteles, dalam analisis philosopinya tentang kepandaian
berbicara, dikenal dengan tiga aktor yang menJ-mbulkan suatu keya-
kinan dalam konunikasi; ethos ( karakteri stik-karakteri stik kon ni

kasi) , logus ( ciri-ciri pesan) dan pathos ( sifat dasar dari enosi
audience). Kepandaian berbi cara sebagai bagian dari keyakinan t€
Iah dipertimbangkan oleh Greeks menjadi suatu media terpenting da

ri demokrasi. Hal, ini merupakan intrumen bagi warganegara biasa
untuk .mempengaruhi orang lain dengan kekuatan argumentasi, seba-
gaimana ditentang oleh kekutan miLiter.yang menyebabkan tj-mbul'nya

bangsawan-bangsawan njingrat. Mata pelajaran pengetahuan Keefek-
tifan konund-kasi dibimbing Arj-stoteles dengan penelitian tentang
siapa dan apa efeknya, (Lasswe1I, 1948) . T etap5, sistimatik prog-
ram skala besar pertama dari usaha peyakjjnan telah dilaksanakan
tidak oleh peneliti tetapi oleh seorang pelaksana Adolf Hitler.
Diktator Nazi j.rd.nendirikan suatu departemen propaganda, yang

mana tugasnya untuk menentukan material-material yang akan diroo-
difikasikan-dimodifikasikan kekuatan sikap-sikap menentang keku-
atan musuh dan mengubah orang-orang Jerman untuk menentang Yahu-
di.
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Ini merupakan pemanfaatan besat-besara'n film-film qebagai su -
atu aLat penyakinan khaye.lan-khayalan akan kekuatannya dan sim-

bol-simbot yang dipalcai untuk menintbulkan emosi:emogi yaJxg be-

sar, seperti takut, kentuakan dan kepa'sre-han'

Dalam j angka uraktu yang singka-t t USA rnengembangkan prog-

ram "peperangan secara psikologis" itu sendirit untuk memben-

tuk sikap patriotik nasionalisme mendorong untuk ikut serta da-

lam peperangan terha.dap fiIm-film tenta-ng mengapa kita berju-

ang dan mendukung moral dari kekua-tan militer kita'' Dan para

psikolog sosial mulai mempelajari pengaruh huat dari mass me-

dia itu terherl,:.p pel'ub3han silcap pr'.d' umunmya' Se tel-ah-perang,

Carl Ilovland membuat pusr-t penelitian pcrtarla untul( meneliti
peruba.hrn silic.p di Ur'.iversitas Ycie (l-lovlcntl, et aI t 1949 ) un-
,;ulr dasawarsa-dasar,rorso berikutnya, si.}i-rp d::[ perubahennya me-

rupalta-n sue.tu topik besar chll.nt psikologi sosial (llovland, et
al , 195)r l\Ic. Cuite t 1972).

Secaro. kht,st-ts das:1r penel-itian l-eboratoriutn pellyakinan

ini a.dalah meneliti ke percaya.an-lte pe rcayaan sumber-sumber pe-

san sebagai snl.tu faktor peruba_h sikap. Komunikator-komunika-

tor yeng d:rpat cliperce'ya di re'salta'n ' sebagai mekhluk yang tinggi
sehunbungan denga.n lteahliannya p a'.da topik cle-n atau tujuen yang

berguna. Suatu koniunikasi ya.ng diberikc'n a'kan l-ebih efektlf
jikr ha-1 ini rlitampilkan untulr mersngsang suatu suntber yang da-

pat dipercaya sece.ra baik, sebagaj-ma-na jika clibendingka:r dengan

sua-tu keperc:yaan yang s:l.ngat relrdah (ilOv1end & iloissi , 1951) '
I(e pe rco-yaan bersumber pade yang cliperlihatkan untuk mempenga-

ruhi perubr.hun sikap yang m,'-ntap ap:.bi1a suatu posisi sangat

berbeda dari sislta-sisi"ra yrng rtisokong'
Pada suatu mata pr.Iajr"r', sebl,.gie.n siswe menjadi kelompok

pilihan pertama untuk bait-bait sembilan dari sajalr-sajak mo-

dern yang tidak je1as. lierautlian melel<a membaca sutr.tu pengeks-

'peressian. essay da-ri suatu penda.pot y''ng berbed'a data bait da-

ri rnereka y:.ng menj:.di go1on3a.n berikutnyn. untuk b:it terakhir
(mutu yang sairgat rendah). Satu kelompok y:.ng menyatakan essay

itu ditulis T. S. Eliot, adala-h suatu sumber yang clepat diper-
caya secara lebih tinggi. 'r:l

I(e tiganya secora 1-ornbat laun menunjukkan ketidaksesuaian

rlLii( uPT PERFUSiD'.(Antt
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antara siswa-sis'rJa ya.ng berpenda-pat orisinal dan pendapat-pen-

clepat ba.ru yang akan meninrbulkan beberrl:a' sisv'ra menyataka-n beJr-

rva saja.k-se.jak ad'r1ah contoh terba'ik ..l'''ri suatu 8a'ya tertentu
(lce ti dakse suaian ekslriin) ye.ng Ia.in iuga menyataken bghlJa bait-
bait adalah yang " yang terunggul untuk semuar na"ntun 2 dari ya-

ng lain't ( ke tidrrkse suaian y=.ng menengah) atau bahvts hal itu
adal-ah "hanya rata-ra-ta" ( ite ti clal<se suaian ys'ng renclah) '

Seperti y':.ng anda lihr-t pzd:'- ga.mbar 16 t 21 bahwa lromunika-

tol yang dapc.t dipercaya adalah yang lebi-h meyakinkan yang

akan menimbulk?,n lebih banyak perube-hrn tingkr.r.h laku pada se-

tiap tingket ke tidakse sua-ian yang ternrsuk kcda"lam percll-peran
d.ari 2 sumber y'rng irlentik (Aronson , e t s,I , 196)) .

J3agirimanapun iugi'r komunikasi-kornutrikas.i ye-n6 dapat diper-
caya dapst saja lcehilanl3an beberapa pergjr.r'uh yrng kuat y€Ing me-

yakinkan, yarg kemrldlan mereka tambahi seci.ra initial untuk su-

atu pelrrn y:r-ng JitLrmpilksn. Penurunan tinl--I:s,t hepercayaan deri
Icomunika.tor beralcibat lebeih d.ari s;'Ltu periorle rva-ki;u yang dike-
taJrui penyeba.b or:.ng akan tertiiiur. Alihirnya- siswa-sisvra yang

kurang mcnyukr.i mengasosiasikan pesr,n da.ri sumber-sumber asal-
nya sehingga da.pa.t denga.n cepat tneruJr,-.kan suntbernya. Pada bab

ini mereka mengevaluasi secara kritis pesan dan menentang pem-

buktiannya, tetepi dislni mel'eka tidak melr-'"kuken dcngan cepat

karens. alribat kevribaliaan sunbt.lr-sumber y3n3 dapa'" dipercaya'
I'Iingga lretika ',vaktu alcl'n habis, pesen da-ri komunilcator yeng cla-

pat dipercaya- secara tinggi nenjadi kureng kuat pengaruhnya pa-

da sikap-sikap, sementara ketika he1 itu cliuni3kapkan oleh sum-

ber yang kurantS dipe rca.ya akcn mempunyai peregs.ruh yirng lebih
kuat dali parla he.1-ho.1 yan3 masih of iSinsl ( Gill-lng & Green

wald, 1974).
Seringlcali pekerj c-an-pekerj a.an Ineyr.kinltan tidc.k h;,'nya se-

kedar konunikasi-komunikasi tertul-is secara formal dan kemam-

puan-kemampuan berbiie.ra, mel inkan suatu kebiasaan yang lebih
j-nform:-] sehingga kiat tidalc hanya tergantung pad'a evaluasi kog-

nitif cla.ri inf ormesi baru. I(ita boleh membui uE untuk menguba'h

sikap-sikc"p kita atau ntemo dif itr-': sikan tingkarr tdtu kita melalui
pertimb :ngel-pertimbangatt emo si yl:ng riigunakan d3.1em perjklana.
Ata,u kita boleh menrpengaruhi secara helus dengan menanipulasi



4C

yang tak tempc.k pa"da konteks sltue.sional , yang mana dapat mem-

buat kiat merass. Selisah, berkepentingan, khavratir atau berte-

rima l<r sih (cialdini 
' 

1984)

F'adcng-kadang suatu kominiliasi, yi:nl betltukna miirirrr':l dati su-

tu permintaan untuk suetu kemur:,ha'n h: ti ycng li'e ci1 , kemurlian

de.pat mengha.si1kan suatu konsekwensi besar d'engan sangat meng-

hc rs.nlcr.in;
Ketil<a pemilik.rumrh d'itrnya, untuk titenlre cii ah:'n suatu pela-

yanan komersial masyr]rr'kr't y"'ng besrr tentang baheya yang

tulis:nnya 'r hati-hr:.ti mengemucli'1 untulr dip'impe'ngk:n di de

pan l131s.man runtrh mereka, lcbih b:nyah (81ff) tj-d3'k menurut

76 % nenyetuj ui permintai'l ckstritn ini' ii'eng"'nO berbeda ?'

Dua ntinggu. berikutn.';a kelompok lte<lua menybtujui suatu

permintaa.n se clcrha,na juga lneng:',tnbi1 su'rtu pep:'n pelsegi

' ukuran J inci untuk pepan t:r'nc1a: 'r j:-dila'h seora'ng sopir'
telc.dstltr di jend.elr- jenc1e1a mcreka atau mentbuat tanda sua-

tu peti-si: 't peliharaleh l<cindT h::n California", yang lebih
. mudah dibaca.

Dua minggu kernudian, sevrktu seorang ya'ng berbeda da-

tang ke plntu mereka clengan perrnohonan yDng besar untuk

papan instalasi "he.ti-hati mcngemudirr yong tidak berkai-
ta"n dengan tanggung javrab spont''n, maka mareka akan lebih
rnau menerim permintaan kelompoh kontrol yang meirrbuat ko-

mitmen menjadi t. '-ak spon{an (Freeman & }'ra'ser' .1966) '
Rupa-nya upatya turut terlibat clala"m :-;en6eurbilan suatu kegiatan

kemasyarakatan ba.gaimanapun Iteci1 cian sepelenya akan nencipta-

kan''kakid'ipintu''tersebut.I(i.banrenjadimuda-Irmengecamper-
mintaan-permintaan akan perrvujudan ya'ng besa'r dan kita akan me-

nor-aknya seca.ra rvajar sebelum komitmen yang sed.erhana merubah

bayangan diri kita (se1t-image ) ' lada ;nr1l''. pelsjar ini siswa-

sia.rva sekarr.nll melihat diri rnerelca sencliri sebagai "rnemikirkan

kepentinge.n lml,rm", tetapi ore.ng .yn'n3 dapat dipercaya hanya bo-

1eh menginstruksikan beberapa bayangan orang lain' Dalam rang-

ka rneyakinkan kita. Kita den6e. orang lain ye.pg, dapat dipercaya

bukan karena kita na'if atau mudah tertipu tetapi.karena kita '

adal-zih makhluk sosial ya:lg bertrnskah lakuir secara umuru dan me-
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dan mena.rik oranE-orang lain untuk topik kita berikutnya'

ATRAI(SI ANTA]i PP.]Bi'I

. Apakah 't kemungkinan membuat hati menjaui pecintatt atau'
apake} diluar penglihatan atau diluar pemikiran, ape-kah burung-

burung dari suatu ka.wanan yang berbulu atau apakah kekeluargaan

menurunks.n ha1 yBng berbeda ?. Afakah Shakespeard benar ketika
dia menulis trmereka tidak bercinta jika menunj ukkan cinta mere-

ka't atau ketika tlia rnenulis 'r cinta melihat tidek dengan mata,

tetapi dengan hati'r ha-l ini rupanya menja.di kutipan-kutipan ke-
j sksanaan rakyst dan rumall tangga ye-ng beik meronta dongan me-

mikirkan sesuatit untuk rnempeicmani seurua akibat-akibat sampai

,ncnjumpai seperti ket'.1": nda menyeleksi suatu seteloh pe.da .su-
atu saat dan menga.bulksn d.engan baj.k sekali kontradiksi ini.

Psikolog-psikolog dengen cepa.t menghubungkan atraksi sosi-
aI pad.:r suatu "instink seocrng yang luwes yang disa.ngka benar

sampai ho1 ini di demonstarsihan individu-iniliviilu (binatang

stau manusia) ycng dengen tanpa pen3..L*:Lntan pertama makhluk

dan sejenisnya tidak memperlihe-tkan keLenaha.n universal yang

diduge" itu. Sejak itu psikolog-psi kolog mencobr untuk menyaring

saja.k-sejak yeng mulrirk dan pe ro,saan-lere saan lceye-kinal yang lYa-

jar pada kerusakc.n berg:ul , hobi dan k:.sih sDyeng' yang dapat

diuj i.
Pade- be.gitn ini kita kan mcmpelr.jcri apa yeng diteliti

oleh pe-ra psikol-og sosial yrng aka'n rnenjelaskan pada kirta ten-
tang ve.riabel-variabel situasi yang meliputi hubungap-hubungan

sosial ye.ng rnenjacli kekuatrn yrng semrkin bertambah seperti ji-.
lca kita berubah keanggotaan pa-da persahabatan rnenjadi' cinta.

PiIRTIiriBAiriGAl[-?-iil]Iiiini'ir GAii- Atr'IIIr\Sf

Instink seseorang yang lurve s dl.Irm bergaul atau tidak. Ba-

tlan-ba.den manusia lebih menya.takan makhluk sosi.al , memilih de-

ngan lebih terkendali untuk hiclup dengan atc.u ciekat pada orang-
orang laln serta tingge.l se la.nlanya bersa"ma mereka. Itrilai-nilai '

ke l ongsungan hidup dari kehiclupan lcelompok l-':bih'cepat dinyata-
kan. letl.pi apa motivasi kita tnencari berj<elompok dengan,greng

1aJ-n, lebih clari memilih suatu eksistensi tersendiri ?. Dan ke-

IIPl PEF.PUSIAUAAII
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tika kita memilih untuk mempertimba-ngke-nnya ' apa faktor penentu

dari pemilihe.nan rekan-rekan kita ? yang 1c-uih penting dari in-
teraksi dengan oreng lain adelolt dapa't memue'skan beberapa kebu-

tuban psikis kita. Pentingnya pengess.ha'n persetujuan umum bagi

orang 1a-in adale.lt kita menyetuiuan kons truksj--kons truksi reali-
tss setia. orarlg yang te1e.h dijela.skan pade, bab 6. seba.hagian

orang membutuhks,n perhe tia-n (pengakuan da'ri lcebendaan kita, ke-

butuhan-kebutuha.n clan j.denti.tasa lceunihr'.n, kesejukan (bebss da-

ri kesalcitan, kesedihan, de.n kekecervaan), pujian-pujian (ganja-

ra.n-ganiar6n dari usaha-u'saha ye-ng menghasilkan kesuksesan),

stimulus (kompetisi, umpan balik konstruk'tif , pengajaean), ke-

bersamaan ( ke giat?.n-he gic.tan koferati-f , dan. pre stasi-pre stasi ),

kasih sayang (penerinrean den meras$kr,-n sentuhan, dan kelembutan

hati) dan perbandingan-perbentllngan sosj-a1 (suatu tongkat peng-

ukur untuk mengevlussi riiri kita yang meuetang diri ora^ng lain)
(Buss, 19BO). Semua hal di atas adaloh penling ya.ng terakhir
mcrupalten kenya-tarn yang mungl;in men j'rdi pada qnttd,

Kaiten untuk perbr.ndinge"n sosial' meurut teorj- perbandingan so-

sial , sua-tu nilai besar dl.ri pertalian 1ai-n arlel:rh bahwa hal
ini rnemungkinkan kita untuk mengeve'luasl kekuatan-kekua'tan dan

ke lemahan-ke l-emahe.n kita sendiri, sumber-surnber pelrg a'sJ-1an,

clan prc.se.ngka-presa,ngka secara spesifitt se'laktu di si[i tidak
clitemukan fisik ynng normal atr-u st:rndard yrng objektif untuk

kita pakai, ora-n8-o.'ra.ng lain di je,dikan ukura'n-uku::an obyektif
bagi kita, yerng bertentangan denga-n penilaia.n kita terhadap di-
ri kita sendiri (Irestinger, 1954). Bal i-manakha orang lain'me-
rasalcan hal- ini ? a.pakah ora.ng lain berfikir sama dengan cara

yang saya lakukan? apaka-h saya normol? sejauh mana kebaikan

yang dapat merekr.-r lakukan pa.da. tugas ini. Sejiruh yang ssya

mampui ?
. Seperti perbendingan-perbadJ-ngan yang dapat digunakan ke-

tlka kita membandingkal diri kita sencliri dengan orang laj'n ya-

ng mempunyai persarnaan yalg tinggi dengal kemampuan kita'jika
kitainginmengetahuitentanSsejauhme-nakema4puankitaberma-
in tenis r kita j alrgan nrembandingkan tlirj- kita d'e n'gan j uara- ju-
ara seperti Jhon Iric Enroe, atau i.artina Navlatilova atau $elgan
saudara sepupu kita yang berusia ? ta-hun di atas kita, tetapi
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lengan temen-teman yang menpunyai sejumlah pengalaman yang sa-
na. Sewaktu kita memakari orang lain seba6ai tolok ukur keteli-
tian gagasan-gagasan atau tinglcah laku kitar di sini titlak ada

2emikiran-pemikiran yang le'Lrih menjadi suatu sifat atau asumsi
nereka leblh teiliti clari pada kita, tetapi kita sering cende-
rung untuk melakulce.n ha1 yang demikian, sehingga mera.gukan pen-
lapat kita sendiri, khususnya jika orong laing mempunyal status
fang lebih tinggi dari kita send.iri. Penelitian yang memperli-
ratkan bahwa orang ya.ng ttrkut scsuatu akan terjadi pada mer€kat
tsda sj.tuasi roman ternyata lebih menyukai seseorang yang lain'
.rs.I ini salna alengan seoranB yr.ng benar-benar asing untuk menjadi
liri sondiri (Schactiter, 1959).
;I.ln8apa harus takut membr-at harapan untuk kelompok? suatu kemung-

kinaa yang dapat terjacli ad.alah orang dnpat menyaring beberapa

informs.si terpenting tentang apa ya.nG cii.sultai, atau barengkali
nereka memikirkan bahwa seorang dcngal oln-n8 1:.in aksr mengg-

rnggu mereka tlen nrembuat merek;,r kemba.li tnengingct ke bakutan-ke-
takutan mereka. Atau seba-gaimana dir-rm r.ltran oleh teori perban-
-Jingan sosial , mereka ingin menemuke.n ba.gaimana orang lain me-

rasakan penentuan reaksi-reaksi mereke sendiri.
Alternatif he inglnan-keinginan diuji pad suatu eksprement

untulr mengetahui ttibidan5 mana. mereka, si.sna-siswa di kompus

rnerasa takut, mereka mengharra.pkan bahv'ra mereka. akan menghadapi

serangkaia goncerr6an-goncai1gan ye.ng penuh point kegemparan se-
telah sua.tu "periocle menanti'r yrng si.r-rgkct. Uel-ama perlode ini
sisrva-sisvra mempunyai suatu pililien untuk mentlnggu sendirian
atau menunggu ber.'sama orang Ia.in. Setengah dr.ri siswa menyata-

kan bahvra oring 1e.in juga marnpu menuns1u untuk menyelesaikan
prosedur goncs.ngan sementara setengah d.eri yang lairurya telah
menyotakan siap menyempur:na.kannya.

Xisrva y:rng ketakut".n merrilih berglbung dengan orang lein
yang juga menghadi'"pi goncariganr dan sekaligus mengelami suatu
tingkat emosi y,:-ng sama dengan there ka. Pertemuan ini mendukung

penginte rpre stasian perbe.ndingan sosial sisla-sisvra yong membu-

tuhkan informasi ycng lebih banyak tentnng goncan'gan, mereka
akan digabungkan dengan orr:ng jr311g siep menyempurnakan prosqclttr

dsn mengetahui apa yang akan terjadi. Uan merel<a secara seder-
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hena menginginkan seseolr.j.ng untuk nrengganggu mereka ingin mem-

perlihatkan tanpa rnembe cla}<an pilihan trtereka juga akan dilaku-

kan oleh orL..ng Ia-in. Rupanya kesengsaraan bulcrnlah cinta yang

hanya. ada bebera.pa bentuk kumpulan. Lebih dari pa'da itut men-

cintai ke lompok-kelompok y:ng menyedihkan juga nterupakan kese-

ngsaraan (Zimbardo & tr'ormica. 1966)'

Ini merupakan perrvujud.an secara umum di mana orang yarlg

merasa frustnsi atau cena-s atau menderita surtu kema'langan ya-

ng diperlihatkan kepa.da. oran6 lain secara lebih buruk suatu

bentuk penurunan perbanc.ingan. Iieliho tannya ha1 ini menyenenS-

kan untuk rnernb sntlingl<an situasi burulc tnerelca sendiri dengan

"beneanart ye.ng dihadapi oleh seorang ys.ng kurang mantap perlrn-

tungannya (vilts, 1981 ).
](esendirian: Dikatakan bahwa manusi.a aclalah makhluk sosial ti-
dah berarti bahv'.a mereka- se1aIu ingin bersosialisasi ' sering
s-nda melihet suatu situasi ynlrg tene'ng dengalr tak seorang pun

yang menggangu a.nda untuk lirci[b [ra ke gia tan-ke giatan yang momer-

lukan ide-ide besa.r urtuk perhatian atau berbeda. Atau anda bo-

I.eh menikmati kesentlirian untuk periode-periode mempertentang-

kanpribad.iataurefleltsihal-halyangterja'didal""mkehidupan
anda; untuk mencapai pema.haman-pemahsntan baru, keakti-an, medi-

tasi ata.u nrandiri. ?ad.a kasus-krsus seperti ini, kesendirian
akan memberikan menfaat ya-ng positif bagi p,.1ly6buhan pribadi'
penyembuhon dan pembaharuan (Sued-ic1cl, 1980)'

I(adang-kadang bagcima,napun juga pilihan untuk senrlirl mem-

berikan suatu dasar yang negatif jikr kita khawatir ba'hwa orang

titla.k akan menyukir.i kita at:.u ahan menertarnrakatt, sehingga kita
akan menjauhi kontak dengan mereka , ji'ka kita' berfikir perban-

dingan so sial yang boleh rlj-nyate'keir dr''lam bentuk se suatu yang

tidak menyena-nS}ian atau merepotki'-n realcsj--reaksi kita, kita
menghindc-ri ha1 tersebut dengan memilih untuk menyendlri' Pad'a

suatu variasi eksperimen yang diga'mborken di barvah, beberapa

sisrva menjadi ta-kut ketika yang lainnya membuatnya merasa ce-

mas. Ketakutan timbul olah suatu penghar3pan dari goncangan-

goncangan kuet yrng penuh vrarna ketegangan, kecemgsan timbul

oleh sue-tu manipulasi eksperimen ye'ng dibentulc untuk mens*irdula-

sikan suatu konfl-ik yang terteka'n ylng melebihi kebutuhan-ke-
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butuhan untuk kepuasan oral. siswa-sisiva y:ng menjadi pelajar

di kampus menjeuhi harapan bahtra mereka akin menghedapi suatu

variasi obyek yang bersifat kekanak-kanakan (penting susu dan

pembav,,a kedamaian) sebaga,i bagian mata pelajaran sensori moto-

rik dari mulut atau tidak. 'iiataupun merelca rnenggu.nakannya pada

tugas-tugas yang tak berbahaya, oleh mereka sendiri, beberapa

diantaranya menjacli cemas tetapi tidek menghubungkan arousal

( ke giaten-ke giatan reaksi mereka) terhade.p tuntunan-tuntutan.

situasional.
Sebagaiman penelitian lrrng cep:-t, ke takutan-ke takutan sis-

wa yang meilih untuk menunggu senrlilian' l{e cemasan-ke cemasan

sisr.ra lebih serj-ng mernilih untuk menunggu sendirian ( lihat gam-

bar 15 - J). ieka teki tentang crouse'1 (emosi mereka) tnereka

menghinda.ri kesempatan untuk memb'-'nrlingkan sensorinya' Keteri-
solasian memberikeLn waktu/ke serrtpa ta-n pn-dc mereka untuk memper-

hitungkan reaksi mereka yang luar bia'sa den ntencegah perhatian

yang tidak khas deri o''ang lain yallg mungkin tidalr puitis dire-
aksikan (Sarnoff & Zimbnrdo, '1961), meskipun' ada waktu-walctu'

bagi kita untuk meilih sendiri, tetapi kadong-kadang keteriso-
lasian menyebankan kita menentang d'ira kita sendiri' ?engakuan

masyarakat tents.ng manusia menguatka'n persrtuan dan menghukum

beberapa tawonan mels.l-ui pengisolasian mereka dari kontgk de-

ngan orang lain r1i kurungan ya-ng terpencil'
Suatu tipe ya.ng lebih wajar dari pengala'man negatif akan

kesendirian aclalrh kesepian yang sederhana' Kesepeian atlalah

persepsi diri tentang ketidakmampuan mencapc'"i tingkat afiliasi
yang kite inginka-n. Dua bentuk dari kesepiant yang pertama ada-

1ah isolasi sosia* r VenB mana terjrdi ketika kita tersisi dari

suatu jaringan dukungan sosial kelulrga' de-n teman-teman yang

kita le.kukan. I(e j a dian-ke.l i-oian ini mengingatkan kita pada ma-

sa kanak-kanak ke tika kita me le.ngkah rne j a u)-ri "lingkungan tuar'

atau kemudian kita mentnggalka-n rumah menuju ke.mpus, kesuatu

tempat bekerjo', atau perlrillvi'nan y"-11g nantap' Kita merasa seper-

ti orang-orang asing di suatu negri asinS hingga kita tlapat

mebuktj-krn sumber-sum1;er ba.r'u dari kontak sosial'Tipe deri ke-

sepian aclalah keterisolp.sian entosional , di mana kita meraga

mangkir da.ri suatu ketertutupan, hubungan-hubungon intiin dengan

!K UPl PERP'JSIATIAAN
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orsng l-ain. Sungguhpun kerumunan dengan beberapa kenalan, oranl

akan merasa sencliri t.,'.np.. kone i(si-koneks i yl'ng berarti secara

emosionaL (r.ieiss, 1973). Sist'ra-sisr''a yang putus sekolah setelal

tahun pertatna, mereka menghiasi runrj3n ts'hun kedua dengan bebe-

rapa pe rma.ssl',,.han y ng berk:ritan secrra tertutup dengan kehidu-

pan mereka cli rumah. Dalarn hr-:l ini pendekorasian yang tidak pu-

tus-putusnya dirungan mereka- ada.lah dengan soal-soaI yang ber-

hubungan dengan lingkungan baru nrereks- (Brown, 1984)' Cara kitr
dalem menginte rpe re s t'.T.siknn status kesepian kita mengakibatkan

perasaan-pera saa.n kitn menrbentuk inte raksi--inte raksi yang beri
kutnya dengam orang 1ain. Iienurut teori keadilan, ora'ng-orang

berhc.kmersakankebahagia.nrdanyangdiperliiretkanpedapasani
an dslam hubungan-hubungan yeng waj:r, nraka hubungan yang tidal
pontas akan menyeba"bl;an penderitaan. Kita akan lnersa terganggu

jika kita berfikir bairwa hita mer punyai kekurangan dalam hubuni

an tlimana kita ikut berpere-n. ilal iui tanrpr.knya nyata, tetapi
teori keadilc.n juga membuat ramalan ]rang mengage tl;tln: yang tidal
memuaskan kita, j ik: kita rnenginginkr-''n lebih dari yang kita te-

rima, seja.k hs-l ini juga menja.di suctu ketidaklayakan dari sa-

1ah seor',ng atau kedua pa-slr.ngan r usaha-use.ha yang membuat per-

baika.n kedadilan. perbaikan keadilan dapat dilakukan dengan 2t;

cara aktual den psikorvgikal . Orang clspat membuat perubahan-pe-

rubahan aktual pada input-input a'';au output-output merasa (se-

perti- pengurangan ho.cliah-hq diah y':ng mereha berikan kepada se-

seoarng yang memberikan kepada seseorang yang ntemberikan sedi-
kit ira.sih sayang). Ata.u mereka mengubdl ralita dan keya\inan

mereka seniiiri dimana merek'l secara nyata meugambil suatu out-
put yeng ba.ik ( seperti penginte rpre tasian kembali kritikan-
kritikanmusulrsebagaisuatupengeksperesianketerusterangan
pe rha.tian )

Teori-teori yang la-in menyumbr.ngkan pemahamea atraksi kitl
ycng berkenaan dengan polh-pola atau rangkaian pengho'rgaan yani

kita perolehsn driri seorenS, lebih da'ri pa cle- se jumle'h absolut
mereka. l{enurut suatu pa.nde.ngan reinforcem*nt yang murlri, antla

akanmenyuka.iseseorangyangselafumengatak'an'segalasesuatu
yang baik dan rnenarik anda cla-rl pada seseorang ysng mengq,takart

beberepa yang baik dan ya.ngburuk. Sagaimcncpun, penelitian me-
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nunjukkan bchwa ketika kornentar-komentar do'lam suatu pola' yang

dicapal (pertam, komentar-kontetttar y:ng nege'tif sesudah yang bl

ik), anda akan menyukai- seseorang ]ebih d:rri orang yang tetap

menyenengokan. sebaliknya ketika umpc.n belik ada di d.alam sua-

tu pola yang merugikan (positif ya^n3 pertanta, kemudlan negatif'
anda akari menyukai orang yang kureng mantap, dsri seseorang ya-

ng terus menel'us mengadaka'n hal-h"'l y.,'ns nego'tif tenterng anda'

IIasil ini menunjukan hipo te sa.-hipo te sa rlori suatu prinsip at-
raksi ya-:rg meruSikan- menguntungkan: perasaan deya tarik anda

keareh seseorlng yang rl':nget rlupengaruhi oleh tuntutan perubal-

an, dari pada melalui tingkaten evaluasinya oleh anda (Ar:onson.

1969 ) .

CINTTI liASIll

penjeiasa]r pentingnya ilnta_,)d.rlam rncnginformasikrn kebaha-

gia dan mernbuat dunia berputlr, ini t:rmpaknya mengherankan bah-

vua psikolog henya. ba.tu-baru ilri mu1',i meneliti secara sistima-

tiktopikini.Sebahagiandarihalinitele'hditelitikarena
dari keyakinan popul-er. bahwa mempelaja'ri cinta secara ilmiah
akan mengupas rom=.ntikc. dan keajaibrnnya. ?anriangan ini telah
dipublika'sikan o]-el:, senator v1l1iam Proxmire da,Iam mengkritik

dasar-dasar pend.idika"n nasional untuk pemakaian ua.ng pentbayar

pembayar paja-k untulr rnembiayai penelitian tentang daya tarik
romr,lti. s .

Saya yakin bahwa 2OO milyar l're-rga Anterika yang lain ingin
men[.ngga1ka.n sesuatu r1alam suetu misteri ltehidupan, d:rn

adale.h benar pada dt',sarnya ada sesuatu ya'ng tidak ingin
klta ketahui ]'aitu mengt'pa seorriIlS pria jatuh cinta deng-

an seor'r.ng lvanita dr:n sebeliknya'. Disini jika kemana saja

Alexander Popetbenor, ketika beliau mengalnati "jika keti-
dak tahuan ada.lah kebrhagian-n, itu adalo'h bod'oh bagi ke-

bi jaksanaa.n" ( 1975 ) .

Perti-mbzngan lain pada kelcurrngan penelitian 1rr'1g relatif ten-

tangcintayanssalnahariiniadalo,Irsukarmentlefinisikannya.
Sal-ah satu rlari pertanyaan-pertanyr:'an pentirig 'terpusat pada

perbedaan antsra cinta rlan kesukaan perbedaannya atlalah qihak

ya.ng satu merupokan kwantitatif, clengan cinta yang disiiderhana

' r rtt llPl PEP'PuslA'll\A"'l
-.i..'.r^,.i,.:ri e::i.,,, pAgANG
l, l:_F'i:,, !.;;1Fil :, . i' 't

r'.. A/ itp i.l, ,ir r .

Iri rS'lS qlpl',A, i:trL:r' ri$ :.
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kan menjacli sue.tu bentuk yang lebih is'cimela dari kesukaan ?

ateuapakahiniadalahsua-tuperbedaankwalitatifantarakesu-
kaan dan cinta, yang membuat 2 perberlaan penga'Iaman dalam je-
nisnya ?. Banyak peneliti yang membelrikan argutnrntasi untuk po-

sisi kwalitatif , y'''ng menunggu ke jadian selonjutnya'
Suatu usahir menrpelajari cinta den kesul<aan yang meliputi
perkembangan skala-ske.Ia untuk mengukur 2 konsep ini'
Skala cinta. terfliri dali J komponen gabungan cla-n kebutu-

han-kebutulrrn terikat, kecendrungan untuk membantu, tlan

keeksel';utifan dan aborsi skcl-a kesukaan mempunyai pernya-

taan-pe rnye;taan yirng me naf s i rksn variabe 1 -valiabe I-varia-
seperti persamaan-pe rsamaan r kematangan, penyesuaian di-

. ri dan intelegensi. I(e clua sknla ini diisi oleh 1B2 pasa-

ngan suami istri y:ng berliancan tli Universitas I\(ichigan-

hasilnya diinrlikasikan pada pasi"ngan-pascngan ya*ng bermes-

raan dengan saling menyukal dan saling mencintai masing-
' masingnya lebih d--ri pada jika mereka disukai atau d'icin-

tai temen-teman mereka.',/anita cendrung mengeksprcsikan

suatu kesukaan yeng besar terhadap pe rj anj ian-perj anj ian
mereka darj- pada laki-laki dan merekb juga lebih mencina'"

. tai den nenyukai tenan-teme.n d:"ri jenls kelaLnin yang sama'

Penelitipun ingin mergetahui jika suatu skor pasangall suarni is-
tri pada skala cinta kasih yang dihubungl[an pada tingka] laku
aktual mereka kePada ora.ng 1ain.

Untuk melihat jika tingkah laku menampakkan penyimpangan

dengan tiap-tiap orang yaitu d'engan pengindikasian skor-skor
mcreka, dia dengan ke rendahe"n hati memperlihatkan pasangan-pa-

sengan yan6 duduk menantj, sendirian untuk mulai berekspriment'
Dia menemuksn bahwa pasengan-pasangan yang mempunya'i skor-skor
yang tinggi patla skala cinta kasih sungguh-sungguh lebih menyu-

kai untuk memandang meta yang lainnya darl pada pe'sangan-pasang

an alengen skor-skor cinta y,rng renclah. Dan pada suatu questio-
nnaire tentang hubungan-hubungan mereka seLama 6 bulan terak-
hir, maka dengan skor-skor cinta. yang tinggi.akan lebih disu-
kai untuk melaporkan tentang hubungan-hubungan 'mereka dan mem-

buat program ke are.h keabaclian (I{ubin, 1973). *. ..1

CINTTI ltOitLiNTIS. pslyslr-penya.ir pencip ta lagu , dan pencigta-
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pencinta ciunia. yang berlebihe'n mempunyai ketenaran yang memabuk-

an yeng lama dan pengalaman seteleh jatuh ci-nta yang astetik'
Halinimerupaken''beberapa}ralyrngmerrj.utbulkansemangat'l,pe-
nga.lajnan puncak dimana orang menghindari cinta akan lebih mera-

sa dj-hukum oleh heti dari pada oteh kepala' fstllah 'atuh kede-

ngarannya kasar den sering menyulitk:n penglaman yang alamiah'

Secara tiba-tiba suatu kehidupan akan berubah secara dranatis

sebagai hasil dari suatu pertemuan dengan orang lain' t'Jatuhtr

cinta adalah merupakan sesus.tu yang singkat dan bersifat semen-

tara .;etelah seseorang jatuh cinta' orang lain nnerul'ah status

dari sendiri dale.m cinta atau juga perselisihan cinta' Jatuh

cintatampaknyamengakibatkanseseorD'ngmenjadi-;semata-mataun-
tuk nafsu romantis, seperti menentang bentuk-bentuk iinta yang

lairucya (untuk contoh seseorang yang tidak pernah jatuh cinta
dengan searang anak atau te.mnn)

Bal.angkaliiniadalahhak.untukrnembangkitkantinrbulnya
goncangan psikologis d.an kepuasan seksual cinta y';ng penuh gai-

rah.

CINIA YANG ir'urN G GAIRAIIKAIi (ata.u romortis ) dapat difenisikan se-

bagai suatu bagian kekhugusan yang hebat dalam dili orang Iai'n

yang disertai suatu begian psikologis yengkuat yang menimbulkan

pentingnya cinta untuk melengkapi dan lebih memuaskan dorongan

seksualnya.Kitajuamelihatbe}vrabeberapaasausalphysiologis
berasal d.e-ri latihan fisik atau peri s tirva-peri s tiwa yang tidak

menyenangkan yang tlapat diinte rpre tasikan sebo'gai menampakkan

keromantisan (White et a1 , 1981 ). I(esimpulan ini membantu mem-

perjelas perasaan-pera.saan yang sring berkenan dengan cinte

dan benci pada waktu yang saJna dan kasus-ke'sus dimaaa kesakti-

an den penderitaan disebabkan oleh orang yang iri hati terha-

dap pengakhiran dima.na mereka harus sungguh-sungguh dalam cin-

ta. Use.ha keras untuk menggulangi rintangan-Tintang yang mung-

kin berakibat yang sama' seperti- terjadi ketika obi'eE;'opi'ek

ora-ng tua, atau ketj-ka ore'ng jatuh cinta dengan seseorang yang

tidak mungkin dlcapai atau seseorang yP-ng angkuh dan menoLak

mereka. Pada beberapa. kasus, kekaccuan da'ta ardusal umum pada

pen.,. i;a.kan keromantisan memungkinkan suatu pengaltbilan j.nlsia-

MILIK U PT PERPUSTA'( 
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tif kogtrisi secara lebih vra.jar kelcilia kita dala.m bercita deri
pada sebagian beser pengrealisasian kita.
CINTA TxluL,\N SdIJAYA ' apakah f aktor-fa-ktor yeng menciptaknn sua-

tuhubunganpir-dasuatuvraktu?Apalic.hhal-halituberbetla,ba-
rengkali, d.ari hs.l- ini permulaan hubungan itu adalah tempat i
pertama ? Rupanya, c1i j avrabannya adal:h "benartt. Sebagaimana hu'

b ungcn-hub ung3.n ysne tumbuh dsn mate.ng ,.perubahan dinamika-di-
namika mereka tln.n element-eLement beru yang dip.sra1.' tlari sig'

ni-fikansi khusus.
Seba6a-ima-na pertentangan untu!: kehebatan dan kesringan da'

sar istilah penclek dr.ri cinte temau sebaya, cinta yang teruasul

pad- suatu t"ngguni j ar';a.b akhir yrng p:nj rng diistilahkan 'deng

c j-nta teman seb.'.ya.. Ini oidefinisislcan sebagai ke'sih saysng di'
mana kita merg.sakannya cienga.n si:rp= kehiclui)eln lii beL terjalin se'

cara mend.rl:Lm. (Bersheid, i: \'rlaistcr, .l 978). Ilel-L'"ui 'rketerjalin-
an't kita sele-1u mengrrtil';rr.n b;jirua 2 ori.'nE y3.r13 mempunyai ' suatu

perjrnjian rbri pe'ngaruh yang s3.ma-sairla kusrt a.tas diri yang 1o'

innya. Seperti hubun;en t,'rbuka yr:n- <likrrakteri s tikkan dengan

inte raksi-int e raksi y ng seringkal-1, kue'cr l)ervari',si,. ntengam-

bi1 j.engka. vrrktu ye.ng p.rrr i i,'.nt" (le::scheid i. Peplau, 19Bl)'
Berkemb.ngnya su'rtu hubunga-tr terbukb yang terjadi pada td'

hap-tahap tertentu clr.n dapat mengil<uti beberape jelur-jaIur ke'

ci1 yang berbed.a llitrat ge.rrbar 15 - 4). .Ini dimulai dengan at-
raksi. bersama e.ntara 2 oranE dan kcrrrudian memperlihatkan usaha'

usaha untuk rnenurnbuhka-n hubungan. Iada periode 1a.n j uta , hubung

an-hubguuga.n bisa mcnjocli tidak strbil drn penuh dengan konfik
strbj-I tetapi st:ltis dr'.n tanpa perub=han, atau stabil- d'e'n kepu

asan m:kin''be rtembe.h . Ragi beberapa hubungan, ta'hab-tahap ber

kutnya. merupakan su,'tu kemerosotanr tetapi semua hubungan akhi

nya akan usai melalui perpise-han atau irematian (L'evinger, 1980

Proses apakah yang <iilalui ol-eh 2 orang yang menampilkan

sesuatu pengeta.huan yang dangkal untuk suatu hubnugan yeng ter'
buka? ilenurtu suatu teori, keintir:i:n berkeinbang seba'gi suatu

ha.sil sue.tu clari penyingirapan diri (Se1f - Disclosure) bersama

dj-mena tir;p-tinp orrng menlun3kn'pkrn rliri dan 'inf orml''"si tersen

diri tentang dirinya kepada ori:ng 1r.r j-n (Atman & Taylor* 1973) '
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Secar initisl, infor.r,l.si y:'ng mcrulreilFn penyinaka.pan dsripada
keterbatasan dan'tanpa pe rrrbuakaan, plkira.ll, teta ri pada waktu

tere.khir ge gasan-gagasan-ga Basen ysnll lebih khusus dan perasa-

air disama.kan inforrita.si lthusus petrgultapa.n pemikiran tentang di-
ri seseoren6 rlirpat menjacli suatu hal yang berba.haya untuk di-
laI-sanakanr mrka seseora-ng mengambil andil seperti informasi
untuk kita, kita berpende'pat bahr:r'-l c'lia menyuka'i kita' 'an' se-

perti dituliskrn prda penrhhuluan bab ini, kita menyukai oranf
yang menyukai kita. Secara konseltwen, kit.r lebih rnenyultai ber-
ba tas dengan penyingkapa.n-penyingkapan ke intim'-rn tentang kita
sendiri, tip.n kemuclian hubunga.n akrn diperdalam tlan dilanutkan'

PLtOSUS-PiiOSlrS 1'-t,0i;i?0ii

Sua"tu ke1.ompok clidefinisikan sebag:Li dua atau tiga orang

yang ikut serte delam interaksi seboga'i-mana masing-nasing d8-

ri mereka- mempenga.ruhi da.n dipengaruhi oleh ya.ng lainnya. Sua-

tu kelompok dapat menjedi suatu tealn l<etika sumbangan-sumbang-

an dsri 2 olang ata lebih clikoordlna.si itan untuk kebaikan penye-

lesaian yang vaj:.r at'ru migsi dengan sukses. (Emurian, et a1 ,

1984). Kesefuruhan kehidupan anda depat diperlrirakan termasuk

beberapa kelompok yang berbeda dan menjadi seorang anggota da-

ri teman-teman yans beraneka ragam. Partisipasi kolektif ini
akan menrigunakan pengaruh-pengaruh kekuasaa'n pada pc rsepsi-per-
sepsi anda, perrlsaan-pe sasaan de.n k' giata.n-ke giatan sering sa-

ma-ssrna lebih berpengaruh dari patla sikap-sil- p anda sendirj-.

"l(esuksesa-n, pengetahuan dan kesesua.ian adalah paneo-pameo

dunia mod.eren dimana setiap orang tampaknya sangat membu-

t ui'.kan perlindungan dari pembiuse.n darl pengldenti flkasi-
kan diri sendiri dengan mayoritas rriiartin Luther KlngrJr'

'iekuatan cj-nta, 196).
Pada bagian ini kita akan melihat bagaimana bentuk-bentuk dan

fungsi kelompok, ba.ga.imana pengaruh lcelompok berkembang, apa

oermainan pemimpin, dan bebera.pa proses-proses dasar y3.ng ber-
kembang dalem hubungen-hubungan antar kelompok-kelompok.
BII,ITUK DAN ITUNGSI K-,lIOirli?OK

Kelompok-kelompok biasanya tnempunyai suatu struktur parti-
kuler, pemimipin de.n j aringart komunikasi, sering di sinl meru-

t\4ilii(. UPi PERPUSl'lx 
AAN
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pekan suatu tujuan bersama yirng telah tiisetujui anggota-anggota
kelompok, usaha koperatif yang mantap, dan juga ldentifikasi ha-

siI dengan kelompok dan potensi untuk pengaruh sosial sed'apat

mungkin.

P.E;tttIIJB^iiGAl,l-Pjii{'IIiiiB.urG:u,f 
-u-I,iTUK L.r:,i,iGGAlitJjiUlGI,l Stl;TU I(ELOIIIPOK.

liienaapa klta memilih untuk menjadi ba.gian dari suatu kelompok?

Pada tingkat yabg mendasar, ini adalah untuk memuaskan kebutu-
han-kebutuhan pri.barli kita. Kitrl mungkin mencari kesejukan dan

kegembiraan, atau ke senapgan hidup dr-r.Iam emosiona.l da:r persaha-

batan atau status. Kelompok dapat menggambarkan suatu kelayak-
an mendapa.t inforrra.si, mempelajari ke ahli an-keahlian baru, mar-

ta.bat yang menguntungkan, tnentla.pa.tkan suatu tempat ti-ngga1 atau

mampu mencir-pr',i tujualr-tujue"n yrug 1'rinnye.. Inttividu yeng b::Lbe-

mempunysi pe rt iritbe.ngo.n- pe r I irirb:trg'l] yLr.nS berbecra llula untuk ber-
gnbur g dcng:n kclompok yang salnar seof i"llg sis'"ra y rg bergebung

deng"n suatu club drama. untuk belajar tentang bagairnana berak-
ting, ya.ng loinnya untuk menemukan beberapa orang.yang motivasi-
motivasi ylng mc'rrbawtr se seorang po.d". suatu ke l-ompol( aclalah pen-

ting klrena mereha akl r berpcngl,ruh seba.nyak penginve s tas iaanya t

d.i dr"l-am haI ini. d1n juga bl.ga.il,lau lrec l.ttt: n-ke c&t:]an yan[ diteri-
ma y.rnE- menyeb':bkern di:- nreni.'Ldi terteire'n.

STiiuiit Ult i.l,il .PuliAi,lAl'i-i'i.lii.,iilrr.,, ..-IOt'l}oii. Sebagaimene. yang anda per

hat'ikan sui'-tu. tee-nt kegietan o1'-rir raga, maka anda- de'pe't melihat
dengcr jelas b..he.sa rne s ing-mr.s i-ng kelompok tnefilpunyai suatu posi'-

si khusus daLa.nt berms.in. Tiap-ti:''.p posisi dili:rrkto::istikan oleli

suatu renijkrian tinglr..h le.ku tertentu d.n dikrritk".n deng'rn cara-

cara yrng bervs.l'iasi brGi sentttir posisi yrng 1''iin' Pola-pola ko-

munikasi tertentu juga terliiri"u nlra'tr' Pada perlnaincn beseball'
contohnya-, peI''.tii-r mena.ndai pelernpar tcntnng a'pa bentuk lempar-

an uhtuk menengkap chn me ngetlbc"liltan bo1c , dln yang dilstih akan

menandai sitursi lLpanga.n sece"ra menda.sar: d.imana letakan posi-

si rnercka' sendiri a.tau aken mengen:1 pemukul-pernukuf ketik'1

mencoba memukul dan ketihl. menuniSu. 'iaIc'upun beberapa hasil
terga-ntung hanyLr pada sr'ratu performl-nce j-nduvidual , beberapa
orang lain tergantung parle. suatu usaha yang terkoilrdi'lqsikan
secara mantap Fntar anggo ta-c-nggo te kelompok. i{al ini tatpak
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pada. penyaluran tongkft kecil rl''ri seoc'rng petani beranting ke'

pada ya.ng berikutnya, ntru dimena seorairg pemain membantu yeng

leinnya untuk mcnskor sua.tu tujuan m-^1el-ui pema'ntuIe'n bola bas'

ket (passing) atou sumbu hockey rh.ri pe'cla mema-sultkan bola atau

me ne rnb,;lrnya.

Pola-po1a hubunga-n f ungsional j-ni l:-ntara posisi-posisi' ': '
a.nggo ta-anggo ta kelompok ;"n* bervarie.si mema'inkan pe ra'nafi-pe -
renan struktur kelompok. Iada sebaha'gian kelomprofu, peranan-pe-

ranandanhubungan-lrubunga,ntidzksema.nta"ppendefinisialtnerekl
ds.le- sultu kelompolr oloh ragar nanlun merek:' ada'fah suatu ba-gi-

an inti dnri sel-uruh ke1-ornpok. Tugc.s-tugas tentang siapa yang

ckan tnelekuhan apa dan ketika membe ntuk interaksi antar anggo-

ta-anggotakelompokrmrknditenttlk^nh'1'rprn-harr:'pantentang
a.pa. yeng harus cillakuakn ol-cir tir,'p-tirp Orang'

Sebagaintan:r. hr rpan-h r li',pan yrng beri;eirlb'-rng di beberapa 1:

ter belakanG kcionpok. Porfe so r-pro fo sor diirirraplca.n b-ercerama,

berta.nya jarvab do.n memberikan ujian-ujian, ketika sislva-sislva

dihnrapkan untuk mendeng::.rlte.n tleltrtlit ba ik r merrgc'j ukan pertanya

an-pertanyaan dan mengikuti ujirz.n-ujian suatu aturen ada'lah su

bat:x,an sosial tlime-na pola-poIa tingh,Lh 1'-'1<u yrnlr dihare-pkan

dari. seseorPng y rng metnpuny::i suatu f ti;r;,si tertentu dalam ke{

lompok. Bebere.p:. da-ri tt:g;r.s tinglir'h 1aku-tingkrh lal<u (seperti

keurajiban formrl dz:.ri benda.ha.ra kl-ub) merupa'kan suatu syaiat-
syarat eksplisit, ketitra yan3 1'rinnya (seperti siapa y+rng diho

ra.pkan untulc memburt kopi sebel-un perternuan) i,'lungkin didasarkr

pada situasi ata.u asunlsi implisit.
Seringlt,:1i pcr:inan-pe rr 11e11 y!'n3 bervc'rj'asi c1'11 .m suatu ke

lolnpokdiperl,,cukirnr]andirlefinisik.Lnderrganreferansiuntuk
tiap-tiap orsng: boss, sekretaris, pelatih, atIit, pendeta' jc

maah gereja, talvanan, pengawal. I{engetahui- apa ylrng diharapkan

agar dirniliki seseorang pada. !f:p-tia'p aturan, sesuatu itu sen

diri dan yang leinya, minyak mesin perlengkapan d:ri interaksi
sosial.

l'eranan-pe ranan merupakan independent ye'ng besar bagi in-
lividu-individu sec:.ra paitikulor bagi ye-ng mgnggunakannya .

Tingk'rh laku-L"-ku yrn51 dihrrrapltrrn a'clr1o'l-t ser'ma ' 
penghirauan ka-

re kteri stik-ka..rrktlris tik priba.cti d:.ri permninen pe r,.n."n:. Se-

orang vrasit cliharapke.n netral dan adil se pa"njang keputusan

M [L\li. r-P1 rjl1':]1i 
^ 

*
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berkontradiksi dengan nilai-nilai pribadinya.
'r'lalaupun kita mengetahui tenta.ng hara,pan- harapan ini yang mem-

biml:ing tingkah laku-tingtah laku indivitlu, kita kadang-kadang

tidak sensitif terhadap ketirlckluwesan yang menyertai suatu

aturaa dan seka.ligus kese.lahan penginte rpre tasian aturan ting-
kah laku langsung sebagai perwakilan suatu ciri seseorang itu
sendiri atau piliherr-pillhannya. Kita cendrung tidak menge tahui
ha.1 ini sebagai akibat pada suatu rraturan naskoh penggngalirr

dan berasumsi bahvra orang berakting delrgan memerankan 'raturan
naskah pengendali. (l:.trat bab 10).

Pasangan-pasangan siswa yang memainko'n peranan-p€ranan

penanya dan kontestan dalam suatu perlombaan kuis rrmangkuk kam-

pusr'. Penanya helndallnya memikirkan 1O pertanyaan-bertanyaan ya-

ng suker untuk diajukan kepada kontestan, dan kontestan aken

mencoba nenjawabnya den perannys kemudian aka^n mengindrkasikqn

apa saja javtaban konteste-n yang dikoreksi' Siswa-sisna dan audi-

ence'ketluanyemengeta}ruiblhrvasiswa'-siswaakandirancangse-
cara random untuk satu peranan atau yalg lainnya, secara kon-

sisten audiance d.ianasi penanya untuk lebih cerdas dari pada

para kontestan. Para kontestan berpendapat sama bahrva seseo-

rang yang yrng menga.jukair pertanyaall y?ng sukar lebih pandai

dari pada orang yang tiuak mampu meniawabnya

Dalam membuat pendapat-pendapat itu, mereka secara keselu-

ruhan menghaclapi. kesukaran untuk memperhr'tika:r keuntungnn bawa-

an dari peranan penilnya dan kerugian dari pengikut kontes' Pe-

nanya dcpat memilih beberapa ;iertanyasn tetapi kontes': an tidak
p unya pilihen lain sehubun; rlengan materiai apr ; ang akan di-
kemukaka-n. nalrrupun d.emj.kiam, para penanya adalah lebih cerdas

daripada pa.ra kontestan, dlmana perfor rance lebih men;esankan'

karena percnan rnereka rnen.-i zitrkan mer'eka untuk mengontrol situ-
asi untuk keuntungan lner( a. l'iatuun r setia'p or:rng ntemperjelas

performance yr''.ng lebih mengesankan ba'gi para penanya untuk pe-

ngeto.huan ycng lebih bese.r (Ross, et a1 , 1977)

Ini adaleh variasi lain dari kesalshaa atribut dasar' d'i-

mana penyebeb-penyebab tingkah laku leblh dilimt'ahkan pada r':'

orang ya.ng bersalrgkutan deripacla aspek situasi' Pada kas-qe' ini
kita suk'r untuk meng baikan pengaruh pe ra-nan rrpenentuan peru-
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b ahan dalam neneta.pkan keahlie.n ore-ng memainkan tiap-tiap pera-

nan secara nYata.

P.c.ll'l Gi JiUI{ KixOi'ii}Ol(

Ir'lampukaha.nclaselalumelakuka.nsesuatudsllmsuatukel-om-
pok tlimana anda tidak biasa rnelakukannya sendiri ?' hpakah an-

ia se1a1u ikut tialam perts.nclingan sepak bo1a, pementasan musik

rock, inisiatif mernbentuk perkumpulrn ntahasiavia atau ilatan
persaudaraan' pesta. pantai atau pertunjukkan gambar Horor Roc-

lqr, dimana biasan;ra. s tandard-r tande-rti keputusart masyarakat ti-

da.ir diclindahkan ?. Atau apr:kaJr anda tidak seIalu merealisasikan

diri (Se}.f - reel) sr6s fl:r]afi penghadiri suatu pa'Ia suatu inter-

viu jabatan, atau dengan or''ng-oran6 tlasar drla'in suatu lift ?'

jika demikian h8-lnya anda menyadari beberspa cara rlimana ting-

keh Laku dapat dipenglruhi yaitu ketika individu-individu ada

dalarn latar belakang kelomPok'
liekuatae orang lain mempengaruhi kita lebih vrajar dan Ie-

bih halr,rs daripada ketika' kita merr:a1isasikannya secara umum'

Disisnipertama-pertanrakitaak:rnmempertirrrban5kanbagaimana
kehadiran yang semata-ma"t ' ri otang I:r'in yang mempunyai suatu

pengaruh kecrkap:'-n pada performance indiviclual ki Lt ' Selaniut-

nya hita nenguii taglimrna su:tu standard atau : orma kelompok

clipaka.i untuk meml;ksa e.nggotanya untuk rneuyesurikan diri,.atau

menjadi menoLak. Ald:iruya kita mempertnyskan pertanyaan 'rrevo-

lusionertr bagairnana suatu kelontpok minor'1t'-''s meruba'h prnda'ngan

kelomPok maYorita-s ?'

IASILIIAJ SOSIAL: Penel-i-tia'n tentang pengeruh ysng kuat (impact)

adalo.h l<ehaclirl.n semrrta- semr-r'ta or:.ng lain ya'ng tingkah laku in-

tlivitlualnya dipublika'sikan tehun 1897' IIal in nempunyai se jerrah

yang sesutri dengall pokok-pokok eksperimen psilcologik:'rI sosial

yang Pertanta.
Peneliti suatu keinginan tnengenrlarc'i sepeda hendaknya mem-

perhatillz.nbatruapemb:"1':'p-perabl.lcpslpeclamenrpunyaiwaktuter-
cepat ketika mereko b:Iapan dengan orrng Is'ii.t l']aia.:. kellla me-

reka berlomba ntenentrng si-latu wr'ktu' Untuk menentukan apakah

pengaruh ini drp:t diben3rk:]n untul< kegiatan loin' aia ( tat<i-
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laki) mengajak en lr-an,rk untuk nelakuk:.n tugas melilit kumparan-

kumpa.re:t pengnitan. ?asti lumayi'n: ba'hil''q anak-anek melakukan

d.engal sang:t cepiLt, ke t j-ka anek-analr I r'in yn'ng sampai sekarang

d.i rumah saja daripada ketika redang sendiri (Triplett, 189?)'

Ilalinititlaklahdemikiansederhanauntukkompetisi,karenape.
neli tian-pene Ii tlan lain menemukal bahsrasaruya ha1 ini' Jugc ter-
ketika individu bere-ksi di derren a.udi-ece ' IIal ini juga terjadi
pad?. suatu kelolnpok yrlng sa-ma-srunn bero-ksi suatu kelompok dima-

anggota sibuk ctalam tingkah la'ku y 'ug srLtna, tetapi tiiiak berin-

teraksi dengail orang 13.in, seperti pada suartu kasus dimana bebe-

rapa orr-,.nE memainkan perntainan karnaval dengan berdampingan te-

tapi terpisnh. !erboikan perforrnarce incliviclu ini diperoleh me-

laIui kehadiran semata dari orn.t:g lain yang disebut fasilitas
soai-al .

?engaruh penghile'nga'n fasilitas sosial tidak akan membuat

keterusterangan sebagaimana ha1 inJ- tr'rlpa'k pertma k'r.li s':lamanya'

Peneliti-penelitiseLsniutryamenynt:'ltrnbchrrakadang-kadangke-
hadirnn tUrut carnpttr. 0r:.u;: llrin denge.n pelfornts"nce lebih dari-

pada sekedar memberi fasilito's' i3errliri sebelum seor'-ng audiance '
contohnyar mungkin penliebab fase lre ta'kui:an lebih d:rrj-peda suatu

performrnce sebcgai bint:r'ng' Sul'tu kein;inan deri penemueJr kon-

tradlksi ini secara nyata ade-1e'h ballra hehadi-r'an orang lain mem-

punyai pengaruh umum dari peningice'tan tin;kat arausal individut

atau menilorongnya. Dorongan yrng tinrlgi ini akan memberi fasiLi-

tas pa<la performr"-nce ketika ytng men!'rik ha-ti dala'm tingkah laku'

hal ini d;ipet dipel'rjari d-engon fo:rik' iletapi' jika rangsangan-

rs"ngsangan. Secara rr:latj-f br'ru dan tidak rlapat rlipelajari baik'

kemudirn peningkati"n tlorongan Inen jadi krcau ' mernbuat ke terangan

i.nrtividu dan gan;guan d.erga-n performrnce ye'ng optimal (Zaionc'

1976).
Pengaruh fasilitas sosial ( rlan g:rn;gua'n) Inemperlihatkel ke-

kuatancig,rikementcpansituasisosioly'.lll-lebihsecaraminimal
kehadi.r'an sema.ta de.ri oranS lain' lanya'lt kelompok ' selamanya me-

libatlcan lebih banyak interaksi-interaksi dinamis 
'dan 

langsung

antar anggota-a.nggotanya' Bagaimanakah jenis pcngaruh pada kelom-

pok-kelompok ini jrng ierjcdi 'ratla 
inrlividu ?' " l

Noix"lA-]io iv,A soSU\L" Discrnpj-ng trnglcahLr'1tu-tin'ilrah lrku peranan- 
^l,rrK upl PERP''s]oloo*
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mengenai hi'rl pengha.rape'n-pengha"1'-'' p31 dalom penyebutannya, kelom-

pok-kelompok ntcngentbanglce.n beberapa pengh:rrapan unt I ik semua an-

ggota-anggota untuk mempe 11i-lratkan tin3ltrh latu-laku dan sikap-

sikap yang pa,ntas. ?enghe.rapan-pengharop'rn l(elompok ini disebut

norma-norma. lrada beber:pa he1 , norma kelompo)l harus jelas dan

dibakukansecaraeksplisitsehinggahanpj-rseperti}rukum-rrukum.
Seringkali selamanya pengharapan-pengharapan dari anggota-

Dflggota y.,.ng mana ak8n atau tidak ake-n rnelalcukan perintah men-

jadi "dapat diterirna -1ecra sosial" tidak hanya lambang' 'hgaknya

mereka menjalankannya secara informal , alat-aIat pengatur ting-

kah lc.ku yang samc.r. Anggota-anggota b:''ru menjadi menyad&ri ope-

rasi mereka hanya cliselesaikan secal'a berangsur-angsur melaIui.

pengamat&n ata.s 2 penomena: kesero'gaman Lingkah laku da'ri semua'

atau sebagian besar anggota kelonrpok da-n konsekrvensi-konsekv{en-

si negatif dari tin6kah laku yang tidak menruaskan pada cara-ca

yang tidak normatif. Xita melihat tlorma'-norma yong'.Eidak ter-

tulls ir:i pada kegiatcn ketika sendi-sa'ndi pakaian cliinforma-

sikan secara tak tertera untuk nembuat setiap orang dalam ke-

lompok t.lmpak kontp':k, apapun seperti suatu lcelompok pria bis-

nis, segerombol-a.n pengenrlara sepeda' p:rhumpulan orang yang

*".rgoguti seseor.)ng y3'ng terkemuka atau beberapa jenis d:r-ri ke-

lompok Pe rma-nen.

ilorma-norma menye iliaka:r beberrpa f ungsi y?'ng sangtrt pen-

ting. I(e sadsran akan nornra diopersiken prda luatu situasi ke-

lornpok y:r'ng disajikan untuk membr'ntu orientasi dan mengatur in-

teraksi sosial. Tiap-tiap partisipan dcp rt berpo'rtisipasi se-

bcgaimana ors-n8-oro-ng ikut serta clalam situasi (contoh' apa ya-

ng akan mereka pcrgunalian) don apa' y:'ng rlercka sukai untuk di-

katakan at'Lu dil-elruhan sebrrik ti'l3kli-r lalcu apa yang menjarli

bagian d.,ri dirinya sencliri yr'ng dihar: plcan r)' rn disetujui' Be-

berapa toler::nsi untuk penyimp:r'Ilgen d:ri str'ndart juga merupa-

kon bagian dari norrna seluas pede' be1:reropa' kcsus dr'n terbatas

pada ya-ng I::.innya. r\nggota -enggota bia'sa'nya d"pa't men:'ksir se-

j auit ma.na mer-e ll, I d:'pet pergi seLelr'tm n1r-'1r-3a1alti penggunaan kelcu-

atan lcelompok pada i siirgtotan bentuk ttilrr atau 't3?rt rid'uca1

(pen6liinaan) rnp'"""ioir ipeninrlasan) reiectl""" lTTi:n:OJ'
Contohtingkatursislva-sislvayctrgmenge'jukcnpeltanyaandan
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d:r.n penyampaian informasi secara sukeirela pada kelos yang

bervariasi cti pepguruan tinggi yang berbeda yrrng berbed'a' I(e-

jadian irri ada da-1r:m bagi:nya Ic''rena t'--llcnan tem:n sebaya mem-

buat sisla memba]es "hrr y"ng ticlak d rp:-:t dj'terima " jika norma-

norma menj:.di pcn;;hl1=ng ysng menje'c1iI penyejuk atau untuk mcm-

biarkan guru bekerja ate,s dcsa,r grjinya, atau menerimnya, jika

ada suatu nortna ltotnpe tisi pembahs'sen y:rng tnenun j ukkan seberapa

brn;ri1k y:.ng ande ketahui ateu ba'grrim"na ketitlakcakapan guru

tersebut. ijeorang guru y.lng tide.k menyad.a-ri norma kelas alian

bingung oleh daftar pensimulasian diskuci-dlskusi kelas atau

untuk mener€Ipkan prr.rtisipasi yeng berlebiiran ' nungkin akan men-

jedi kasus. sama. hr.lnya denga.n seor?,r18 sisa yang mujur yang ti-

tlek berbucara tent:'ng llorma-norma yeng berbahaya dari penolakan

teman-temrn se l<cla,s, kecuali kaIc.u rlio tncn6ol:rh pada standard

e.kan ltehenlngan.
il;enurut norma.-norna d:ri suatu lcelompok ' langkah pertana

adgln}rmenentuka,nirj,entifikasi,.seba-gaimanl.i.deirtifikasittteng-
izinlien intiividu mempunyai .lerasaan tente'ng kebersllmaan

. marto.bat apa srLja dan l<eiiua'ta'n y''ng rlimiliki kelompok' \ntrol

sosial clibavra oleh norna-norma kel"omirok yang mempengaruhi kita

sejsk dari lahir sebagai b=gian dr:ri proses sosialisasi yang

didiskusikan Pacln bab 2'

I(ite juga belajar cleri peng''rmatrn b:Lhva-bahrva iiioperasikan

sama dalam situasi tertentu <limana intera'ksi sosial begitu sing:

kat dan terbatas, Contoh: di lif t-1if t seti'''1; orang clidorong

ke clepan, tidak berbica-ra terl-rIu lceros' dln tidak melakukan

kontak,'-mata rlengan or'!'n8-or?'ns asinS' ilalarn menu'nggu ' 
hr'I itu

'rtidrk benar" mendoro'lc lcepe13 keluar tL:''ri- suc'tu tempat' IIal

j.nitirlalrp:rntasuntukrnembucningusdengantnenShembuskeouali
padc sapu ta.ngan. Jan lqin sebsgainya'' Dagc-imanapun juga ha1

ini juga menunjukk:l tentang norna-nol'nla sosial merupakan- ku1-

tur-lcultur larr'ngan apa yong pantes tii sut''tu neg::r'ra serlng

merupe-kan tin3L"'h la);u yang tidtlt da'pr" t cliterj-ma rJ'i negara 1a-

innya. oagaitnaaa ke rlurlukan oreng yrr'118 tertutup' kgtika dulam

pembicoraan (lebih tertutup ullfu[ ]:tin drri pada lnggris) tlan

apo. sa.ja yang dapat anda t;hr$ i ccla seorr'ng tetangga tanpa' ':dibe-

ri tahu djbimbing melalui norma-norlna penentu secara kultural'
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Beberapa kesukaran rve.rga Amerika adaloh ketika mereka beper-

gian dan keluar dari d.af tar. Untuk nenilai norma-norma yang

rli selenggarakan dr.lam ha1 apa yang t arnpsJrnya menjadi tlapat tli-
bandingkan dengan situasi-situasi.

Norma-norma ttalem suatu kelompok baru so telah, 2;.progeg]rlr

yaitu' difusi dan perwujudan. Ketika orang pertana memasuki su-

atu kelompok, mereka terbawa dengan pengharapan-harapan mereka

sendiri., ye.ng sebelumnya diperoleh melalui keanggo taan-keanggo-

taan kelompok lain dan pengalaman kehidupan' Ilarapan-harapan

yerg bervariasi iui didifusikan dan disebarkan sepanjang kelom-

pok meniadi tempat anggota-anggota berkomunikasi dengan orang

1gin. Tetapi seperti orang ygng berbicara dan membawa kegiatan-

kegiatan bersamar pengharapor-pengharapa'n mereka mul-ei hertbmu

atau terwujud ke ara'h suatu pandangan bersama'

Eksperimen klasill y r'ng di demons trasikan pervrujudan norma-

nya telah dlbahas pada bab 5' Hal ini meliputi kelnginan orang-

orang yang me jnacli wasit sejumlah pergerakan' dari suatu caha-

ya yPng secara alctual tidak berubah tetapi kelihatan bergerak

ketika dipandang dale'm keg:elapan clengan tidak tanpa nilai-niIai

referensi pengaruh autokinetik' Secara original' pendapat-pen-

daptrt se seorellg secara mendclam' tetapi ketika mereka membuat

ke putusan-ke putusan nterek:r daleim suotu kelompok' penilaian-pe-

nile.ian ulereka menyatu, suatu norrna kel-ompok berkembang d'isaat

individu meniacli subyek, 'r':tiludirn sesuJ'rhnya ketika mereka mem-

buat ke putusi:n-ke putu s an sendirian (;iherif ' 1%5) '
Suatu norma ditentukan cle'tem sua'tu kelontpok' mereka cen-

derung mengab:''ilikan cliii mereka setrcliri' Anggotn-an3gota ter-

tentu menggunal:an tekanan sosia-I kepada anggota y"'ng beri un-

tuk nrengikuti norma-nortna cle'^t I' eleka' cll'lam rnengurangJ- ' 
nengam-

biI tekc.nan pada pendcta-ng-pendr' trng y''n8 baru yt'ng sukses' Se-

kaliSus norml'.-norrna dapl't clipinrlahkrn dc'ri satu gegerasi selan-

jutnya, den dr.prt berl'''njut untuk mempcngcruhi tingkahlaku in-

dividu sepalliang setelc'h menjadi kelompok orj-gina1 yang mana

dlciptalca,r I'r.gi norma-norma t'rnpa keacl:''n-hea&ran ycng lama ya-

ng lanta yr.ng membosoukan' (fnsko 
' 

e t a} e 1980) '
l{orlna-norm:-r kelonpok mempunyLri sua'tu pengaruh yang gangat

kuat pr'-da suatu tingktft--t"t' individu seloma nj-Isi-nilai an6g-
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ota ade pada kelompbJc. '-letapi jika ornn5 clD'trlng untuk menilai

dan beridentitas clengan sua'tu kelornpok baru' meka dia akan ber

ubah mengikuti norma-norma d"'-ri kelompok br'ru' Iiorma-norma ke-

luarga den kelornpok teman sebaya yang berusia belasan tahun se

ring tirle-k sesuai p''r.de hubungan sosial kita' Iiebutuhan kaum mu

da y:-,ng dernihi:,'n be slr untuli mencia'p I tkc'n sokongan dan emosi dn

ri temfn-temrn sebc.ya. mereka c1a.prr.t menunjukkel banyaknya kesa-

Ititan seperti- perasaan p'-:r:r adolesen tcrhadap l<ebutulran mengi-

iruti norma-norma baru y:rng tidcll mongikuti akan memuaskan mere

ka, sementara pe'ra ar'rnG tua bingung dan mentlcrita pada penga-

ruh ttoll1ng asing" 1ni pada annk-l'nr'lc me1-eka' i(ita melihat pada

bab 6 pengrruh teman-teni-n )/r'rnE kunt dalam nedorong para rema-

ja untuk mengisep gnnja, ltelompok-iie lompok formal iLtau infor-

m:l c]imana kita mena,nrpilkan ttn',3k..,h 1a,1ru-tin3}tah 1clcu dal stan

d:rt ape ten-u3'ng yang dapat dite].inra clen tepat serta dimana ki

ta tnenyereh p'''da inlormasi ' pcrintrh if ilr Iliedorong gaya hidup 1'-

ta (I,ife - style) ylng rlisebut lce lompok-kelompok referensi'

Seringkrli proses dc't:'u5nya pcrrgr'truh norma-norma helompok

demiki,ln berlebih lrl'n - sec:rn!:r' berrr'nis Llr-3'ngsur su:tu periode

\',ra.ktu yrng d-iperp"an;rng cla'n demikii''nlah hglus cehingga indi-

virlu tidr.k y.lcin axr; ir u.pu, ,".ra ter- jr.rlj-. Tetapi ini adalah keti

mun ya.ng d:rpr-t timbul clgri toSn cuka sebaGai sesuatu esam-asan

a.n. tseberapa pemcl'tr.r.man psda proses-proses ke je'dian tSta,ltci'n

or.ng -orcn5 ini dinile'i melalui kc lornpolc yr'ng cligr''mbarkan o1e

suatu penelitian kln'sik yrr-rg diade lie'n pacla suatu karlplrs: msha-

sislra Y"-ng k' ci1 di InSSris '
Norma umum a:' reriuruan ting3i Berurington sflslrrh salah sr

lj-berelisme' politik dan ekonorni' P'-;da surlut Il-in sebahagian

wo.nita yr-r.ng dr't'ng rltri kelu''rgr konselvatif rlnn membavra sikal

siktrp konservatif p'rtla penatnpilan mereka penelitian pertanyaar

. tente'rrg cpa pen.. -tu' " "o'.""'''ta 
liberal ini pads" sikop-siirap in-

clividual siswa-sisua' I(onservatifp;' drri kelas mahesiswa baru

terus menerus menurun seperti progrl'lm merelca da1am menentang

Kanrpus. Oleh mahasi swa ' seniot mereka' sebcgian sj'svra trberubah!

ke aroh su:rtu posisi Ij beral se crr'ra n;ata' ilal iiri tompaknya

meniad; h"k, frtkultes d:r'n persetujur'n kela's sosial tin'gkat atr

untuk menge kspe re sikan p:nchrugan-pandangan l-iberal clan terdapr

N4t,-1( u?T PtPp\lsIluAaN
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nya inforin:si y:'.ng r1i orint'r'sikan seclrra' politis dc'Iam komunLta

kampus .

Sistla-sis.,'la y'.-nS menelltrrllg norma-norma penScnba,rr;arr ini

d.;:n memelihara perasaan konservatisme rnereka k:arah 2 lcategori

Beberapa bagian, sebahagian kecil kelompok bersambung telbuka

kesederhanaan akan ke ti cl- ltsada'ran konflik antara konsevertisme

me"eka dan sikep'sikep kampus y:.ng berla'ku secara umum' Pihak-

piha-klainmelneliharahunbungany:ngkuatddngankeakrabakon-
servatif merelia dan menyambungnya untuk menyesuaikan diri de-

ngan standert-steldart keluarga (Iievrcob' 194i) '
Dua puluh t:rhun kemudial' cili-ciri pengalalnan Benningtor

telah terbukti, sebulragia besar t,llrnita yang tinggal sebagai Ii

beralmasihtete,pliberalrsiapayangbertahuntetapmenjadi
konsevatisme. Seba8ian besar l::'ic: -1aki ya'ng tel-'rh menikah- de-

nga-n nilai-nilc'i mereka sendj-ri ' 
sekoligus mernbullt suatu' ling-

ku:lgan rumah yi:'ng suportif' D:ri itu bo'rang siapa yang tinggal

di doerah yrng liueral tetapi menikch dengan Ielakj- yang kon-

serve-tif , maka su:'tu proporsi tin. gi akln menguntungkan pad'a

konservatiSme mesa mahasisrva ba'ru mereka (llev"comb t 196)) '

I orma_norma kerompok, kerludian rnempunyai kekuatan untu membua'

perubahe.n-perubahan f und".mental' p:r de sikap-slkap rlan tinglcah

1e-ku-tin3llr.h 1r-Ieu kita'' Iienya'taann : ' kebanya-kan kita menya-

d-rkan diri p'-da gan j aran-g"'n j aran qqsial d'''ri sua'tu :c lompok

untuk perasaan harga'a:ri tial hrk kehucset n ki'ta' yang terbe-

sar c.ka, me,jadi tekanan sosio.l y,:ng lnena h,rr iiri dapat menim'

bulka.n clorongan barli kita' ?ada' surtu demont::asi {":*.-::Tn"t-
sbo.lken tentrng bs gl: int:na llorma-norlns- berkembr:ng dan menjadi

sus,tu uraia,n y1n3 merrc,kutli'n yl.n3 lllenga,ra)r pr,de, realitas, 1i-

h:t dole.m g=ln'baran sekila-s '
Giri,.liiltLi'{suiili.,iis""u'-'"t''irlfiil'l'Ii'iiiUL.,]lYr','iiLiiI{AZll'i'',NUEuT
SiJJI\ItiJi SIdr"'

?e rhe mb c.nga'I-I norma'-norne- rlen keku:'tan !era.nan-peranan untuk

mengubeh bentuk rerlitas ysnS t1i c1e mons tresikan oleh guru seja

rah sl,riA rli calif ornia. Ron-Jon" ? ": t"9,:?'l ]:Tll'l'il" ?lll".i'."H
si l<el-es r't}hrsiswa tr'huu II tent 'trg ';'"i'.,::l:--; 

'i"i.Ih"Vt 
*-

;"t ::;;;; lrrl i-tu ber icu ' r.'mor1i-cilc"'cr

tuk tnentbur't ,'"""":;;;;; y-ng letih bernrr'nfaat' $ebagritmbna se

begio.n d::'ri kitr' si"'''t-*i"t" Jonespun tirlek memahami tentang
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berapa brnyak su:...tu 'geralian sosial- politik te1r.h dikembangkan
siswa-sisy'ra mcnolok untuk memperca.yai mc.syrr.akat rata-rota
yang bocloh atcu a.cuh t.rk acuh terha.da.p pend.eritaan dimana Nazj.
begitu dikagumi seti:,mikian rupa oleh i,rarga-r'rarga Jerman lainrrya.

Guru menga takan p:.da kelas bnhvs. mereka d.ap_at menco.ba men-
simulasikan beberapa aspek d&r-i pen8lrl:rnan Jermon supaya juga
mengalani beberapa proses rnelalui ke l ompok-kelompok yang meng-

embr:.ngkan kekuasaan. I'ieskipun upa.ya memperingati terlebih da-
hulu hal itu pcrnr^.inan perane "percobaan" mcngg:lntikaa 5 masa

yang akan datong menja.di suatu kejadian yang serius bagi sislva-
sisl.ra dan sebuah 'rshocklr bagi guru. iintulasi dan penggabungan

realitas seperti ynng dllakukan sist'ra-sist'ra SI''IA ini yang men-

ciptaken suotu sir;tern toteliter d'ri ite 1g'rkianan-lceyakinan dan

kontrol pengguna.on kelruo.saan sperti )r:rng sering tlilakukan oleh
Ili tl e r.

Yang pertarna cii sisni a.dsltLh aturan-a.tttran lcelas baru.
Pola-po1a susuniul lcecluclult:rn Y'ng krhu teIl'h cU-teto'pkan deur di-
terima. Semua jalrabol diba.ta.si rletlgan 3 kata saja atau kuarang.

I(etika tid.ali sa.tupun menol:k hal ini clan aturan-aturs.n yang se-
y{enang-lyenang 1a-innya. Suasana lcelas mulci berubeh, sigvra-sisrva
yeng lebih verbalisme kehilrn-a posisi-posisi keunSgulen mere-

ka seperti pengg.'mbiI'rn alih verbel yrng lcur'rng. llari-hari be-

rikutnya gerakkr.n lccl': s d.iberikr.n su" tu istile}t 'rgelotnbtng ke-

tlga da-n suatu tepuk tangan salut akan diberikan' Semboyan-sem-

boyanyangdj.teriakkanper.tanclasetuju.''iielcuatankarenatlisip-
linttr "kekuatan kat'enr ltontuni tcstr r 

' 
ke huatan ka.rena kegiatantt'

Sisvrc.-sj-s$ia yan3 membuat bencle ra-bende ra yarrg digantungkan ten-
tang selrolah, menclapatllo.n auggota-anggota bartt, membentuk suatu

sistin nrata-mata dan body guarcl-body guarci ( pengalial-pengaTral )
?okoknya yang orgiircl dari ke-20 siswa yang hebat pada 100

keinginan akan ge lombang-gel ombcng ketiSa. I(artu-kartu keanggo-
.taan telah rliterbitkan. Seba-hegian dari sisrva yan- cerdas telah
dipisalel<a.n dari ke1as. la1arn kel-ompo]< baru terdapat lcegembiraan

rlan siksaan terhadap tenlan-teman sekelas mereka yang lama seba-

gainana mereke. toenerima kembali.
Percoboan ini mempelajari demonstrcsi yang terlalu' cep'at
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dan guru berpendapat d.erj- suatu cara yang meng sankan sehing;a'

akhirnya dia membatasi pen;i-kut-pengil;utnya dimana mereka men-

jadi bagj.an dari suatu pergerakan nasional untuk menenlukan sis-
vra-siswa yaug bersed.J-a rrernperjuangkail perubahan politlk. i'Jereka

merupakan suatu lcelompok yang kaum lrucia yanS telah diseleksi un-

tuk meueutukan peralasan ini, di-a katakan patia mereka' Suatu ra-
pat umum ys.ng direncanakan pada heri berikutnya, dimana kandidat
kepresidenan nasional yang telah direnc:rnal(an diumumkan melalui
Televisi tentang bentuk dari suatu prcgraln kautn lnuda gelombang

ke tiga. L,ebih ctari 2oo orang sisrva hadir di aula sirrl-A dengan has-

rat mengantisipasi pengumunan itu. I(ehebatan-kehebaton yang di-
pampaDgkan oleh pendukung anggota-angso ta gelombang kegita yang

memakai seragam kaus putih dengan ban-bau tairgan pekerie rumah'

Sementara sis$ra-siswa yang berbobot tegap bersedia nrenjaga pin-
tu, rekan-rekan dari gurumerupakan reporter'-reporter dan photog-

rspher-photographer yang disirkulasikan antara massa penganut

keyckinan yang benar. TV dihidupkan clan setisp orang menunggu

untuk mendengar pengumumsn. Ii{s&ahan Ron iones memproyeksikan

suatu film dari suatu rapat umum I'trazi; sejarah gelombang keti-
ga Jermen ya.ng di ta.;:rpilkan claIam bayangan-bcyanga yang salnar'
,rsetiap orang h rus menerima kesalahrn clengan baik tidak soorang-

pun dapr.t rnenun'tutnya dsn rncreka titlak memputryai beberapa cara

untuk ambil ba!j-an" i{a1 ini menjadi pesan terakhir dt:rri film
dan ilari simul-c.si kel-as.

Daik hampir . Guru ketika. beridir dan menjel'rskan pertj-m:

brlngal untuk pcrsintul-asian dan apak:'Lh bel-iau b:1ajar dari hal

itu, rnaka dibuat penyilrrpula.n 11:ngan suatu peramal-an baht'ta rran-

tlatidekakarrmenerinaberpartisj.pasidrrlo,mlteadi]-ac"nirrime-
me.nipulr si kebe racla.an dili senclir seor3'n3 pcngikut anda aken

mengingat hari ini dan rapat umunl tent"ng su:tu lahasia ini
,,secc.Ta mengagunlir.rn, tek seorangpun nlcnS?takirlr pernah ha'l ini
terjadi]rembalisc,rnpailOta}runkemtldianketikaseoranSsislYac
terdahulu menj Llnp::i Jones di jalan . Sisvra itu salut pada ge-

lombang lcetiga, ledengkan gur secara o'comatis selut kembali:

RonJonesmemutuskenkemudil:rrbp,]rwadin-al<anmenul-isceritd
penting j-ni dan rnemperhituniutk.'"y" dengen orsrrg 1!''in me];a-Iui

TV (Jones, 1978). Ini ath lahha-fl$::" se cl'-ro komparatif baru dite-

: '/,. uP'[ PE.RPUSIA(AAN
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ma padc. buku-buku bacaan Jerm'ur yr.ni akan membelah kesunyian

dan memulai menganalisa ma.sa Ilitler. Tete-pi buku-buku bacaan

Jepang pada ta)run 19JO drrn t',r.hun 1940, d:n buku-buku sejarnh

Amerika sering tnenyebelkarr penl'hrnart lebilr ctari 100.000 warga

AmerikaolehturunanJepan8da]-amkonsep-lronsepkonsentrasiki-
ta se ja.k ?er'.,ng "unia II.
COi{ri'OlllXl TY V ji;itS US Ii'lDri PJ]{DrJI CD

( IOSIJSU;\IAI'I Vrrltsq: ifuIjiBAS-,\N). ?adc. ekspriment pervrujudan ng-r-

ma diiga,mba.rkFr' Eangat ce pat climana pendal-'a t-pendat i,syarat pi-
rasaan subyek-subyel< 1n<lividur1 nrenj'rtii lebih didukung sebagai

norma kelompok, pengaruh lrr:lompok prda pcnd'rpai" seseorang tam-

paknya tidak punya kerelova',ran yr:-ng erat untuk s i tuasi-situaili
kehidupe.n Jr:'nS nyata. Setel:h seluruir persepsi deri is)'arat te-
lah menjadi suatu llusi pada tempat pertoma dsr situasi menjadi

dcmikia.n menbingungkan dimana di siui tida'k terdapat realitas
pisik pa,da individu yang bersengkutcn' Tetapi setelah peneliti-
an menunjukau rlengan rneyakinkan bahvrc norma-norma kelompok da-

pat menguasai ke simflulan-l<e simpulan individu-j'ndividu yang sa-

ma ketika stimuli (rgnilsangan) menja<li diri peng dil yang demi-

kian tuntas dan dapat cliral rrkan secora akurat'
Ironisnya, perneriksaan ini menurut Solumo : Asch (1955) di-

mulai sebagai sul.tu usaha mempe rl-ihl'tkan bahwa kondisi bawah

dimanarea}ita'spisikclijeloskan,iirr]iviclu-individutitlakdi.
pengaruhi oieh realitas sosial. Il'ialahan hal ini menjadi iLustra'

si conformity yanE klc'-si. Conformity ielah suatu tendensi bagi-

oreng ya.ng mengadopsi tingkah laku da'n penclapat-pendapat dari

anggota kelomPok 1ain.
I(elompok-irolompok yang texelr'i da'ri 7 hingga 1o pria sis-

wa di kc.mpus y.ng mempertumjukan kartu-ka-rtu dengan I potong-

an yeJlg sama panjangnya sebagai suatu bentuk pacla suatu kartu

standart (titrs.t g.?mbar 16 - 5A). Po toi'rgan itu cukup berbeda di-

mana kekeliruana akan membuat berkurang juga seluruhnya namun

seorang anggota dari tinp-tiap kelompok ya'ng membantu peneliti'

, yang berkomplot dengan pemeriksa j at'ab au- j awaban mereka memberi

12 buah dari 18 buah Percobaan'
Contohn;1a., mereka boleh melaporko'n senlua pada

gembar yang panjang sama sebagaimana seperti
potngan 1-d.alsm

potongan l. fe ti-

a
o:'r-''t[- t a,] i. it rv;C ;,;,,

{l-fliil Q'r'.}l_: :': i'
l0Ar( l,P'.1,:.:r..r -'[*rd flAl ca !r. Fttt)a :
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ka he1 ini final menjadi membelok tlari subyek yang nyata .untuk

mewaeltl potongan-pot{)ngan beliau memberi pendapa.t-per\clapat pada

ke salalran mayoritas seb:..nyalc 37 ,ci d,arj- percohaan.
' Gambar ini rnerupakan penyel sai a.n, bagai.mana ba.gaimana, untuk
perbed.aan individual teleh cliputuskrn. Dari 123 orar'g, 3Q %

hernpir sel-al-u berhasil , ketika 25 % lli.rrya tidak pernah demikian
tetapi keseluruhan yeng meruandang remeh pengaruh tekanan sosial
da"n frekuensi konf orm-i. ias mereka ; berbeda ha1 yang sar,ta dilepas
kal sehingga mereka secara nyata nrt-.1ihat potongan-potongan se-
perti sama.

Selanjutnya r'rnc'r.n6c.n percobaan yr,ng scdikj.t dirubah untuk
menyelidiki akibe,t-akibot ukurail rnayoritas penentcng yang berbin
tik-bintik mela.wan hanya satu ornng mernberisuatu pendapat yang

saIa.h, subyek memperliha-tkan bebelapa kegelisahan tetapi dia ti-
dak setuju. Ietapi sebauyak J orang mena.nt':.ng clia kenaikan kesa-
lahan-keselahan menjo.di )2 i. Jangat berlalanan, ketilra seseoran

setuaiu denga.n persepsi subyek, akiba-t-akibat mnyorite.s y:lng ren-
dah; ke salahan-ke sal-aha.n di hrtra:rgi menjadi s::tu seperempat d.ari
ap1. jrr.nE mel.ek'-,. lakulcan deng=.n menye Lujui p l.s:.l.il3a.n. Secara sig-
nofikg.n akibat drri surtu menyolcong or::ng y-ng menyilnpang rtititi

berakhir m:.-ntap setel:h p'r'.sangg.n nremirelok ke kiri (Asch, 1955).

liha'c gr.mb:r 16 - 5 B.

I{ebanyalcan penelitian k Lnformitr.s adrl:lh tnenye.sueikan hasil'
hasilnya. I(el<ua.tcl m:yoritas lce1or .po1c tet:3-nlu11r" p-'da kebulatan
sua.s?nanya. Sekal-i vra.ktu jika terl:ec".h pe c'ia beberapa cara angka

konformita"s menurun secc..ro clratis. Seseorang akgn lebih menyukai

konformitas jika: a) tugils penyimpulcn sulclr clen ntembin3ungkan,

b) kelompok merupakan sur,.tu helompok y.ng lcehom;'okannya snngat

'uinggi untuk !:i3!bj.arkan perssaan-pe ras r1.a11 individu ditempil\an
c) a-nggo ta-anggo ta kelornpok merasa korrpoten ,1an orang meras ti*
de.k berkompoten, d,'rn d) respons ora-ng tnembuat pemahaman yang 1a--

in dr.1'rrr. ke lompok.
Tidak semua konf ormita.s ada1a,h sama secara psikologi's, boga'l

manapun juga karena konformitas 1ue.1' bcleh ct=u tids-k boleh di-
a.rtilan lenerima.an posisi pribo-di t rrsebut. Sua-th analisa secara

teoritis membede.kannya atr s J bentuk ltonformitas, y:ritu tpdelaan
intlentifik:si, dan internal-isasi. iieielaan terjll,di keti' a orang

? UPT PERPUSIA(AAi{
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menyesuaikfln tingka.h l-o.ku merek:. pada i 'rinte-h meilghintlari huku

man atau penolakan oleh kelompok. Disisti -:onformitas kelompok -

tide.k disertei ofeh penerimaan pribadi identifikasi terjadi ket

ka seseorc.ng menyesua.ikan diri kalena dia ingin disukai anggota

anggota kelompok atau penrimpin. Di sisn ors'ng tidak terfokus

tentang pengkoreksian tetapi menyeder llankan kelompok $a1am

merrbuat suatu 'rllegat'a sa;;a benar atr.u salahrt Interna.lisa terjatl
keti'kasurrtukonformitasseseora-ngr]i1.-.,nda,sikeyc.xinanbahwake
lompok teitj. secara aktua]. untuk internalisasi tlanidentifikasi
ke cluanya adalah konformitas umum yong disertai oleh penerimaan

pribadi walaupun pertirirbangan-pertirnhr'ngan ultuk pererimaan ber

beda(I(elmanr 1961)kita melillat clengan cepot bchwa di atas lcondi

si-korrdisiketidakcocokan-ban8unan'ttondisi-kondisidimanase
seorang berealcsi seca.lla umum dalam suatu ce-ra, hrrl ini adirl ah

tida.k konsisten dengo.n keyal<inm-keyakinannya, keyakinaa-keyaki

nan bahwa perubehan nlemba''la' kc:rr'h t in1;ke'h 1aku vang lebih kon

sisten.
XIINORI'IY L\I1'1, U-ir CIJ .'.1i rJ ii 0 i{ Col'i nJ iti'il'tY
( Piiir c/Ut Ui1 irtliio;ItAS .Dliii i(i'IIriJ(SriSUiiLri{ ) Pemberian kekuasaan da

mayoritas untulr mengontrol sumber-sutnber dan re inforcement-re in

forcement, hal ini bukanlah ha'I ya'ng mengejutkan rlaIam mengobse

vasi ke d,rlaman konforrnitas ye-ng ada ini pada seluruh tingkat ma

syarakat kj-ta. Apa yr.ng menjadi l<ebutullan adalah bagaimana sese

or€rrg terlepas deri pendornine-sian kelompok ini' atau begaimana

sesuatu yeng b::ru-raenent 'q'ng kenorf'1tj- fan-se la1u dltang tian arla'

Bagaimana membuat re fol usi-re folusi y'"ng rnelawan s tatustrquorryan

selalu ntuncul ? Apakah oda bobefepa kondisi clibatrah suatu minor

tas yang keci1 cle.pat merubah lingkung;an nayoriin's dan mencipte;

kan nornta-uorma b'r ru':'

Suatu contoir r]in ,ne ha,l ini ter j.:,di te]-ah dib:rhas patla BA}

5 dimana slide-slir]e \"a'rna yi'r'ng nlen j atl-i bahan yxng d'i-teliti '
DisiniadaJsubyekyangmengikutipeturrjukminoritas'ya]lgse.
cars. konsisten mengataka'nlthi jau'rketiha sebuah slde biru ditampi

kan (IJio scori rli & Fauche ux, 1972)

'tPatla peneliti j uga melnpelaiicri pengcruh tninoritas dalam

' lcontelcs pensirnulasian pertimbcrlgan-pertimbangan iurtr- yang
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. menclnlcun, dimrna sua.tu minorit'r"s yrng nelnbanteh' rnengav'Ia-

si penerilrlaan lcesepaltetc.n dnri sLlGut pe"ndanga[ mif,yoritcs
I(e1omi:olt rninorita.s ti- iir':.k pr'rnrrh disukci dcngan bs.ik, d'-",n

ini a-d:,]-atr keyakinan, ketika hrl ini ter j atIi, ticlelr ;::brtr

p'-'.kan kesegtr:ran te ta-i:i di L-Lrnpilkan iranya pad.a saat vrak-

tunya akan ber.];hir. }'linoritas menjadi lebih berpengaruh
l tttlka h-'-l- ini diprnfl.ng sebag'i sua.tu posisi yang konsis
ten d--n t '.ntp,.-knya p'.stl <lilakukrn sedemil':ian rupa. Akhir-
nya. kekuatan seb-.hogian orcng mungkin sia-sia oleh pendi-
rian bebera.pa orang. (iiemeth, 1979).

Iemuan-pemuan ini meme pe rlihc.tkan bahHa a.ntara kelompok clan in-
d.ividu ti de.k,'merupuuya.i sifct ntc::ttse.lc da.ri integritas oreng' 1e-

bih i''ri pada itu, sebc-gnimsna konflik merupokan suatu prokondi'

si e sensial d,r'-rj. inovasi-inovasi ya-ng dapat berperan penting pe

da peruba"han sosial positif indlvidu-individu yang secara kons-

tan rnenggunal.an dnlam 2 cara penukaren dengan masyarakat. Ilere-

diadaptasi pod(} norma-norrna ini perl.nan-peranan da.n status pres'

cription namun jug-r rlL..p:r t beraksi. terhadap hal ini untuk memben'

tuk kembali nortna-norma itu (Iioscolici, 19?6).

Dalammempelajaripengaruhmayoritasdanminoritasindivi-
du-individu c1e 't;:ln setrdirinya menyakinkan untuk berad.cptasi pa-

da posisi orang Isin. I'etapi apal<ah yc'ng ads pacla v"aktu-vraktu

itu ketika orairg sec:'re sederhana rnenrililr menjadi berbeda darl-

kelompok Cren tidak komformitas ?. Secara interest ha1 ini terle'
tak pod'a ke lturan3ate pal' a n penelitian prda ha1 mengapa orang me-

nyimpexg dari ltelompok da-ripa.cla mengnps mereka pergi lama tlengar

itu.
I{etida.ksesuai d:r'Dnt ,.1-ilihat mela'l-ui beberapa bentuk' Anti-

konf ortnitas meliputi penconbil"n surtu posisi yang menentang "
prinsip-prinsip mayori-tas kelornpok. '1-papun y n; dilc'liuken atau

dike"tokel kelompokrbennr atau scrlah, inrlj-vidu antikonformitas

akan melc.kukan hanya. untuk menentanG. Sekaligus antikonformi-

tas merupakan ketergcntungen secara 'totc1 pada posisi kelompoll

y..ng sela1u berbeda dl'rinl's' ora'n3 mudc ntencoba mendemontrasi-

kan kebehasan deli pengi: r'uh keluerga .)''r'ng kodanS-kadrng meru-

po-kan o"ritikonf ormi tas ylng prektis' lerl:'rvnnan halnya indripen4

dent (kebebaso-n) rnel-iputi respon-respon y'rng timbul- tLrnpa pem-

, UPT ?ERD'JSI}XI}}
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berian hadl:.h p:.da posisi I:e1ompok. ilsds Y;:rktu yang melebihi,

indivitlu boleh setuju clersam kelornpoI; pada baberapa k sempatan

d'rn menyi sihk:rnn;ra dari or"ng lrinnya . Pada ltasus ini iuga ke-

putus?n ditentulian tj.dl.k melolui apa norlna kclompok, tetapi olel:

pilihen prib-di.
?erbedaankebera<laandarikelompokd:Lpa'tmenjadisuatupe-

ngalamin yr.ng neg''tif . Or:'ng boleh berfi'ir ha1 ini adarlah ma-

salah bagi seseor.lng yeng berbeda dan orrng boleh merasa teriso-
lasi dan ditek:,n oleh kelompok. Tetapi keunil(an diri seseorang

don juga luar bio.sa mempunyai nilai positif se je-k selt concept

seseoreng d:rn merase identitas kelompok menghubungkan cara-cara

d.ima.na seseorrng rnenja.rll sue'tu kedirian yang khusus dan tidak

henys nrenjedi d:.ri masyarrrkrt oari suotu l"'arge neGara' Para pe-

liti tel-h menentuka.n br:.hwe kebany''kr)n orang beiusaha keras untuk

suatu dera.jat keuniiran y'''ng nendarat ncreka Lidak mentjinginkal

menjadi denriki:.n sEma ilengen or''nJ la'in ata'u demikian berbeda

do.ri rnereka tctapi su.r.tu lls-ktu beracla rli-tengsh-tengsh (Snyder

& Iromkin, 1980).

KEPdi,iIIiiPINiU.I KTJIOIiPOI(

Iiekuatan dtri kelompok mona ynng diinvestasikan pada sese-'

ore-ng yang ditinggikan patla suatu posisi kepemimpinan' Ada fak-

tor penentu brgi ora.ng yang ak. n ditonjolkan dari tubuh kelompoli

kekurang bera-nian menjorli kepalanya' membimbigg pimpinan4ya' dan

. sering memberikannya suatu identitas yr'ng unik ?' Dan gaya kepe-

mimpinan ape-kah yrLng lebih efektif un'cuk ntemenfaatkan kelompok

seca.ra sukses. Untuk abad pcra anslisa abad politik dan sosial

Inendapat bahan rr-rnuan meragukarr kearnh resep makanan untuk ke-

pemimpin::n. Sekarang hal ini dibahas oleh ahli psikolog'

i(AiiriKT.ritIStIK-ICiitAI(TultIslIi( Puniliillii
Apakoh penrimpin yc.ng besar d'ilohirken dengan ciri-ciri

khusus yrng nternberl merelca kharisma, sesuatu emosi khusus yanS

mendorong g;r.ya trrik mereka kearah ke rluduken kemimpinan? Atau

apakah pe mimpirnan-pemimpin yang besc'r- muncul karena ketentrr''n

tuntuten lemb'{Ea ;,' a.,s p"tiituler d 'ri peristirva y"'ng terjadi'
p.ar r.rglrata mereka atas clri khusus ? Pertanyaan sepert-i f,o-

kus ini yr'it tenta 'g perhatien kita pacla 2 penclektan yong mem-

[rilLlt( uPI PERPusll(AAN
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pela j ari ltepemimpinan penclek:.trn ciri-ciri drrn pendekate'n in

tcrr.ksi.
Pbnrlelt::.trn ciri-ciri bera.sulnsi'o:Iiv;c' pem j-nrpin-peminpin men

punyai. kepribadia.n khsus. Par:. peneliti nrenurut pendekatan iti

mcncoba me nginclentif il<as:lran ser::ngkaian ciri-':::'r"i pribadi dir

ne. pemimpin-p mimpin mempunya'i dan - ke l<ur':ngan pengikut-pengiku

Tetapi meskipun sur'tu penelitie'n y"rrg 1uo's seperti ciri-ciri
kepeminrpinan lnnC universal ternyata mcnj:''c1i suatu ye"ng sems-

kin su):a-r untuk cliPrhe nli .
Oontohnya-, h:.1 ini rncmilt'-r'k i' t.rnt.ng peminlpin -pemimpin

;rirng selrllrustrya menliliki srtr: tu baltr-t untul< berbicara clihadapat

umum. Bebcraps" pcnelitis.tt 'r'',r)'etLt jrti gc'gasan ini rnelelui penur

j trli',rn ortrn3 y:-n,1. trr.:lnpil bcrbicara d:rlrm suc'tu kelompok lebih

disukai untuk dipj-lih sebagai pemimpinnya (Ila'velas' et aI ' 
19(

-agrima,apun juga,.jila lernarnpu.n berbicala tercliri deri kompc

nen ue3atif tent:'n5 kelorirpolt dsn ke giatan-ke giatannya ' kemuclii

orrng tirhk cicr-n memilih dia seb^g^i pernirnpin (Llorris & Iiackm'

!erni-:i:u1:h k€ tcr3.:ii:, iJ-:r'n berbic:-ra d':lant de'n lua"r ciiri sendir':i

tidnk rncnrbutuhk''.u sll.".tu cif i i;epemimpina'n' ljecara aktllal ha1 j

merupakl-n lce I j a'iba.n kecil rlimcna tidek ada. serangkaian ciri-ej
k1rc,kteristik y:n5 strnd31. bagi se tnua pcrnimpin ylr,n8 akan ditur

julr. Apalte.h kita. mungkin mcngingk'n ciri-ciri ya'ng sama yang r

butuhkrn d:l-r.ir pomimpi-n ubtu]< berlc:'ta sur'tu pa'pan diakon-rli'a-

l.;-,r surtu tean sepa-k bo1a, den suetu orgr:'nisl+si krimeinal ?

IIaI ini ternplltnya iryata rlimi'na seorcnS penrimpin yarg efektif

harus ntempunlra.i sunlber-sumber apa saja yr:ng dibutuhkan oleh k<

lompok pc-r'tfl kular t1:' 1 aln tne ngilrs ti'uksikan pencapaian-pencapaial

tu j uan-tu j ua.nnya- prda llaltt I i "rtontu' 'iebutuh:'rn sumbef-sunrber

penghosicla.n ir-ri cki'n nreiljr'li sesurtU y'lrg berbcda untuk setir

situasi. lnj- c.cl':Ioh a'suntsi y''ng nnendtsar pendekrLtan interaksi '

ini berpcS"rn5 p r-c1a kelllcmimpinen afektif yr'.ir; tergengtung tidr:)

hanyap:.rlak:,rc-literistik-lc.rr:rirteristikkepr:;.i':ijlio'n'iugati'l'il
pn d,a f s-ktor-f '''.1;tor si-tue"si sema'ta, rnelaj-nkan pada suatu kombil

si optimo.l c1'.ri keplib: clien 1;el'ti:pin c1r'n tqntuta''l- tunttlton-tul

tutsn s i tur si.
vontohnya sellu'h riimonsj- kepr-ibrclisn dinrr:na indiyjrlu ber-

berla seb':3ei lled:'.1-am''n untttk ner''lkr' d:r1'-'-m tneltgucsai- pemanipu}
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sian t': ktilt-t'' ktik antlr prib'rti Jran8 dikemukalie'n i oleh seorang

t,ernrma iJaohi?ve11i d,,.I'.m bukunya t'iloltoh" (5]2). Pado sua.tu ak-

I-rir drri koDtinun t'l1rc tinsei" y',n8 tnr.mpunya.i s tr trdar-standar

tingk',.h 1'',krr y'rirg rel:tif ( ficl-k pr' rnn.h r'r':ndcIi t"k'rn kepada se-

o rang tcntr:ng sr-.surtu y.ni mun,:ltin e.ncl". f '-rku..en delrgHn pertim-

b::11-B.n y-ng ' ya tr , ku::,'.rtg lle::menf a'at ttn':trk rnclnkuk:'n ha1 yang

demikicn r sesua.tu lr-l1l lel)ih pcntin5 r1'.Iam hehiclup.:rn adalah

kernena.ngona't . Pa d.:' ekstrimis ,1--'in y"i;1 I'ia'chs rentlah tlengnn stan

dar-strnde.r absofut (l(ejujuran arl'rlrh ltcbi j-'ks'rnaan y'r'ng seIa1u

baik, 'iko sesu:.trt ad l"h bon'r sec'rt'n' mof"r-f ' m'rkc korrrrosisi be-

ra.Ec rli 1ur'rr pcrtatry' np) PrcLr d ''r' s: '''rttylt ?hisolophi l'lachiavevellio

nerup:'.kcn sultu p::oglrt'tisnte " jika ii'u pe1:erj'r'an 1'rkultunloh"'

lp".lnh iiio,chs y''nC t''1'l'iil,l:..i lcb i-'ir cii'-quk':i ttntuk menjarli pe-

mimpin-pemitnp j-tl ir- n* t' 'ik ':' '' a''i':'b rn nya ad" 1 ''h tryatr p't-d=. bebera-

pa situasi l.iachs y::n; tel-t:Ln3gi tirl 'lt kchil-''rlg';'n kosrlkaan' dari

udlr:k itu lebil-r cl.isu1;li uutuli mend'a'P., tkrn kesuks^s:n d'ari pada

l,iachs rcndch jikl situa.si nlerup'.ken lrrtn aspek gera'ka'n seca"Ia

emo^:j.on:.1, atlly tC ]]illD,.jLr]: .ler..iriciin3an ilert, reu:ln emplt .uat.e

&ghristie & Geis, 1970) . Jugrl pr'dc situe'si-situa'si yrng tid-'k

tersungl<ur, aiimrnr.:l. ticl ''L ada prosedul potongrn tuntas tetapi

bn.nyak runga.n unl;uk improvis rsi, i"lacl't s yrng tinggi ada-lErh ef ek-

tif drn lebih disutr".j' untuk pilil-r:n -u5'gei pemimpin kelompok

(Olranes & ltinsonr 197D' Pada' o'spelr 1''.1n' pr'da situasi-situasl

yrn5 mcmbutuhl:an ;u:tu it"1';'-sp'r'daan ' ke logis:rn 
' 
pendeka tan ethis

den6a. kesansitifrn p'dir' pers''e-'l-per''saan ortni lrin' i'(ach s yrng

ting5i mentltrl3irinl:''n muncr-tInyc pemimptir-pernimpin y'ng m'lIong'

)ernikirn-t. juga- hr.lnya 'lcuSen ciri-ci'''i y3ng snla dapat memhrta

seor3.n8 ;':mimpin )r'ng b.:'ik ''''t'tu tn:'kalt3 tcrg ngtuirg pada apa si-

&ua.si-si tua.ili y'n- clicipt"k'n' Iiel ii'i nteirunjulrkln be)rl'ra pengin-

terr.ksianpendekrtand"p:'tLnenjel''slr-:nker:ukses:npemimpiny-:ng
beik c1',ripe.da penrlekr tiln belrda'sllrk:''n ciri-ciri '
IIi'iGK;!11 I,.'.1'U liiiifllIIl{.

Dari 1:a.da tnencoba menemuken apa jenis orang y':ng bisa jadi

pcmimpin,parc psi kolog.sosial, ?\=l*1:|i1' tr:rtirj'l( 
dengan ape;

Lpn. y'.nrl di1-ekui::n !elni-mpin' Le6'' imq n'''kall C"yo tingkrh lnku Ke-

pemimipinan a:- "ini'ai'n 
ip= p"nlu"1 to:'[i"nrbreka cielam' T:]p*'oo

f ungsionn.l I
i
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Ana.1i sa-rr na.1i sa c1eng.' . rlj.fokusleir pada 2 dirncnsi besar darj
tingk:h 1,rku l<e p e mitnpitlall y..kni pc r: tinb,..ngan-pe r.timb? r,gan anggo-
ta cl-n permulra.n penst. ulrtur:.n. l-e r.. t intb i']tgan-pe r.timbangan ke *
s.ngJjotean nr:'r:upl-.kcn oeiryr,r;rp:ian clirn:na perrrimpiu-pe mimpin menun-

iukk.-'^ irelr air3l.ta.n, l;e;-,s1'gny'^1 de.tr 1telr or'' t.;'lla, perc;,r angljo'l;a-an*a
ota icelompok y'rn,1 l rin d :n mcn(iorong r,rercka ttntuk mengemuke.kefi

ide-idc d''n lre r,. saa.n-iJc r3-sir.a.rl n,ereka. ll'err.rti1ae,n pens tI'u}-turan
ber'l:enra.n c1cn3,ir kcrnlr,lpur,n peminrpin untuk nre r'.nsi.ll'Ig kelonpok
bergerak mc,ju lieorc-h pe ncr-peian tuj ur-n-tu j.uan' rnelllui pengorga-
nisasi3n kerjr d,-n str.ntlarcl lltrr belrkr,-"ng performr.nce (lla1pin
8: iTiner, 1952) .

lieber:p -, penelitl lnerj)pu]ryai ll:'sr11 tent'rng diiuensi-dinrensi
ini y,:ng secr.rc oktual rnerefleltsik -, !epemintp'inan sep:rr:rtis ;,rm3
ditemui pidD tr3ir3r..pe kclorilirok )r:rng s'rring tii jurnp:-.i oleh l-ebih
de.ripr.da s:.tu. ?emimpi.n bertu;',.s rtu l-uli meujadi 3eoreng yang m..nl

f unJ/ai inisi tif d',.1an pEnstruktut3n Itrncoh.. tne ntberilta.n peker-
jaan y i1S lnrmpu dil<e r j r'.lt':.ir lcelompok selfisiee.si nlllngkin.

' ?emirnpin-peminlpin c1,'.1 ,rn bertugr:s cen''erung lliltuk terfokus
pad r. tu juo.n-tu j ur.n dan lcegi'- tan-kegi..ten instruroental , lrabutuh-

aI .(ebutuh:.r.n l<elompok untuk ikut sert. d.r1am mel rtig kem:rmpur.n

meI'ek.1., IJdrelt'r berorient:si me a d'rt'l-13 ke ar:'h pro duksi-proaluk-
sj. keLompok. l}nosion:rl sosial pemimpin akan menj'rdi suc.tu hn1

yrrng dipcrlla tik:rn rleng 'n perlciptr-8n 11: n perneliharaan su3'tu iklitn
psiLologis y:'n3 rrt.'.ntrp d'r1'm k':Ior,r.-ck dia- "l<r.n ir,eniadi memperha-

tilcan kebuthlrn-kebutuhc.n pribrcli, tn:srIall-m"s'.Irh dan keunikan

lreunil<r;n e.nEjota-f nggotr, sebala indivi t-ttral . lmosi yrng lebih t
terfoltus p.'.cla proses-pl'oses ltelor,lpok bcrorcnfa-si pir'ds masa seka-

r1,,ng (Ba1es, 195S).
?enrimp,',n Jr:rni; kur::r'!3 b lpcngaruh b.;i e'n;;;o ta-a'nggo ta ke-

lonpolt le.inyr,. m''1;a kerlucluk:n nnggo ta-' n:i3o tr- kelompok yang ti-
dalt me jltl.i p€\ rnir;ripin-petrtim in al:..tr lebih tin3gi' ?ara peneliti
te1e"h rnenguji penerimaan d"ri tel<"uan-telccnlrll konformitas antara

klilc-kIik a-hak l-e1::lii y"l1.3 tii1g;dI di suatu sekoleh untuk grnja.-

r3n et:.s ken'llrlrn-:lya. Ilerekcr rnempclr j ''ri tenrlesi relp'tif menye-

sueikonJef,Uetup,slld,.,prtlrcnsensuslrelompolioleh'nnggota-an8co-
ta. kelor:rpok y"n1, tlinil'''i snngrt ti-nc8i, ke cludult;''n ktrr'ua' --$l'n ke-

ci.rr;iukan terairlrir ;-"--tL-- klik-k1ili v:.n6 ti:rrLiri c1'rri 4 atau -5 
enek

c-ne]i lelaki ( clj- rjn r.;::r'i;e.n prd' :n;lra-:n -lca plr':fcrensi sosial mere-

l':l'l; ;?T ?iRP',lsi!'iiilr
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)ca y 'n; terd"hu1u )

Anrk-,-.k l-r:.1<i-1 ki- y-rri lelih-t c"'hr ya'-cc-heya yang menya-

lapad: suatu 1ll)/'-r llnca riitnrna' su'tu br;in'n j:rrr j den untuk me-

nila.ijrrrki-tu.Teta'pil';atiil'kt"'hueilrnerel'l':'tt'ntr:'ngorang-oxanl
pada. posisi ter-'khirr ylrr5 rnenjacli subyek eksprimeut y:ng nyata

meliho.t su:r.tu rrl','- -'-'aian cchaya-c:''hrya yrrng berbeda' I(etika pe-

ristilahstln kelompok melih'rt cahalra-c':hlYa p'da' sekitar jarak

4B inci. Setirp ol:r'n,j mgnggun''kr'n pcircl-pr-'tnya dengan teges' ke-

berado.an cl:.ri subyek ternkhi'ii untult r'lilaporlian

Setnua persetu jirr'11 uiltull lieluasc:.r' ^emimpin yr-ng menyesur'i-

l<a.n rlirj . sL'lll.l rrl-1lE- s ekttr ngn;'r:' tnen;i'tr1- t or'llllj-o1'BnB beriltutnya

diniL.ri secara lebih tin35i , ( tet:pi titl:.;lr rnernadsi lrnttlk di *'

an[irat rncni'''l-i- peili:,iplr-r) Y'li:- 1eb'ih l*ectt i (Harvey [: Consalui'

1960)
Ap.kah peylt-ruh ;1a.;ra liemi: pirnan' prila kelompok? apakah orang ber'

b?hrgia. at,.ru 1i:llj-h plctiulttif rlengan s':tu tipe pemi-nrpin daripada

l-r,innya ?. ' Illisprimrnt kf : sil< dari isyrr 1'''i 1e1:'h rlitemuk''n pada

t,rhun 1!lO, Itetilia pc i-tg'- ru}t a'utorrt llitler tttendorninasi Jerrnan

yrn,l tit':tlakuttc-n or-'ng y'r: perga)'a il'11^ ['-' pe tnimpirlan clernokr"til

Y'hg .tidek hrn:''' l-ebii-r riiinllik"n' tF' ti:pi lebiir - 'efelrtif ' Prda

su^tu ,'rrlctu, beber'tpa hlJ- ;7-n; s:1rra :)' lli rilel13c nlukakr'rn tentang

pe mitnpiupc Lrtit'r'J:--r 1r'n3 'L'''ik ilim'nc :ti'-'reka ttcn -3unlk''rn non clirec'

tive, yrnS mrn': sumber-sttlnl,,c1' lI. hg rri te t:rrrlir'n ketik;' rlimi-nta un

tuk roel-'kult:n sesu-tn 11''lllLrn n' n1l-138" 1i'len sentua ini siltif bagi

kel-or.rpok su.'tu 3r'yn kepemirapinan lcissez faire '
Pehaf sir"n o'kib:''.1 -a-kibet tl'ri ltetiga 8a)ia 'iiepemimpinan y1n

berherle ini r l{ur'L' l eY/'in d'n rekrn-rcllannya membu:'-t kelornpok-}te-

1o,, pok pent'litian pado s'ral;u 
"t'-' 

1''6f alcrr'n3 1r''boratorium' yang

mernberikan p.'<l: rnereka gryn-ga,ya pernimpin y"ng }grlled'a dan kemu

cIir.n diamati ke lompok-ke lompok tergebut dalam helompok'

Subyei - subyek dit<e1tlnrpokkan yarlg terdiri drrri 4 nta ::rn sirmpai 5

anggota an:lk leleki ylnil berusia 1O be.hun y3hg ditenuai se telah

sekolahuntukmengerjeke*nkcgia'tnn-kegiatanl,r,ngrrenjadihobi
mereka. D,np'.t orc'ng dilctih pada seti"p ketiga gaya-gaya kepo+

mimpinan. seorang f,n'i*pn y-ng outokrat te1'h nlembuat semua ke-

putusan . dr.r, pu"tt6u"an-penugasan keri a tetapi tddak'berp'31tisi-

pasi dolam kei,iatan kelornpok' Seorrrng pemimpin yang demokrtis

PERPUSI!U 
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y.e.ng mendorong .1.|n ,? itlantu melencltn,k3.n dir_Il membuat keputusan_
keputusen kelompok. A,,1iirnyr, seor,:5,1 1.'ernimpin y:.,ng laissez faire
y,,ng :'ncrnberikan kebebasan sepenuhnya !eprd,: kclompok dengan se_.
suatu partisipasi pernimpin yrng nrininur_I. pada akhirnya setj.ap
periode 5 minggu, setio.p pemimpin ditransfer pada suatu kelom_
pok yang berbeda rvaktu dimana dia juga merubalr gaya kdpemimpin-
annya sekaligus semua kelompok berpengalarnan pada setiap gaya
kepemimpinan yn.ng tlibawakan oleh seorang ynng -berbede, dernikian-
lah gaya kepemj-mpinan yang tergantung kepribadian pemirrpin.

. I{enutut r-egeneralisasi dari eksprj_ment-6irs.priroent inl :
1. suatu kondisi laiss;ex faire tid.ak sama. seperti suatu kondisi

demokratis karena bekerja drm pekerj aan-peke rj aan yang meng-
lkuti dilakukan olehkelompok -kelompok ini.

2. Demokrasi dapat menjadi efisiansi, vralaupun kuantitas kerje.
yang d.ilakukan ke lompok-kelompok autokrat tentang segala se-
suatu lebih tinggi, motivasi kerja dan interest 1ebih kuat
pada kelompok-kelompok demokratis. i(eo::iginalan lebih besar
dalam kepemimpj.nan y-ng demokra.si.

l. Keotoriteran d:pr l menirnbul- ,.k b,,nyrk pcrmucuhcn d.rn agresi
keitrompok-ke lornpok otoriter mernpe rl i,hrtkan sebanyak lebih da-
ri -?0 k.1.1i peu,rusuhan tur: t'*itan- tuntutnn yt-rng lebih untuk per-
ha.tio.n sik:.p yang sangot detruktif (merusak) pa.der diri mereka
sendiri, thn tin,jlia.h lr.ku y;r.ng men('i-tanglran korba.n, nremenfaat-

' k:n k,,lonrpok kelemp.he-n-ke lemahan sebagri ta.rget-target.
4. Ctoriter depat nrerupakr.-n perasaan tidek pua.s y:r.ng tidak boleh

c1it,-,rnp kan pr.da ,raj,rh. Iietida.k senanit::in y',ni; lebih diekspere-
sikan pada otoliter dr.ri p .rla dr-Irm <lemikrasi, dan 4 anrk Ie-
laki dikeluarkan selama periode ototrj.ter. Sembilan be1e.s da-
dua- puluh an:rk Lelal<i mengi s time uvehkan ;:orii,.:Jli .?:lreka yang

demokra.tis, juga. dari tipe-tipe peurimpin 1a.:irnnya.

l. I{eotorlteran mengguntungir.n kebes.rrl.n ir,rti d,r.n kel';urangan in-
dividu. . Arla se banynk tin,;k:h 1r.ku y ,u3 ber'r,.a-nat atau tergin-
tung d.e.i 

=.m 
ke lompok-Ite lornpok oto-rriter drn percakaptrn kura.ng

bervar'.asi l-eb:'-h rneninbulkan situasi-si iuasi. clenga.n segera.
6. Poomosi pronicsi <le niol<rr,:.s.i lebih rner-L;:.r-h p 'da- group minded-

nes dan frienrfliness (pcrs';irbe,ie.n). J?uiian kebersamasl=..,":1s-

Eurir,.n&.tegulc.n ilc-rsDi]tb:,rta'nr d.::n l''el"tcur -r-n y"'nc menyeluruh yang
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TEORI -TEORI KESUKAAI\i .Sebagaimana telah dipelajari ol-eh pe-

neliti tentang semua faktor-faktor yanS mempengaruhi kesukaan'

mereka mencoba untuk suatu teori komrehensif bersama-sama kon-

sep diri rpemberian hadiah adal-ah suatu el-emen kunci pada bebe-

pa model teori seperti ini, tentu saja beberapa peneliti lebih

menunjukkan suatu teorj- reinforcement dari pacia atraksi yang

membuktikan bahwa kita menyukai orang yang menhargai kita dan

tidak uenyukai orang yang menghukunl atau lupa nrenghargai kita
(Byrne, l97L).

P rlnsj.p re j-nforcetnent i ni adalah gabungan dan perkembangao

yang lebih mendal-am tentang teori perubahan sosial (Xelley dan

fhibaut, 1978) . Baya ngan-bayangan-bayangan pendekatan dari in-'

teraksi sosiaf pada terminofogi ekonoruis adal-ah perubahan-peru-

bahan antara orang yang memberikan manfaat ganti rugi' Kapan ju-

ga dua orang yang saling berinteraksi, mereka menganggap hal i-

tu adalah Santi rugi yang yang memberi-kan manfaat-manfaat bagi

mereka sendiri. Pada umumnya jika manfaat lebih besar dari ke-

rugian, mereka akan berinteraksi dengan orang I'ain dan melaniut-

kan dengan persaha batan. Bagaimanapun juga ratio untung rugi

ini, juga dievaluasi syarat-syarat tingkat perbandingann'ya untuk

kemungkinan-kemungkinan Iain. Jika berhubunga-n dengan orang ]ain

dimana keuntungannya secara keseluruhan akan lebih besar' kemu-

clian dia akan merasa kurang dengan hubungan-hubungan sekaranS

( sama iika keuntungan yang mereka peroleh lebih banyak darj- ke-

giatannya) . Pada aspek lainseorang boleh te tap bertahan pada su-

atu hubungan ratio untung rugi yang kurang baik karena alterna-

tif yang tersedia dj-pandang sebagai ha<lj-ah yang kurang mantap '

ivr embentuk relnforcement dan prinsip-prinsip perubahan Eo-

del kesukaan yang lain akan berkembang sesuai dengan dua aspek;

peserta pada suatu hubungan yang pantas iiidefinisikan sebagai

suatu ha1 dimana peserta sebandinS ciengan input-input mereka'

Jika anda men8ambil bagian pacla suatu hubungan ( kerugian-kerugia

anda) , maka anda akan mengambil banyak hal ( manfaat-manfaat bagi

anda) , tetapi jika anda menyumbang sangat sedj-l(it' maka anda ha-

nyaakan mendapat sedikit kembalinya' Catatan bahva hasilkrasil

pada pemasangan yang dinilai relatif pada masing-masing j'nvesta-

{
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si dan tidak merasakan haf yang mutlak untuk mengetahui sebanyak

mungkin hubungan-hubungan yang harus dicapai'
Banyak penefitian yang baru mernpertuniukkan tingkah laku pemimpit

yang sama yang mungkin dj-evaluasi yang sungguh-sungguh berfainan

rnelalui pengikut-pengi kut yang berbeda sebagai suatu hasi] dari

latar belakang mereka sendirl , stanciar-stan<}ar, keinginan darl ke'

yakinan (Loye, Lg77) . Amat disayangkan, pengertian tentang penghj

sut ini yang dapat meyakinkan orang yang rrtana dia adalah arif bi-

jaksana dan yang sepaniang yang menyangkut tentang masalah orang-

orang yang biasa dapat memperoleh suatu peranan yang tebih tekun

daripada seseorang yang secara al(tual- nlenrpunyai kentampuan dan pet

hatian yang besar terhadap welt-being seseorang sebaik kemampuan

yang tinggi untuk menghadapi masalah-masalah permukaan kelompok'

Hal ini juga memungkinkan seorang pemimpin' mer'tdapat suatu

komitmen dari suatu kelompok mel-al,ui penawaran apa saja yar€ ras€

rasanya dj-butuhkan kelompok untuk meresponnya' Kemudiant suatu kt

tika anggota kelompok menja<li loya1, pengikut-pengikut menjadi be

dedikasi dan tuntutan akan Lebih ditaati sehubungan kekuasaan ab-

solutnya .

Seperti suatu pola yang tampak dafam suatu tranlormasi !tJilr
Jones, seorang pastor di suatu kongregasi relegi atau C alj'Jorn-ia

yang dikenal sebagai ku11 orang. Secara ir[tj-a] bel-iau ada]ah se-

orang yang dermawan, pemimpin spritual emosiona] sosia] yang mam'

pu mengumpulkan beribu-ribu pengikutnya. lleberapa waktu keroudian

dia berubah secara dramatls menjadi penghukum, memperketat tuntul

annya pada anggota penyubang dana kelompok, labor bebas dan pene-

rimaaa peraturan selvenanS-wenang tanpa bertanya' Be 'au' mampu meo

juk anggota-anggota Sereia yang 1oyal untuk membakar injilttya' rnc

perlihatkan relegi mereka, merangkul komunisme dan meninggaLkan r

mah-rumah mereka di usA untuk hidup disuatu perkanpunagn hutan ri
ba di Guyana. Akhirnya dia mendemontrasikan kekuatan destructive

yang lebih mengagumkan sebagai seorang pemimpin' yang sangat keras

atas dorongannya pada suatu hari di bulan November 1978' 912 orar'

v,anita, lelat<i dan anak-anak mel-akukan bunuh di4i dengan menatrpil

kan sikap mempersetankan atau membuat suatu yang membakar b,agi mc

reka. Ha1 ini merupakan catatan tentang kutipan berhargardari Sar

yana, sang philosopi yang menggantungkan seorang cerdas di atas

M ILiK r'lPT ?'tliPli3i:{ iiii
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bagku singgasana seperti Jones' ia yang tidak mengingat akfr'irat

yang akan dihukum untuk pengulangannya ,(L i hat Reinterman dan Ja-

cobs, 1981) .

HUBUNGAN -HLIEUNCAN ANTAk KI:LOIIrPOK

Beberapa psikolog sosial tertarik pada pengaruh sosial an-

tara kelompok-kelompok <ii dalamnya. l'r ereka [relrip erhatikannya oe-

ngan dinamika hubuni;an antar kelornpok, kolnpetisi <ian koperatj-f

dan pemecahan. konflik .

Ketikasekelompokorangdibedakanclariyan8lainnya'an8go.
ta-anggota dari kedua kelompok mengenibangkan suaturrkita merasa-

kanrr tentang kelompok mereka sendiri, dalam kelompok dan suatu

rrmereka meresakanrr tentang orang lain pada rrcli luar kelompoklr '
Tidak hanya perbedaan yang membuat antara rrkitarr danrrmerekarr te-

tapi juga suatu kesannyata kearah pengevaluasian rtkitatr sebaik-

baiknya (Brewer, l97g) . Kesan dalam kenurahan ahti seseorang ang-

gota kelompoir. sendiri itu disebut; kesan dalam kelorrpok' Ini me-

nimbulkan sedikit mengherankan dalanl membuatnya'

Pada serangkaian eksperimen, subjek-subjek secara random di-
bagi atas dua kelompok 'r hiiauu dan rrbirutr- n' elompok-kelompok

diberi pena biru atau hijau dan menulis pada pena biru atau

hijau, mereka disapa oleh eksperimenter dengan istilah-lsti-
fah warna kelompok mereka. w aLaup ur'! kategori warna j'n'i tidak

berflakna instrinsik secara psikologis clan pengan8katan kelom'

pok-kel-onrpok rreniadi berperan pentj'rag secara senrp urna '' 
subiel

subiek memberikan suatu penj'Iaian yang lebi'h positif pada ke-

Iompoknya ciari pada kelompok lainnya' S elaniiutnya kesan dalan

kelompok ini diperlihatkan deng,an nrantap sebel-um anggota-ang'

gota kelorrpok mulai bekeria bersama-sama' (Rabbie' 1981) '

Rupanya pengkzrtagorian orang-orang pada kelompok yang berbe-

da dibawah dalih sewenang-wenan8 secara total seoukupnya semata-mi

ta untuk mengakibatkan suatu perubahan sikap, sehj-ngga orang mul-aj

bermurah hati pacia rrdal-am kelompoktr Inereka sendj'ri dimana hal ini

dirasakan menjaiii merendamkan mutunya (n1len dan'Y,iilder' 1975' Ral

bie dan Viilkins , i..97ir). Selanju;bnya scsuatu yang berp eran-an 'pentit
padi. sesuatu persepsi tentang suatu dichotomy I'kita-rnerefd" kemuoj
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membujuk anggota tiap-tiap kelompok untuk mencoba membuat kesig-

nifikanan dan kedal-aman perbedaan perasaan, betapapun remehnya,

(ili1der, t97B).

Suatu pengangkatan Yang sewenang-wenang pada suatu pen-cap-

kelonrpok yang trrendah rnu.tunyal dapat nrembuat anak-anak Eelakukan

sesuatu dibawah tingkatan rnereka yang sebenarnyar ketika anak- an'

yang rata-rata <lituni.un, untul( mempercayai bahwa rnereka adalah ke

lompok rrsr4)eriorrr yang bertindak lebih meniaga dengan kategori k'

l-orrp ok yang dicalonkan nereka. Suatu ciemontrasi yang p en'uh kekua

saan tentang akibat hal ini ditemukan pada suatu eksperixoent yan'

luar blasa seorang guru kelas tingkat ketiga' Jane Blliotr YmB

Beninginkan siswa-siswanYa dari
pedusunan menjadi berPengalaman

suatu kesatuan - Putih, kuminita

tentang apa Prasangka dan diskri
anggota-anggota di luar kelooPokminasi Yang merasakan sebagai

yang dirugikan.

Suatu hari dla secara sewenang-wenang menandakan anak:anak

yang bermata cokfat yang rr superioCr menjadi anak-anak bertra

ta biru yang rrbodoNr . S(4)erior menurut dugaan orang yan8 ]e

bih intelegen yang rrbermata cokratrr yang memperol-eh hak-hak

istimewa, sementara

p era turanr-P era turan
dua mereka.

interior yang bermata biru akan mematuh

yang di sefenggarakarr pada status kelas

haf

Anak-anak yang bermata biru dengan segera oul-ai bekerja }eb

malas pada pelaiaran-pelaiaran mereka dan menjadi depresi'

pencemberut dan marah. iri ereka menggambarkan diri nereka sen

diri sebagai penyedih, je1ak, bodoh, dungu' dan rata-rata se

orang anak-anak laki-laki
jenis sayuran.

berkata dia meiasa sePertj' suatu

Bagi para superior yang bermata coklat, guru mengatakan ' 
rrA

yang akan terjadi Pada kerjasama yang mengagumkan, anak-anak Yan

berpikir secara bijaksana adalah baik, Lrebat sekali '
p eringkat'P
ini. adalaltringkat ketiga Yang

menghantuinYarr .

sedlkit cliskriminasi

Untuk ntenunjukkan bagaimana pentingnya dan ketidakserasian

prasangka antar kelompok dan pengra sionali sasiannya ' N yanya t']li

mengatakan ciikel-as pada hari sekolah berikutnya bahwa clia tefah

I
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salah, bahwa hal inj, adafah nyata dimana anak-anak yang bermata

coklat yang inferior. Anak-anak yang bermata biru sekarang meru-

bah label-label dari mereka yang sebelumnya rnenjadi tt penggembj'ra"

rlbaikrt , irmanisrr , t'bagustl untuk nlenghina oranS-orqng yang sama pa-

da pemakaina hari sebelumnya oleh anak-anak yang bermata biru'
Performance akademik mereka memburuk, sementara itu peraturan-

peraturan kelas yang baru ciiperbaiki. Pola-pola hubungan yang

kuno antara anak-anak untuk sementara cliabaikan dan ditempatkan

kembali dengan permusuhan sampai eksperilren selesai dilakukan

(E11iot, ag77) . Eksperimen diri pada suatu keadaan yang merugikar

di luar keJ.onrpok dapat menimbulkan akibat yang positif dari orant

orang yang mungkin mengenbangkan empati yang tinggi kepada anggol

anggota kelompok yang didi skriminasj. kan menentang masyarakat' I'3-

da suatu aplikasi penelitian ttlrs- lilfiot, psiko]-og menemukannya

pada minggu setel'ah anak-anak yang berpartisipasl kurang berpeoo-

man pada keyakinan yang sebelunnya, maka ada suatu kelorupok pen-

banding tanpa penga l-arnan ini ( w einer oan tirJ'ght' , l-9'13) "

Ketenteraman dentan orang-orang yang clapat urenrbagi {r'ni 3 59-

sial mereka kepada nkitarr dan trmerekatr dan pitihan mereka dengart

segera untuk dalam kelornpok yang memiliki beberapa konsekwensi ya

penting dari tingkah faku mereka terhadap orang lain' i'1 ereka mung

kin l-ebih sosialis dan, suka membantu seseorang yang rr satu untuk k

tarr sama jika indiviclu itu menjadi seorang yang asing' S ebai iknya

mereka mungkin lebih siap untuk bertindak dengan cara yang negati

terhadap beberapa anggota dari suatu kelorrpok }uar' HaI ini juga

merupakan suatu tendensi umum untuk merasakan suatu kelompok itu
sendiri sebagai pokok variabef yang sesungguhnya dalan atribut-
atribut mereka mengingat kelompok luar kelihatannya memaka-i cara-

cara yang steretype, dimana semua anggota merasa sebagai dirJ' yat'

cantik sebagaimana yang di sukai. HaL ini bagaimanap"n' iuga adalii

benar denganmenghiraukan banyaknya penclapat dap kita bisa meurasux

kelornpok luar oan meskipun pengalaman tersebut bertentangan oenga

anggota-anggota dari kelompok luar darj- ienis kel-arrLin yang berbed

perguruan tirrggi, jabatan, ras atau beberapa kat'egori kelorpok Iu

ar fainnya (Quatrone, l9B5 i Pa rk clan ttothbart, l9tJ.2) '
Pemberian pemerataan kefavoritan ini clalaur kelompox"xita oa

pat berharap bahwa hal ini akan menjacii suatu persoalan persainga;

NlILIK UPT PERPUSIA(Ai}'
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yangr banyak sekafi dan kompetesi antara kelompok dan kadang-ka-

saling bermusuhan dan agresi yang nyata ' Apakah hal ini tidak da'

pat dielakkan ?. Apa faktor-Iaktor yang menimbulkan konflik an-

tara kelompok dan apa faktor yang melahan mempromosj'kan ko-ope-

ratif-an ?.

Beberapa iawaban yang diberikan dal-am suatu penelitian kla-

sik oleh psiko'log Ivi uzafer Syerif pacla arnruknya P enyamunnya (kob-

bert s C ave) suatu kanp untuk anak-anak l-aki-laki cri musim panas 
'

sebagalmana digambarkan sekilas (Close Up) pada halanan 605.

Secaranyatastudiinidengananak-anakfaki-lakimempunyaa
mempunayl implikasi untuk nengurangi kebencian antara kelompok

orang dewasa yang antagonistis dalam masyarakat kita sebaiknya

antara kelompok-kelompok nasional . Tugasnya adal-ah untuk nenemu-

kan tuiuan-tujuan diatas ordinat yang akan dirasakan oleh keLom-

pok tersebut sebagai minat terbaik mereka namun dapat mencapai

metskipun hanya kooperatif dengan masing-masing orang' Apa yang

dapat menjadi beberapa tujuan diatas ordinat untuk labor dan ma-

nagement ?. Untuk Rusia dan Amerika ?, untuk Arab dan I srai] ? '
Potensj- rangkap darikelompok-ke1-ompok ini iuga membawa yang

terbaik bagi manusia atau untuk nenciptakan beberapa kejahatart

terburuk yang menentang kehumanisqn yang akan meniadi satu dari

enrpat perhatian pada bab berikut sebagaimana kita akan menguji

beberapa isyu sosial , masalah-masafah dan volusi petensial'

Gl'IvrbARAN SEKILAS

UI,AR BEIiBISA I"LLAWAN ELANG

Pada suatu kamp musim panas, perselisihan teLah diwariskan

antara dua kelompok laki-laki dan kenrudian telah ditanggu'lan8i' st

bagaS- kelompok yang bekerja kearah tujuan bersaoa' P ermulaannya

para eksperimen menetapkan kelompok untuk membedakan rurnah bedenl

dan menjaga jarak, untuk kegi atan-kegi atan l(el-ompok sehari-hari '
Kemudian bagian dari eksperimen ini dimana keduakelompok telah

menemukan batasan str uktur kelompok, pemimpin yanS ikut serta,

nama-nama ( ular berbisa dan elang) tancla-tan<la khusus dan simbol--

simbol identifikasi lainnYa.

Berikutnya persaingan antara kelorupok clisimul-asikan rnel-al- ui

sarangkaian peristiwa, kompetisl . Seperti yang diramalkan' kedua

I
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ha1 yang terbentuk daLarn solidaritas kelompok dan meninbufkan

streotype yang tidak menguntungkan clari kelompok luar dan anggota-

anggotanya. Setelah kehj.langan suatu tarik tambang' keloupok elani

membahar bendera Kelompok Ul-ar Berbisa' Kelompok:' Jlar Berbisa mem-

balas dendam dan pada serangkaian penggerebekan rumah-rumah bedenl

berikutnya, penyertaan dengan panggilan nama' pertarungan tiniu

dan ekspresia,permusuhan lainnya' Selama konflik itu ada seorang

pemimpin yang nekad secara pisik muncul untuk menggantikan laki-

laki yang kurang agresif yang Inempunyai peranan pada rtmasa damairl

Kelorspok E1ang. Pada cara ini hubungan dengan kelompok lain" dapat

mengaki.batkan perubahan dalam suatu kelonpok dan timbulnya peuin-

pin-pemimPin baru.

Suatu usaha yang kemuriian merusak pertnusuhan dan menrbujuk ke'

dua kelompok itu untuk bekeria sama oentian orang-orang lain ' Per-

tama, kelompok-kelomp ok yang membaua kontak terbuka dalan kegiat-

an-l(cgiatan yang menyenangkan - seperti makan dah bermain petasan'

Kelompok yang meno)-ak untuk bercampur baur' walau bagaimanapun dar

kegiatan-kegi a tan yang hanya menyertai mereka pada pertanyaan be-

rikutnya untuk mengekprresikan permusuhan' Kontak antar kelompok

tidak hanya di dalam tekanan pengurangan itu sendiri'

Situasi yang kemudian dirancang untuk rnembawa interaksi kelot

pok untuk mampu mencapai tujuan super ordinate - yang dimaksud' tt

juan-tujuan penting yang dj-temukan dengan mengkombinasikan usaha I

dua kelompok. Episode yang lebih menyolok pada peri"ode ini adalait

suatuketikapadauntaiantariktambangyangtadinyamerupakanob.
jek sentral pada suatu situasi yang sangat antagon-istik ' 

menjacii :

bagai suatu tuiuan. Pada suatu perjalartan bermalan' eebuah truk yr

telah membawa rrkotaktr makanan mereka clart anak laki-laki rnenemukan

gagasan untuk memanfaatkan untaian tafi untuk manarik kendaraan '
S e1,elah ikatan tali d i sambung- sanrbung pada benrper t kedua kelorpok

memasang uiung yang berbeda, tetapi pada hari beriku'tnya keLika

lltrukttitumogokkembali,anggota-anggotadarikeduakelompokber-
camp ur baur pada cjua barisan, menghapuskan penrpagian kelompok'

Pemakaian air di kamp juga mengemba ngkan menghapuskan pembagian

kelompok. Perbekafan air Kamp. juga mengembangkan suatu masaJah' ni

ka kefonrpok-kelompok bekerjasama untuk niemecahkannya'

I
I
I
I
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Kejadian selanjr.ltnya dari perubahan sikap anak laki-Iaki oi-

hasifkan dari pemilihan persahabatan yang membuat akhir dari peri-

ode kompetisi hebat dan kenrbafi kepada keterbukaan eksperimen' Pi-

lihan-pilihan Ufar tserbisa bagi kelompok elang sebagai teman ber-

pindah dari 6 I kepada 16 li dati pilihan persahabatan mereka seca-

ra tota]. Pi1j.han-pilihan Elang Bagi kelornpok Ular Berbisa berpin-

dah dari $ S kepacia 16 "ft dar| pilihan-pilihan persahabatan ntereka

secara tota1.. P ili han-pi]j,han B1a ng bagj- kel-onpok ular berbisa

berpindah dari 6 it pada 23 'r'. ztrnak laki-laki itu juga mempertanya-

kan penilaian masing-masing orang ntenurut 6 karakteristik yang di-

rancang untuk mengungkapkan presensi dari iurage-inrage stereotype'

Sel-ama periode antagonisme, kelompok-kelorlrpok blang diterlrua de-

ngan penil aian yang baik oleh beberapa anggota kel'ompok Ular berbi-

sa, dan kelornpok ular berbisa sebagian kecil- dari l<elonrpok Blang

yang memberikan nilai baik, tetapi pada keterbukaan eksperinren oi'

sini perbedaan-daLam penilaian kelompok dan anggota kelompok luar

tidak signifikan,(Sherif et af',1961 ;Sherif dan Sheril' 1979)'

RINGKASAN

- Fokus sentral darj- psikologi sosial adalah penelitian dari pe-

ngaruh sosial-. Penelitian psikolog sosial' hal' in-i akan berpe-

ngaruh dal-am diri j-ndividu dari interaksi-interaksiantar oran6

dan daLam kelompok serta hubungan antar kelornpok '

- Pada penelitian j-ndividual- secara psikologis sosial ( xeLonpox)

pada konteks sosial currentnya merupakan unit dari penelitj'an

lebih dari organisme atau hanya situasi sekarang' Proses-proses

sosiaf dipelaiari sebagai vari abel-variabel independen' variabel-

variabel dependen dan vari abel--variabel intervening'

- Realitas sosiaL diciptakan dari pandangan penomenologis' peser-

ta dari sltuasi tertentu' Realitas sosiaf diberi'kan definisinya

mungkin secara forrnal . Realitas sosial meliputi skerria-skema ke-

kuatan yang menentukan suatu persep si-p ersep si seseorangt harap-

an-harapan dan tingkah laku serta pembuatan larnafan-ramalan

( seii - fulii.iing) .

- Suatu proses sosial yang banyak - dipelajari dafao indj-viou-in-

divictu sehubungan dengan persepsi sosialnya - bagaimana kita
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membentuk kesan-kesan orang lain dan menjelaskan tingkah ]aku

mereka. Kesan-kesan pertama yang lebih berpengaruh dari in'for-

masi selaniutnya. Skema-skema kita tentang orang lai'n meliputi

toni-teori keperlbadian secara inrplisj.t dan prototype dari ty-

pe kepribadian yang beraneka ragam climana kita juga nrendoba un-

tuk mengkatagorikan orang-orang lain '

- Pada alasan-afasan penegtribusi'an untuk tingkah l-aku marusia'

Kit-a cenderung mengikuti prinsip-prinsj''p co-variation memakai

. lnferensi-inferensi cian memotong faktor acrequate urencatat ting-

kah laku ( sebaliknya) , kita lremakai kreteria konsensus dan cris-

tintivenees dal-am menifai suatu kegiatan apa saja yang ciitim-

bulkan ol-eh faktor i-pliviou atau situasi '

- K esalahan-kesalahan common pada peragatribusian alasan yang men-

dasari kesaLahan atribut dan pengaruh aktor, observer' Bebera-

pa orang juga melihat pengaruh negatif atau positif dan penga-

ruh laY"nan cliri ( self serving) .

- Sikap-sikap yang dipelajari pada predisposisi untuk mereaksi

suatu cara yang partikular terhadap stimulus tertentu' I'i ereka

memasukkan nilai keyakinan nilai-nilai, sikap-sikap dan lvatak

tingkah laku. Sikap-sikap membantu menetapkan apa yang diperhati'

kan ol-eh seseorang' nilai, ingatan cian tindakan ' Suatu sikap

menjadi febih disukai untuk meramal"kan' tingkah faku keLika hal

itu memasukkan suatu tujuan tingkah faku secara khusus' ketika

sikap dan tingkah laku keduanya sangat spesifik dan ketika sikap

didasarkan pada bidang pengalaman pertama'

- Ketika seseorang membujuk bertindak dalant suatu cara yang ber-

lawanan pada sikap-sikap orang lain untuk pertimbangan yang baik

ketidakcocokan kognitlf adalah pengalamanr' dimana ketidakcocokan

ini dirasakan tidak menyenangkan dan mungkin' clihasilkan nrelaLuj'

suatu perubahan sikap clan membuatnya lebih konsisten dengan ting-

kah 1aku.

z- Ketika sesecrang firenrbujuk bertindak da]-am suatu cara yang berla-

wanan pada sikap-sikap orang lain untuk pertimbdngan yang tidak

baik ketidak cocokan kognitif adafah pengalaman, ciimana Sptidak

cocokan inj- dirasakan tidak menyenagkan dan mungkin dihasilkan

melaui suatu perubahan sikap dan membuatnya lebj.I.r konsisten de-

ngan tingkah laku.
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- Penelitian perubahan sikap yang sistimatik dimutai menurut pe-

makaian propaganda Iiit-er secara besar-besaran dan sukses' Se-

perti meneliti peranan sumber suatu pesan, daftar dari pesan

itu sendiri dan karakteristik audien clalam uiehciptakan perubair-

an sikaP.

- Pertimbangan eruosional dan manipulasi tak kentara dan dari si-

tuasi- dapat pul'a menghasiJ.kan perubahan sikap seperti teknik

kaki-o ibalik-pintu yang merubah self inrage seseorangt dengan

cara demikian membuat seseoranS lebj,h rentan unrtuk }-iul ukan '

- Afiliasi dengan orang-orang lain yang mengadakan pertualangarL

untuk vafidasi persetujuanr, pujian, stimulasi' ' sikap ikut oi-

ambil bagian dan perbandingan sosial, mamberikan pada kita se-

buah tongkat pengukuran untuk mengukur perlawanan kj'ta sendiri

kepada orang 1ain. Orang-orang yang takut pada situasi novel

sering lebih menyukai dengan bersama orang Iain, untuk itu me-

reka cemas dan tidak tahu mengapa menghindari afiliasi''

- Kesepian termasuk keterisoliran sosial atau keterisolirar emo-

sional atau kedua-duanya. orang yang sendirj'an menyalahkan si-
tuasi sendirian mereka dan lebih menyukai untuk mencoba meru-

bakrrya daripada yang menyalahkan ketidaksemp urnaan oereka sen-

diri.

- Kesukaan tergantung bagaimana penghargaan kebersamaan tentang

hubungannya; ini pada hakekatnya oj-pengaruh'i of eh kesamaan dari

ciri saling menglmbangi, saling hubungan timbal balik' kedekat-

an dan ketertarikan pisik. Teori dari kesukaan memasukkan teori

reinforcement, teori perubahan sosial , teori persanaan hak dan

prinsip unturiS rugi, menurut atraksi inj' <iipengarukr-i oleh perin-

tah perubahan dalam penerimaan hadiah'

- sebelumnya disisni ada sedikit penelitian tentang ci'ntat suatu

pengertian dan penelitian cinta ksih yang meliputi euatu skala

cinta. Ilal riengan sukses dapat meramalkitn r program dan kelaniut-

an hubungan cinta persamaan suani-istri melalui kepuasan tapping

akan kebutuhan afiliatif dan dependent, kecendrungan untuk me0l-

bantu, keeklusilan dan kear.'ikan dan niasirtg-masing orang l'i'n'
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- Keanggotaan kelompok kita da pat mempengaruhi persepsi kita'
perasaan dan, kegiatan yang sama pentingnya <lari sikap kita'
K elompok-kelompok biasanya rnempunyai suatu struktur' pemimpin'

jaringan kourunikasi, serangkaj'an peraturan clan tujuan bersaua'

kesemuanya membantu meninibulkan suatu' rasa icientilikasj- dengan

kelompok sebagai bagian dari anggota yang xrerrberikan potensi u-'

untuk pengaruh sosial'.

- Pengaruh kelompok terjacii setelah adanya kehadiran orang lain

tetapi lebih besar pengaruhnya setelah norma-norma kelompok

yang anggota-anggotanya diharapkan untuk ikrat' serta'' Barang

siapo yang identitasnya sedemikian besardengan satu kelompok

yang muncul untuk menyamakan nilai-nilai dan sikap-sikapnya'

- Penekanan kearah kesesuaian adalah perasaan yang <iern-i ki an menda-

lam yang muncul melalui siap yang tergantung pada kelompok untuk

memenuhi kebutuhan-kebutuhan pribadinya. Kesesuaian dapat ciigant-

barkan hanya sebagai kepatuhan eksternal- ' identifikasi -tanpa

kritikan dengan posisi kelompok atau penginternalj'sasian posisi

kelompok. Di bawah beberapa kondisi, suatu konsisten' keyakinarl'

nrinoritas yang menyimpang dapat merubah posisi utayorltas '

- Variasi karakteristik pemimpin., ter5antung pada kualitas yang

dibutuhkan pada suatu waktu dan tempat tertentu' P eminpj'n-pe-

mimpin yang memisahkan diri dapat menemui tugas-tugas kel-ompok

dan kebutuhart sosiaf-emosi kelompok. Walaupr'm prociuktj-fitas berke-

mungkinan tinggi cii bawah kepemimpinan autokrat, ketj'dakpuasan

dan permusuhan sangat besar, kepemimpinan demoktatis dapat lebih

efisien dan memuaskan, sementara faizes faire juga tidak efektif
dan tidak memuaskan.

- Ketj-ka dua kelompok' rd ibedakan darj- orang laint anggota-an36ota

darikeduake}orrrpokituakanuiengembangkan|lkj.tamerasakan||ter-
haclap dalam.kel-omook dan mereka merasakan pada kelo1P95^fy':,'. -:
P erasaarr-perasaan ini Liiirlingi o1'eh suatu pendirian kesuperiorali

mereka sendiridan usaha-usaha untuk ltenoniol-kal perbedaan perasa-

. an.

- P eningkatan-p eni-ngkatan persaingan akan perbeciaan-p erbedaan

r,i rll) uiI 
l'll.:-"J "'
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rrkitan dan rrmerekarr dan mengarah pada permusuhan dan a8resa

antar kelompok. bekerja kearah suatu tuiuan yang superdinate

dari pentingnya serrua anggota mampu' memperkecil antagon'isme-

antagi,nisme i tu.

a
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